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 Data Teknis 1.



1.1.



Profil Perusahaan



Latar Belakang



Didirikan pada tanggal 26 Mei 1977 PT DELTA TAMA WAJA CORPORA (DTW) merupakan perusahaan konsultansi multidisiplin dengan tujuan memberikan layanan jasa di bidang konsultansi teknik dan manajemen meliputi konstruksi, pembangunan, real estate, penelitian dan pematangan tanah, irigasi, mekanik, perlistrikan, komunikasi, transport, pertambangan, pelayaran, harbor engineering, marine development, manajemen, kehutanan, pariwisata, industri, pemasaran, perbankan dan perpajakan, dengan lingkup feasibility study, survei, planning & design, serta pengawasan / supervisi. Sebagai perusahaan konsultansi swasta DTW telah tumbuh dan berkembang selaras dengan laju pembangunan di Indonesia. Dalam menjalankan peran sertanya dalam pembangunan Indonesia DTW telah berhasil menyelesaikan berbagai pekerjaan dengan baik. Beragam pekerjaan dari berbagai pengguna jasa, swasta maupun pemerintah, dan dengan lokasi kegiatan tersebar di seluruh Indonesia menjadi bukti nyata kepercayaan pengguna jasa akan kemampuan DTW dalam memberikan layanan jasa yang lebih baik.



1.2.



Lingkup Layanan



Didukung manajemen dan tenaga ahli professional, serta fasilitas yang lengkap. DTW menyediakan layanan jasa konsultansi meliputi namun tidak terbatas pada : Bidang Teknik Sipil meliputi prasarana keairan, prasarana transportasi, dan struktur bangunan; Bidang Tata Lingkungan mencakup pengem-bangan kota dan wilayah, perumahan dan permukiman, teknik lingkungan, air bersih, pengelolaan sampah, dan lingkungan hidup, Bidang Pengembangan pertanian dan perdesaan (prasarana sosial dan pengembangan partisipasi masyarakat, perkebunan dan meka-nisasi pertanian, kehutanan, perikanan, tanam-an keras dan pangan, dan yang terkait pengem-bangan pertanian dan perdesaan lainnya), Bidang Transportasi (pengembangan sarana transportasi, peraturan bidang transportasi, dan kegiatan terkait transportasi lainnya); Bidang Telematika (telekomunikasi darat, telekomunikasi satelit, konten), Bidang Kepariwisataan (permintaan, aspek transportasi dan studi dampak pariwisata, penyiapan dan implementasi proyek pariwisata,), Perindustrian dan Perdagangan (perindustrian, hasil-hasil industri dan pemasaraannya, agroindustri)
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 Lingkup layanan jasa bidang teknik sipil dan tata lingkungan meliputi perencanaan: survei teristris, penginderaan jauh / fotogrametri, hidrografi dan bathimetri, system informasi geografi, survei hidrologi, investigasi teknik, manajemen konstruksi, manajemen proyek, quantity survey, perencanaan umum, perencanaan teknik – operasional dan pemeliharaan, studi kelayakan, jasa penelitian, jasa bantuan dan nasihat teknik. Sedangkan lingkup pengawasan meliputi jasa inspeksi / supervise teknik, manajemen konstruksi, dan manajemen proyek. Di bidang lainnya lingkup layanan konsultansi meliputi namun tidak terbatas pada studi makro, studi kelayakan dan studi mikro lainnya, studi perencanaan umum, jasa penelitian, dan jasa bantuan teknik.



1.3.



Manajemen Perusahaan



a.



Manajemen dan Struktur Organisasi Komisaris Utama



: Djati Walujo, SE



Komisaris



: Ir. Sjarifuddin Alambai, MT



Direktur Utama



: Denny Wijaya, B.Com



Direktur Teknis & Operasional



: Surya Darma, ST



Secara diagramatis Struktur Organisasi Perusahaan disusun seperti pada Gambar 1.1.
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 KOMISARIS



SEKRETARIS



DIREKSI



DIVISI TATA LINGKUNGAN DAN PEMBERDAYAAN



DIVISI KEUANGAN



PERBENDAHARAAN



AKUNTANSI



DIVISI TEKNIK SIPIL DAN PRASARANA



STAF TEKNIK



STAF TEKNIK



PENGEMUDI



ADMINISTRASI KASIR



PAJAK



PEMBUKUAN & LAP. KEU.



DIVISI UMUM DAN PERSONALIA



TEKNIK STUDIO



KEAMANAN



DATABASE / PUSTAKA



PRAMUBAKTI



FOTOKOPI



BAG.BANGUNA N



Gambar 1-1. Struktur Organisasi Perusahaan
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TIM MARKETING



 b.



Staf



Dalam memberikan layanan jasa konsultansi DTW didukung oleh 117 tenaga professional multidisiplin dan 30 staf administrasi dan keuangan dengan beragam latar belakang keahlian antara lain : ▪



Teknik Sipil : tanah dan material, jembatan, jalan, struktur dan gedung, irigasi, teknik keairan, rekayasa sungai,



1.4.



▪



Teknik Transportasi



▪



Teknik Penyehatan Lingkungan



▪



Perencanaan Wilayah dan Kota



▪



Teknik Geodesi



▪



Teknik Geologi



▪



Teknik Arsitektur



▪



Teknik Penyehatan / Lingkungan



▪



Teknik Mekanikal dan elektrikal



▪



Lingkungan Hidup / Analisis Dampak Lingkungan



▪



Pertanian dan Perhutanan



▪



Sosial Budaya



▪



Hukum dan Perundang-undangan



▪



Pengembangan Institusi dan Pelatihan



▪



Manajemen, termasuk Manajemen Konstruksi



▪



Ekonomi



▪



Studi Pembangunan / Analisis Kebijakan



▪



Teknik Informatika dan Pemrograman



▪



Pembangunan Berbasis Masyarakat



Keanggotaan Asosiasi Profesi



DTW terdaftar sebagai anggota asosiasi profesi, antara lain :



1.5.



▪



INKINDO (Ikatan Nasional Konsultan Indonesia)



▪



HPJI (Himpunan Pengembang Jalan Indonesia)



▪



KADIN (Kamar Dagang dan Industri Indonesia)



Aspek Legal a.



Nama Perusahaan : PT Delta Tama Waja Corpora



b.



Alamat : Komp. Perkantoran Grand Panglima Polim No. 58
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 Jl. Panglima Polim Raya Kebayoran Baru Jakarta 12160 Telepon : (021) 7393827 (hunting) Fax : (021) 7245061 E-mail : [email protected] a.



Akte Pendirian Perusahaan dan Perubahaan 



Akte Pendirian Notaris : Ny. Darwani Sidi Bakaroedin, SH Nomor 73 tertanggal 26 Mei 1977







Pendaftaran di Pengadilan Negeri Pengadilan di : Jakarta Nomor : 1703 tanggal 14 April 1979







Pengesahan Menteri Kehakiman Keputusan Menteri Nomor : YA5/148/3 Tanggal : 4 April 1979







Akte Perubahan ▫ Notaris : Chairul Bachtiar, SH Nomor 10 tertanggal 29 Agustus 1998 ▫ Notaris : Chairul Bachtiar, SH Nomor 1 tertanggal 1 September 1998 ▫ Notaris : Chairul Bachtiar, SH Nomor 21 tertanggal 24 September 1999 ▫ Notaris : Chairul Bachtiar, SH Nomor 2 tertanggal 7 Juni 2002 ▫ Notaris : Chairul Bachtiar, SH Nomor 4 tertanggal 24 Maret 2003 ▫ Notaris : Nur Sasono, SH Nomor 1 tertanggal 6 Oktober 2004 ▫ Notaris : Ny. Yetty Taher, SH Nomor 01 tertanggal 04 Agustus 2005 ▫ Notaris : Ny. Yetty Taher, SH Nomor 05 tertanggal 13 September 2007 ▫ Notaris : Ny. Yetty Taher, SH Nomor 02 tertanggal 09 September 2009
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 c.



Sertifikat Badan Usaha (SBU) 



Jasa Konsultansi Konstruksi Nomor : 0125/INKINDO/09/05/08 Tertanggal 23 MEI 2008







Jasa Konsultansi Non Konstruksi Nomor : 080526-000134 Tertanggal 30 Mei 2008



d.



Surat Ijin Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK) 



Perencanaan Nomor : 3-009695.09.3171.3.00582







Supervisi Nomor : 1.009695.09.3171.1.00581 Tertanggal 18 Juli 2008



e.



Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) Nomor : 05849/1.824.271 Tertanggal 03 September 2008



f.



Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No. 01.302.544.0-025.000



g.



Pengusaha Kena Pajak (PKP) No. PEM-cu-028/WPJ.06/KP.0103/2004 Tanggal 23 April 2004



h.



Tanda Daftar Perusahaan (TDP) Nomor : 1038 RUB 09.03/VIII/2006 Tertanggal 28 Agustus 2006



i.



Keanggotaan Ikatan Nasional Konsultan Indonesia (INKINDO) Nomor : 0114/P/0063.DKI, Tertanggal 12 Januari 2009



1.6.



Peralatan Dan Perlengkapan



Peralatan dan perlengkapan yang mendukung pelaksanaan pekerjaan disajikan pada Tabel berikut.
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 Tabel 1-1. Daftar Peralatan PT.Delta Tama Waja Corpora



No.



Jenis Fasilitas/Peralatan/ Perlengkapan



Jumlah



Merk dan tipe



Tahun pembuatan



Kondisi



Lokasi



Baik/rusak



Sekarang



Bukti Kepemilikan



1



2



3



4



5



6



7



8



1



Meja+mesin gambar



3



2



Drawing set/lettering set



5



3



Planimeter



4



Phantograph



5



Stereoscope



6



Max, mutch



Jakarta



Milik sendiri



Jakarta



Milik sendiri



Baik



Jakarta



Milik sendiri



2001



Baik



Jakarta



Milik sendiri



Topcon, loupe



2001



Baik



Jakarta



Milik sendiri



3



Staedller



2001



Baik



Jakarta



Milik sendiri



1



OCE



2001



Baik



Jakarta



Milik sendiri



2



SOKIA TM20E



2005



Baik



Jakarta



Milik sendiri



Prisma Roeloff



2



WILD



1998



Baik



Jakarta



Milik sendiri



10



Waterpass



3



SOKKIA C3A



2005



Baik



Jakarta



Milik sendiri



11



Metal Tape



5



YAMATO, ESION



1998



Baik



Jakarta



Milik sendiri



12



Compass



5



SUUNTO



1999



Baik



Jakarta



Milik sendiri



13



Sonding



2



FURONO-100



2000



Baik



Jakarta



Sewa jk pjg



14



Mesin Bor



2



TONE UD-5



2000



Baik



Jakarta



Sewa jk pjg



15



Auger Bor



3



COUDA



1995



Baik



Jakarta



Milik sendiri



16



Geo Listrik



1



SAS 300



1995



Baik



Jakarta



Milik sendiri



17



Standard Penetration Test



2



1995



Baik



Jakarta



Milik sendiri



18



Field Density test



2



CN-725



1999



Baik



Jakarta



Milik sendiri



19



Sample injector



1



SONY



1995



Baik



Jakarta



Milik sendiri



2001



Baik



Rottring, staedller



2001



Baik



2



tamsya



2001



2



staedller



2



Curvimeter



7



Lightdrug



8



Theodolite



9



CN-992
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 1.7.



Penanggungjawab yang Ditugaskan dalam Pengelolaan Proyek



Dalam pelaksanaan pekerjaan, seluruh aktivitas Konsultan akan dikoordinasikan oleh seorang Penanggungjawab Pekerjaan. Penanggungjawab pekerjaan, ditunjuk oleh Manajemen Konsultan untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajerial dalam pelaksanaan jasa konsultansi ini. Konsultan menunjuk, Bayu Idris, ST sebagai Penanggungjawab pekerjaan ini.
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 Data Teknis 2.



Daftar Pengalaman Kerja 10 (Sepuluh Tahun Terakhir)



Selama berkiprah di bidang jasa konsultansi, PT. Deltatama Waja Corpora telah berhasil menangani sejumlah proyek dengan hasil sangat memuaskan. Beberapa diantaranya merupakan proyek dengan dana bantuan luar negeri, dan dimenangkan dalam proses lelang internasional (ICB). Dalam pelaksanaannya proyek-proyek yang ditangani oleh PT.Deltatama Waja Corpora, sebagian merupakan konsorsium, baik dengan partner nasional maupun partner internasional, selebihnya merupakan proyek yang murni ditangani oleh PT.Deltatama Waja Corpora. Dengan pengalaman sebagai Lead Firm dalam beberapa kegiatan sejenis, maka kemampuan manajerial dari PT.Deltatama Waja Corpora akan memberikan hasil yang optimal dalam pelaksanaan pekerjaan ini. Daftar Pengalaman Perusahaan 10 (sepuluh) tahun terakhir1 PT.Delta Tama Waja Corpora dapat dilihat pada Tabel 2.1.



1



Copy kontrak pengalaman yang relevan terlampir
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 Tabel 2-1. Daftar Pengalaman PT. DELTA TAMA WAJA CORPORA 10 (sepuluh) Tahun Terakhir
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 NO.



Pengguna Jasa/ Sumber Dana



Nama dan Uraian Pekerjaan



Lingkup Layanan



Periode



Orang Bulan



Nilai Kontrak



1 A



PENGALAMAN BIDANG PENGAWASAN JALAN DAN JEMBATAN



1



SNVT P2JN NTB/APBN



Pengawasan Teknik Pemeliharaan Jalan Pulau Sumbawa 01



Sipil/Pengawasan April 2011



s/d



Okt 2011



34



573,100,000



2



SNVT P2JN NTB/APBN



Pengawasan Teknik Pembangunan Jalan Pulau Sumbawa 02



Sipil/Pengawasan April 2011



s/d



Okt 2011



36



685,685,000



3



SNVT P2JN BALI/APBN



Pengawasan Penggantian jembatan cekik seririt dan Pelebaran jembatan cekik bts. Kota negara



Sipil/Pengawasan MEI 2011



s/d



Nop 2011



32



490,259,000



4



SNVT P2JN SULSEL/APBN



Pengawasan Teknis Jalan dan Jembatan (Lintas Barat)



Sipil/Pengawasan Mei 2011



s/d



Nop 2011



42



934,087,000



5



SNVT P2JJ Prop. Sumsel/APBN



Pengawasan Teknis Jalan Pembangunan Jalan Sp. Penyandingan - Sp. Pematang Panggang 3 (N.090) Prov. Sumatera Selatan. Paket 15.



Sipil/Pengawasan Februari 2010



s/d



Des '2010



57



707,740,000



6



SNVT P2JJ Kalsel/APBN



Jasa Konsultansi Core Team (APBN Reguler) Paket - 07.



Sipil/Pengawasan Juni 2009



s/d



Jan '2010



34.5



855,423,800



7



P2JJ Kalteng/APBN



Pengawasan Teknis Jalan Sepanjang 4.00 Km Jl. Pakunegara (Pangkalan Bun) Cs (Paket R-10).



Sipil/Pengawasan Februari 2009 s/d



Okt '2009



44.5



423,225,000



8



P2JJ Prov. Kalimantan Selatan/APBN



Pengawasan Teknis Pembangunan Jalan Lumpangi - Batulicin Paket-20.



Sipil/Pengawasan Februari 2009 s/d



Okt '2009



34.5



334,372,500



9



SNVT P2JJ Prop. Sumsel APBN



Pengawasan Teknis Jalan Pembangunan Jalan Penyandingan-Lb. Siberuk ( Km. 87+000 Km. 123+000 ) sepanjang 4,74 Km.



Sipil/Pengawasan Februari 2009



Okt '2009



62



683,650,000
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s/d



Mitra kerja



 NO.



9



Pengguna Jasa/ Sumber Dana



SNVT P2JJ Prop. Sumsel APBN



Nama dan Uraian Pekerjaan



Lingkup Layanan



Periode



Orang Bulan



Nilai Kontrak



Pengawasan Teknis Jalan Pembangunan Jalan Penyandingan-Lb. Siberuk ( Km. 87+000 Km. 123+000 ) sepanjang 4,74 Km.



Sipil/Pengawasan Februari 2009



s/d



Okt '2009



42



683,650,000



10 P2JJ Kalteng/APBN



Pengawasan Teknis Jalan Lintas Selatan Kalimantan Tengah Field Team-3 (Paket MY-03.3).



Sipil/Pengawasan Juli 2008



s/d



Des' 2009



248



4,738,217,000



11 PT. Pratama Barokah



Manajemen Konstruksi Proyek Tempat Istirahat & Pelayanan KM. 125_250 B Ruas Jalan Tol Padaleunyi, Bandung.



Sipil/Pengawasan Juni 2008



s/d



Juni 2009



63



988,680,000



12 SNVT P2JJ Prop. Kaltim APBN



Pengawasan Teknis Jalan dan Jembatan (Paket 11).



Sipil/Pengawasan Maret 2008



s/d



Okt '2008



124



1,940,125,000



13 SNVT P2JJ Prop. Lampung APBN



Paket : PW-07, Pengawasan Teknis Jalan Teluk Betung-Sp. Tiga (Yos Sudarso), Sp. Tanjung Karang-Tegineneng II.



Sipil/Pengawasan Maret 2008



s/d



Okt '2008



28



307,835,000



14 Satker Dir. Jalan & Jemb. Wil. Barat./APBN



Konsultan Manajemen Proyek Direktorat Jalan & Jembatan Wilayah Barat.



Sipil/Pengawasan Februari 2008 s/d



Des '2009



825



18,433,708,150



15 SNVT P2JJ Prop. Sumsel APBN



Pengawasan Teknis Jalan Provinsi Sumatera Selatan Paket 19.



Sipil/Pengawasan Februari 2008 s/d



Okt '2008



46



707,855,000



16 SNVT P2JJ Prop. Sumsel APBN



Pengawasan Teknis Jalan Pemeliharaan Berkala Jalan Tb Tinggi-Ma.Beliti (Pkt 10).



Sipil/Pengawasan Maret 2007



s/d



Des '2007



28



319,511,000



17 Satker Pengembangan Perkeretaapian Nanggroe Aceh Darussalam/APBN



Supervisi Pembangunan Prasarana Kereta Api.



Sipil/Pengawasan Maret 2007



s/d



Okt '2007



134



2,484,700,000



18 SNVT P2JJ Prop. Lampung APBN



Pengawasan Teknis Jalan Ketapang-Way Jepara, Paket : PW-06.



Sipil/Pengawasan Maret 2007



s/d



Nov '2007



33



438,691,000
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Mitra kerja



 NO.



Pengguna Jasa/ Sumber Dana



Nama dan Uraian Pekerjaan



Lingkup Layanan



Periode



Orang Bulan



Nilai Kontrak



19 Dinas PU DKI Jakarta APBD



Pengawasan Pembangunan dan Peningkatan Busway Koridor Pulo Gadung-Hotel Indonesia.



Sipil/Pengawasan Juli 2006



s/d



Des' 2006



137



2,618,275,000



20 Satker Non Vertikal Tertentu Perencanaan & Pengawasan Jalan & Jemb. Sumsel/APBN



Pengawasan Teknis Jalan Provinsi Sumatera Selatan Paket 8.



Sipil/Pengawasan Mei 2006



s/d



Nov' 2006



27



279,185,500



21



Pekerjaan Core Team dan Field Team Pengawasan Jalan dan Jembatan Paket : PW-1/2006.



Sipil/Pengawasan April 2006



s/d



Nov' 2006



136



2,564,400,300



22 SNVT Perencanaan & Pengawasan Jalan & Jembatan Prop. Lampung/APBN



Paket : PW-06, Pengawasan Teknis Jalan Sudirman (Metro), Soekarno Hatta (B. Lampung), Soekarno Hatta (Kalianda) sepanjang 4,00 Km.



Sipil/Pengawasan April 2006



s/d



Okt' 2006



27



233,508,000



23 Satker NVT P2JJ Metropolitan Bandung/APBN



Pengawasan Pembangunan Jalan Soekarno - Hatta, Cs Paket : PW-IV/06.



Sipil/Pengawasan Mei 2006



s/d



Des' 2006



36



486,172,000



24 Pemerintah Provinsi Kabupaten Natuna/APBD



Pengawasan Teknik Jalan dan Jembatan di Kabupaten Natuna



Sipil/Pengawasan Desember 2006 s/d



Des' 2006



132



2,350,800,000



25



PT. Jasa Marga Persero/BUMN



Pengawasan Teknik Perbaikan Konstruksi Jalan Tol Cipularang Tahap II Seksi 3.1. Ruas Plered-Darangdan.



Sipil/Pengawasan Februari 2006



s/d



Juni 2006



28



265,760,000



26



PT. Jasa Marga Persero/BUMN



Pengawasan Teknik Pembangunan Jalan Tol Cikampek Padalarang Tahap II Paket 3 Ruas Plered-Ciujung.



Sipil/Pengawasan April 2004



s/d



Juni 2005



198



3,588,750,000



SNVT P2JJ Jabar/APBN
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Mitra kerja



 NO.



Pengguna Jasa/ Sumber Dana



Nama dan Uraian Pekerjaan



Lingkup Layanan



Periode



Orang Bulan



Nilai Kontrak



27



PT. Jasa Marga/BUMN



Rencana Teknik Akhir & Pengawasan Teknik Jalan Tol Cikampek-Padalarang (Ruas Cikampek-Padalarang By Pass), Seksi III (Ruas Padalarang By Pass).



Sipil/Pengawasan Februari 2002



s/d



Nov '2003



367



6,177,567,000



28



Dep. PU/LOAN



Consulting Services for Construction Supervision of the Strategic Urban Road Infrastructure Project (SURIP) Loan IBRD No. 4054-IND.



Sipil/Pengawasan Juni 1997



s/d



Feb' 2003



924



20,248,184,999



29



Dep. PU/LOAN



Consulting services for Design Review and Construction Supervision of Twelve Provinces Bridge Replacement & Rehabilitation Project under OECF Loan No. IP - 444



Sipil/Pengawasan Januari 1997



s/d



Nov' 2002



1324



37,459,324,017



30



Dep. PU/LOAN



Consulting Services for Detailed Engineering Design & Construction Supervision of Surabaya Urban Development Project, Urban Road Sector Under Overseas Economic Cooperation Fund (Loan No. IP-400)



Sipil/Pengawasan Januari 1994



s/d



Feb' 2002



485



9,096,785,630
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Mitra kerja



 NO.



Pengguna Jasa/ Sumber Dana



Nama dan Uraian Pekerjaan



B 1



BIDANG PERENCANAAN JALAN DAN JEMBATAN Dinas PU Papua Perencanaan Teknis Jalan di Kabupaten Jayawijaya



2



Lingkup Layanan



Periode



Orang Bulan



Nilai Kontrak



Sipil



Juni 2009



- Sept 2009



23



398,000,000



SNVT Perencanaan & PePerencanaan Teknik Peningkatan Jalan ngawasan Jalan & Jembatan Parung Raya Cs. Kota Metropolitan Jakarta.



Sipil



Mei 2009



- Okt 2009



26



453,475,000



3



SNVT P2JJ maluku



Perencanaan Teknik jalan Lengkap di Provinsi Maluku



Sipil



Maret 2009



- Sept 2009



53



928,500,000



4



Satker Dir. Jalan & Jemb. Wil. Barat.



Konsultan Manajemen Proyek Direktorat Jalan & Jembatan Wilayah Barat.



Sipil



Februari 2008 - Des 2009



225



18,433,708,150



5



P2JJ Sulsel



Perencanaan Teknis Jalan (Paket 3)



Sipil



Maret 2009



- Agust.2009



30



520,400,000



7



Dinas PU Kaltim



Perencanaan teknis Jalan dan Jembatan (Paket 02)



Sipil



09 April 2009



- Nop 2009



39



680,000,000



9



Dinas PU Kaltim



Perencanaan Teknis jalan A. Yani - Batas Kota Samarinda



Sipil



maret 2008



- Okt 2008



Sipil



Juni 2008



- Nop 2008



10 SNVT Perencanaan & PeSurvai Bridge Management System (BMS) ngawasan Jalan & Jembatan Kota Metropolitan Jakarta.
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45



26



850,500,000



455,565,000



Mitra kerja



 NO.



B



Pengguna Jasa/ Sumber Dana



Nama dan Uraian Pekerjaan



Lingkup Layanan



Periode



Orang Bulan



Nilai Kontrak



BIDANG PERENCANAAN JALAN DAN JEMBATAN



11 Satker Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional IV



Kajian Desain Pembangunan Flyover Jomin Cikampek Jawa Barat (Paket P-3).



12 SNVT Perencanaan dan Pe- Perencanaan Teknis Jembatan Paket ngawasan Jalan & Jembatan BD-5/2007. Jawa Barat



Sipil



Juni 2008



- Nop 2008



18



320,375,000



Sipil



Sept 2007



- Feb 2008



44



759,715,000 (Kontrak Induk) 370,414,000 (Kontrak Anak)



13 Dinas PU Kaltim



Perencanaan Teknis Jalan Malinau Long Bawan



Sipil



Maret 2007



- Okt 2007



30



530,500,000



14 P2JJ Kaltim



Perencanaan Teknis Jalan PR05 (paket5)



Sipil



Maret 2007



- Juli 2007



32



550,310,000



15 Dinas PU Kab. Tasikmalaya



Detail Engineering Design (DED) Jembatan Kabupaten Tasikmalaya.



Sipil



Sept 2007



- Des 2007



24



452,234,750



16 SNVT Perencanaan dan Pe- Survei Kondisi dan Perencanaan Teknis ngawasan Jalan & Jembatan Peninggian/Penggantian Jembatan MetroKota Metropolitan Jakarta. politan Jakarta (Jabodetabek)



Sipil



Agustus 2007 - Des 2007



40



706,227,500



17 P2JJ Sulsel



Perencanaan Teknis Jalan Pompanua-BtsKota



Sipil



Mei 2006



- Okt.2006



39



672,000,000



18 P2JJ Sumsel



Perencanaan Teknik Jalan Tanjung KarangBts Kota



Sipil



Mei 2006



- Okt.2006



24



419,510,000



19 Satker Perencanaan Teknis dan Pengawasan Perkeretaapian.



Review Desain Jalan dan Jembatan KA di Aceh.



Sipil



Mei 2006



- Nov 2006



114



1,983,300,000
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Mitra kerja



 NO.



Pengguna Jasa/ Sumber Dana



Nama dan Uraian Pekerjaan



Lingkup Layanan



Periode



B



BIDANG PERENCANAAN JALAN DAN JEMBATAN



20



Kegiatan Pembinaan Teknis Kajian Sistem Perkuatan Struktur dan Lantai Jembatan, Satker Pembinaan pada Jembatan Rangka Baja (B-2). & Pengembangan Teknik Jalan dan Jembatan



Sipil



Mei 2006



- Nov 2006



21



PT. Jasa Marga Persero



Rencana Teknik Akhir Jalan Tol Semarang Bawen.



Sipil



Juli 2005



- Agust 2006



22



PT. Jasa Marga Persero



Rencana Teknik Akhir Jalan Tol Pasteur Pasupati.



Sipil



Januari 2006



23 SNVT P2JJ Sumsel



Perencanaan Teknis Jalan (Paket 02)



Sipil



24 SNVT P2JJ Sumsel



Perencanaan Teknis Jalan Sp.Indrajaya



25



Bagpro Perencanaan & Pengawasan Teknik Jln & Jemb. Wil. Tim



26



27



Orang Bulan



Nilai Kontrak



18



310,179,000



212



8,721,680,000



- Mei 2006



97



1,865,050,000



Mei 2005



- Okt.2005



19



325,600,000



Sipil



April 2004



- Sept.2004



26



451,090,000



Perencanaan Teknis Jembatan-Jembatan Pulau Buru Provinsi Maluku Paket XII.



Sipil



Mei 2004



- Okt 2004



21



362,098,000



Pemerintah Kab. Sumedang, Sub Dinas Bina Marga



Basic Design Pembangunan Jalan Tol Cileunyi-Sumedang-Dawuan.



Sipil



Maret 2004



- Juli 2004



52



1,628,550,000



PT. Jasa Marga Persero



Rencana Teknik Akhir Jalan Tol Cikampek Padalarang Ruas Cikalong Wetan - Cikamuning.



Sipil



Oktober 2003 - Juli 2004



118



4,750,152,000



Perencanaan Teknik Jalan KH.Mas MansyurTanah Abang



Sipil



Juli 2004



26



461,230,000



28 Dinas PU Prov.DKI Jakarta
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- Nop.2004



Mitra kerja



 NO.



Pengguna Jasa/ Sumber Dana



Nama dan Uraian Pekerjaan



B



BIDANG PERENCANAAN JALAN DAN JEMBATAN



29



Proyek Peningkatan Jalan Jasa Konsultansi Paket Study Kelayakan Menuju Pasar Induk Jaka Ba- (FS) & Design Jalan Tol Palembang-Indralaya. ring & Perenc. Jalan & Jbn



Lingkup Layanan



Periode



Orang Bulan



Nilai Kontrak



Sipil



Nop 2002



- Feb 2003



49



847,550,000



- Juli 2002



16



274,200,000



30 Dinas PU Prov.DKI Jakarta



Perencanaan Teknis Jalan Daan MogotMeruya Hilir



Sipil



Maret 2002



31



PT. Jasa Marga



Rencana Teknik Akhir & Pengawasan Teknik Jalan Tol Cikampek-Padalarang (Ruas Cikampek-Padalarang By Pass), Seksi III (Ruas Padalarang By Pass).



Sipil



Februari 2002 - Nov 2003



201



6,177,567,000



32



Dep. PU



Consulting Services for Construction Supervision of the Strategic Urban Road Infrastructure Project (SURIP) Loan IBRD No. 4054-IND.



Sipil



Juni 1997



- Feb 2003



376



20,248,184,999



33



Dep. PU



Consulting services for Design Review and Construction Supervision of Twelve Provinces Bridge Replacement & Rehabilitation Project under OECF Loan No. IP - 444



Sipil



Januari 1997



- Nov 2002



485



37,459,324,017



34



Dep. PU



Consulting Services for Detailed Engineering Design & Construction Supervision of Surabaya Urban Development Project, Urban Road Sector Under Overseas Economic Cooperation Fund (Loan No. IP-400)



Sipil



Januari 1994



- Feb 2002



184



9,096,785,630



40 PT. Pratama Barokah



Manajemen Konstruksi Proyek Tempat Istirahat & Pelayanan KM. 125_250 B Ruas Jalan Tol Padaleunyi, Bandung.



Sipil



Juni 2008



- Juni 2009



41



Pra Design Jalan KA Pontianak - Sambas Perbatasan Malaysia.



Sipil



Juli 2005



- Jan 2006



Satker Perencanaan Teknis & Pengawasan Perkeretaapian, Ditjen Perhub. Darat
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57



39



988,680,000



686,675,000



Mitra kerja



 Data Teknis 3.



Uraian Pengalaman Kerja Sejenis 10 (Sepuluh Tahun Terakhir)



Tabel 3-1. Uraian Pengalaman Kerja Sejenis PT. Delta Tama waja Corpora 10 (sepuluh) Tahun Terakhir
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 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 10 TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



:



Pengawasan Teknis Pemeliharaan Jalan Pulau Sumbawa Ol Kontrak r KU 03 01/KONT/SNW P2JN,NTB/209/201 1 Tgl : 16Apn|2011 2010 Sumbawa



NilaiKontrak /



Rp



573100,000



SNVT P2JN NTB Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan



Tgl/ bln /ih



7 bulan (April 2011 - Oktober20ll)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat:



Jl



.



Negara



:



PT. Delta Tama Waja Corp. Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru Jakada 12160



Jurnlah Tenaga Ahli



TenagaAhliAsing Tenaga Ahlilndonesia



bln-o€ 34



bln-org



JUI!'ILAH TENAGAAHLI iIITRA KERJA



No



I\4ITRA KERJAJASOSIASI



Tenaga AhliAsing (bulan - oEns)



Tenaga Ahlilndonesia (bulan - orang)



1



TENAGAAHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN No



Keahlian



1



Supervslon Engineer



2



Chief lnsp/Quantity Engineer Ouality Engineer



3



J'rmlah Otang 1



2



2



5



Uraian Pekeriaan :



1 Maksud dari kegialan ini adalah membantu pelaksanaan pengawasan teknis jalan



da



2



kegiatan fisik, baik pelaksanaan pembangunan maupun pelaksanaan pemeliharaan



lvlenlamrn mutu, kuanttas dan waktu peaksanaan pekerlaan sesuaidengan yang dipersya€tkan dalam spesifikasi teknis dan konhak



PT



DELTA TAIIIA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU IO TAHUN TERAKHIR



Pengawasan Teknis Pembangunan Jalan Pulau Sumbawa 02 KU 03 01/KONT/SNVT P2JN-NTB/21212011 Tgl '16 Apnl2011 2010



KontEk



Sumbawa Nilai Kontrak / Sumber Dana



Rp



Pemberi Tugas



SNVT P2JN NTB



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekelaan



7 bulan



685 685,000



(April2011 - Oktober 2011)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat



NegaE



PT. Delt Tama Waja Colp. Peiogogan ilNo 45, Kebayoran Baru Jakana 12160



Jl Jumlah Tenaga Ahli



Tgl / bln / th



Tenaga AhliAslng Tenaga Ahlilndonesia



36



:



bln-org bln-org



JUMLAH TENAGAAHLI IUITRA KERJA No



ITITRA KERJA./ASOSIASI



Tenaga AhliAsing (buran - orans)



Tenaga Ahli lndonesla (bulan - orans)



1



2



TENAGAAHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN Keahlian



NO 1



2 3 5 6



Superyision Engineer Chief lnsp/Quanlity Engineer Quality Engineer



2



Lap Technician



2



1



2 2



Uraian Pekerjaan : 1 Maksud darikegiatan iniadalah membantu pelaksanaan pengawasan teknisjalan



oan Kegalan rlsrK, oarK peraKsanaan pemoangunan maupun peEKsanaan pemernaraan



2 Menjamrn mutu kuanttas dan waktu pelaksanaan peketaan sesuar dengan yang drpeEyaratkan dalam spesnkasrteknis dan konlrak



PT DELTATAMAWAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 10 TAHUN TERAKHIR



Pegawasan Penggantian Jembatan Cekik - Seri t dan Pelebaran Jembatan Cekik Als Kota Neoara Kontrak : HK 02.03/641/PK K P2JNN l2O t Tgl : 2s ller 20'1 1



i



Bali Nilal Konlrak / Sumber Dana



Rp



490 259 000



SNVT P2JN BALI



Tgl/ bln /th



Jangka Waktu Pelaksanaan Peketaan



(Mei2011 - Nop 2011) Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat: PT. Dolta Tama waja corp. Jl Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru



Negara



:



Jakarra'12160 Jumlah Tenaga Ahli



Tenaga AhlrAsrng Tenaga Ahlilndonesa



bln-arg 32



bln-org



JUIVLAH TENAGA AHLI MITRA KERJA No



I/lITRA KERJI'/ASOSIASI



PI



1



2



Tenaga AhliAsing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



WINTJOLU$I KONSUL IAN



TENAGAAHLI TETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DIL-AKUKAN Keahlian



NO 1



2 3 5



Jumlah Orang



Superuision Engineer Chief lnsp/Quantity Engineer Quality Engineer lnspector Lap Technician



1 1



1



2 1



6



2



lJnian Pekerjaan



:



1 l\raksud dan kegiatan lniadalah membantu pelaksanaan pengawasan teknisjalan dari kegiatan fisik, baik pelaksanaan pembangunan maupun pelaksanaan pemeliharaan 2 lUenlamin mutu kuantitas danwaktu pelaksanaan pekerjaan sesuaidengan yang dipercyaratkan dalam spesitkasi teknrs dan kontrak



PT



DELTA TAMA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



Pengawasan TeknisJalan dan Jembatan (Lintas Barat) Kontrak: KU 06 0E K MKS/Se128



I



Tgl : 9 l,lei 201



$4,0e7,000 SNVT P2JN SULSEL Jangka Waktu Pelaksanaan Pekeriaan



(Mei2011 - Nop 2011) Nama Perusahaan Konsultan Peraksana Pekerjaan / Alamat



Pr. D€lta rama



WaJa



Tgl/ bln / Negara



:



th



:



Corp.



Jr Pelogogan llNo 45, KebayoEn



Baru



Jakarta 12160



bl. o€ Tsnaqa Ahli hdonesia



42



JIJMLAH TENAGAAHLI MITRA I(ERJA



MITRA KERJIJPSOSIASI



Tenaga Ahli lndonesra



PT WNSOLUSI KONSULTAN



1



2



TENAGA AHLI TETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSI YANG DILAKUKAN Jumlah OI.ng



NO 1



2 3



Sup€rvision Engineer Chief lnsp/O0antity Engineer Ouality Engineer



1



2 2



1 rMaksud dan kegialan inl adalah membanlu pelaksanaan pengawasan teknis ja an darikegiatan lisk, baik pelaksanaan pemba.gunan maupun pelaksanaan pemelharaan 2 Menjamin mulu, kuantitas dan waktu pelaksanaan peketaan *sL,aid€ngai yang dipersyaratkan dalan spesifikasi teknis dan kontrak



PT. DELTA TAIVA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Nama Proyek



Pengawasan Teknis Jalan Pembangunan Jalan Sp. Penyandingan - Sp Pematrang Panggang 3 Kontrak : sPllrK : 230/sPl!IKSNWP2JJ-PSS/ t/2010 Tgl:1 [,4aret2010 Sumatera Selatan



Rp



NilaiKontrak /



707 740.000,-



Sumb€r Dana



Pembei Tugas



P2JJ Prov Sumatera Selatan



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan



9 bulan



Tgl/ bln /th



(l\Iaret 2010 - Oesember 2010) Nama Pen sahaen Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat: PT. Oelta Tama Waja Corp. Jl Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru



Negara



:



Jakada 12160 Jumlah Tenaga Ahli



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahli lndonesie



57



bln-org bln-org



JUITILAH TENAGAAHLI MITRA KERJA



No-



MITRA KERJA./ASOSIASI



Tenaga AhliAsing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - o€ng)



'|



2.



TENAGAAHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN No 1.



2 3



4. 5.



6



Keahlian



Jumlah Orang



Supervision Engineer Chief lnsp/Quantity Engineer Quality Engineer lnspector Lap Technician (2) Surveyor



Uraian Pekeriaan



9 8 8 8 8



:



Maksud dari kegiatan iniadalah membantu pelaksanaan pengawasen teknisjalan dan kegratan fisik, baik pelaksanaan pembangunan maupun pelaksanaan pemeliharaan Memberikan bantuan teknis : Pengawasan, Review Design, ContEct Change Order (CCO), Justifikasi Teknis lerhadap Prog€m Pembangunan Jalan diSumatera Selatan



PT- DELTA TAITIA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHMN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Nama Proyek



Jasa KonsultansiCore Team (paket 07)



Lokssi Proyek



Kaiimantan Selatan



NilaiKontrak /



Rp



Sumber Dana



855 423 800,-



Pembe.i Tugas



P2JJ Prov Kalimantan Selatan



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekeqaan



8 bulan



-janua



(Juni2009 Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekeiaan / Alamat PT. D€lta Tama Waia Co.pJl Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru



Tgl/ bln /th 2010) Negara



l



lndonesia



Jakarta 12160 Jumlah Tenaga Ahli



Tenaga Ahli Asing Tenega Ahli lndonesia



-34,5



bln-org bln-org



JUMLAH TENAGAAHLJ II,lITRA KERJA No



MITRA KERJIJASOSIASI



Tenaga Ahl Asing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



1



2



TENAGA AHLI TETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSI YANG DILAKUKAN Posisi



No. 1



2



Keahlian



Jumlah Orang



Site Engineer Teknik Jalan/A Mutu (C|/OE)



1



A



1



3



1



4



Lap Technlcian



1



5



Surveyor



1



ljraian Pekeriaan



:



Maksud dad kegiatan iniadalah membentu pelaksanaan pengawasan teknisjalan dad kegiatan fisik, baik pelaksanaan pembangunan maupun petaksanaan pemetiheraan Memberikan bantuan teknis : Pengawasan, Review Design, Contract Change Order (CCO), Justrfikasi Teknis terhadap Program Pembangunan Jalan di Kalimantan Selatan



PT, DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR



Pengawasan Teknis Jalan Sepanjang 4,00 Km Ruas



Jl Pakunegara (Pangkalan Bun) Cs (Paket Kont€k KLJ 08 08-W16/SNWP2JJ/265



R-10)



Tgl r 23 Febean 2009 Lokasi Proyek



Kalimanlan Tengah



NilarKonirak/



Rp



Sumber Dana



423 225 O0O;



PemberiTugas



P2JJ Prov Kalimantan Tengah



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekeiaan



8 bulan



(Februari2009 - Oktober 2009)



Tgl / bln / th



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat: PT. Delta Tama WaJa Corp. Jl Petogogan ll No 45, KebayoEn Baru



Negara



Jakada 12'160



Jumlah Tenaqa Ahli



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahlilndonesia



445



bln-org bln-org



JUI\,ILAH TENAGA AHLI II'ITRA KERJA



No



I\,IITRA KERJNASOSIASI



Tenaga AhliAsing (bulan - orans)



Tenaga Ahlilndonesia (bulan - orang)



1



TENAGAAHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN Keahlian



NO 1



2 3



Jumlah Otang



Site Engineer Quality Engineer/Chief lnsp lnspector Illater al Technician



'I 1



'| 1



5



Uralan Pekerjaan



'1



:



ilaksud dari kegiatan lniadalah membantu pelaksanaan pengawasan teknrsjalan



dai kegiatan fisik,



baik pelaksanaan pembangunan maupun pelaksanaan pemelihataan



Memberkan bantuan teknis : Pengawasan, Review Design, ContEct Change Order (CCO), Justiiikasi TeXnis terhadap Program Pembangunan Jalan di Kalimantan Tengah



PT



DELTA TAI\,IA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU IO TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



:



Pengawasan Teknrs Pembangunan Jalan LumpangiBatulicin Paket 20 Kontrak r KU 08 08/P2JJ-KS/PW 2010209/239 Tgt I 23 Februad 2009



Lokasi Proyek



Kalimantan Selaian



N aiKontrak /



Rp



334 372 500,-



Sumber Dana



Pernbe Tugas



P2JJ Prov Kalimantan Selatan



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan



I



bulan



(Februari2009 - Oklober 2009) Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat: PT. Delta Tama Waja Corp. Jl Petogogan llNo 45, Kebayoran Baru Jakarla 12160 Jumlah Tenaga Ahli



Tgl/ bh / th Negara



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahlilndonesia



u5



bln-org



bln'org



JUI\4LAH TENAGA AHLI I!,IITRA KERJA NO



I\'ITRA KERJAJASOSIASI



Tenaga AhliAsing (bulan - o€ns)



Tenaga Ahlilndonesja (bulan - o€ns)



1



2



TENAGAAHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN Keahlian



NO



I 2 3



Jumlah Orang



Siie Engineer Teknik Jalan/A Mutu (C|/OE) lnspector Lap Technrcian



'| '|



A



1 1



5



Uraian Pekerjaan



1



I



Maksud dari kegialan ini adalah membantu pelaksanaan pengawasan teknis jalan darikegiatan fisik, baik pelaksanaan pembangunan maupun pelaksanaan perneliharaan lvlemb€nkan bantuan teknrs: Pengawasan, Review Design, Coniract Change Order(CCO), Juslifikasi Teknis terhadap Program Pembangunan Jalan di Kalimantan Selatan



PT DELTA TAIVA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Nama Proyek



Pengawasan Teknis Jalan Pembangunan Jalan Penyandingan - LB. Siberuk (Paket6)



Kont.ak : SPIVK : 325/SPMI(SNWP2JJ-PSS/1U2009 Tgl : 16 Februan 2009 Lokasi Proyek



Sumatera Selatan



Nilai Kontrak / Sumber Dana



Rp



Pemberi Tugas



P2JJ Prov Sumatera Selatan



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan



8 bulan



683.650 000,-



Tgl/bh/th



(Februari2009 - Oktober 2009) Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekedaan /Alamat: PT. Delta Tama Waja Corp, Jl Petogogan llNo 45, Kebayoran Baru Jakada 12160 Jumlah Tenaga Ahli



Negara



lndonesia



TenagaAhliAsing Tenaga Ahli lndonesia



bln-org bln-org



62



JUMLAH TENAGAAHLI MITRA KERJA No.



I\,IITRA KERJIJASOSIASI



Tenaga AhliAsing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



1



2



TENAGAAHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN Posisr



NO 1



2



4



Keahlian



Jumlah Orang



I



Superuision Engineer Quality Engineer Quantity / Ch€f lnspecto. lnspector (2) Lap Technician (2) Surveyor (2)



7



7



7&6,5 6,5



7&6,5



Uraian Pekerjaan : Maksud dari kegiatan iniadalah membanlu pelaksanaan pengawasan teknisjalan dari kegiatan fisik, baik pelaksanaan pembangunan maupun pelaksanaan pemeliharaan Memberikan bentuan teknis : Pengawasan, Review Design, Contrad Change Order (CCO), Juslifikasi Teknis terhadap Program Pembangunan Jalan di Sumatera Selatan



PT DELTA TAMA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Nama



Proyek



:



Lokasi Proyek



NilaiKontrak



Pengawasan Teknis Jalan Lintas Selatan Kalimantan Tengeh Field Team-3 (Paket l!lY-03 3) Kontrak : KU 08.0&W16/SNWP2JJ'78 Tgl r 29 Juli2008 Kalimantan Tengah



Rp



/



Sumber Dana



4 738 217 000,-



Pembe Tugas



P2JJ Kalimantan Tengah



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan



17 bulan (J'.r|i2008 - Desember 2009)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat: PT. Delta Tama Waja Corp. Jl Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru



Tgl/ bln /th Negara



:



Jakada 12160 Jumlah Tenaga Ahli



Tenaga Ahh Asing Tenaga Ahli lndonesia



30



bln-org bln-ors



JUItILAH TENAGA AHLI [,rlTRA KERJA IlIITRA KERJA,/ASOSIASI



No.



1



2



P



I



tsrnatama wrrawredha



Tenaga AhliAsing (bulan - orans)



Tenaga Ahli Indonesia (bulan - orang)



3 1



TENAGAAHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN No 'I



2 3 4_



6



Posisi



Keahlian



Sile Engineer Quality Engineer Ouaniity / Chief lnspector lnspector Material Technician Surveyor



Uaaian Pekedaan



Jumlah Orang 3 3 6



6 6 6



:



Maksud dari kegiatan rnr adaleh membantu pelaksanaan pengawasan teknisjalan lintas Selatan dad kegiatan fisik, baik pelaksanaan pembangunan maupun pelaksenaan pemeliharaan jalan dan jembatanlvlemberikan bantuan teknis : Pengawasan, Review Design, Contract Change Order (CCO), Justifikasi Teknis terhadap Program Pem bangunan/Peningkatan/Pemeliharaan Jalan/Jembatan di Provinsi Kalimantan Tengah



PT DELTA



TAI\,IA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN SELAMA 1O (SEPULUH) TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



:



Manajemen Konstruksi Proyek Tempat tstirahat dan Pelayanan Km 125-250 B Ruas Jalan Tol Padaleunyi, Bandung Kontrak : 08/PB-1258 /l-2008 Tgl - 10 Juni2008



Lokasi Proyek NrlaiKonhak / Sumber Dana



Rp 988,680,000 APBN



Pemberi Tugas



PT Pratama Barokah



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan



12 bulan



(Juni2008 'Juni2009) Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Peke4aan /Alamat: PT. Delta Tama Waja CorpJl Petogogan ll No,45, Kebayoran Baru



Tgl/ bln /th Negara



:



Jakarta 12160 Jumlah Tenaga Ahli



Tenags AhliAsing Tenaga Ahl,lndonesia



bln-org bln-org



8



JUIlILAH TENAGAAHLI IVITRA KERJA MITRA KERJr'/ASOSIASI



Tenega AhliAsing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



,1



2



TENAGA AHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN No



Keahhan



Jumlah Orang



1



2 3 5



6 7



PEject System Coodinator Prcjecl Cost Monilor,ng Civil Engine€r M/E Engine€r Qualily Conlrcl



0



Uraian Pekeriaan



:



Jasa lllanajemen Konslruksi . Membuat dan menerapkan system manajemen konstruksi Koordinasi konstruksr antaa owner, konsultan perencana den kontraktor Menerapkan Standar Prosedur Kerja & Aluran Main Konstruksi Koordinasr, Pengendalian, Pemantauanjalannyakonstruksi Menyusun SPK, Kontrak Keria Kontraktor & Addendum sesuai prosedur Membuat kporan Bulanan Konstruksi



1. 2. 3 4 5 6,



Jasa Pengawasan Teknik : ltlengawasi sec€ra leknik proses konstruksi Mengawasi penggunaan mateiel dan alat banlu l\,lengawasi jumlah dan kualitas pekerjaan lvembuat laporan kegiatan konstruksi harian, mingguan, bulanan



1 23 4-



PT DELTA TAMA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Pengawasan Teknis Jalan dan Jembaian (Paket 11)



KontEk : KU.08 08/P2JJ-KT/463/111,2008



Tgl. 12 Maret 2008 Lokasi Proyek Nilai Kontrak / Sumber Dana



Rp



PemberiTugas



SNVT P2JJ Prov Kalimantan Timur



Jangka Waklu Pelaksanaan Pekedaan



:



1.940 125 000,-



bulan



7 (Maret 2008 - Oktober 2008)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekedaan /Alamat PT. Delta Tama Waia Corp. Jl Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru



Tgl / bln / th



Negara



:



:



lndonesia



Jakarta 12160 Jumlah Tenaga Ahli



No 1.



2 3



MITRA KERJAJASOSIASI



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahli Indonesia



bln-org bln-org



JUMLAH TENAGAAHLI II,IITRA KERJA Tenaga AhliAsing Tenega Ahli lndonesia (bulan - orans) (bulan - orang)



PI urpta strada (Lead l-rrm)



PI



Epadascon Permata TENAGA AHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN Keahlian



5



Site Engineer Chief lnspector Quality Engineer lnspector Surueyor



6



MatedalTeknisi



1.



2. 3



4



Jumlah Orang 3



6 6 6 6 6



Melakukan pengamsan lerhadap pekeqaan yg behubungan dg prcyek selama masa pelaksanaan fisik & membantu dalam mengidenffikasi setiap pelsoalan yg akan teiadi di iapangan sehubungan dengan akliv(as kontraktor A membenkan r€komendasi pemecahan persoalan Tugas - tugas pengawasan: l,lembanlu Kepala SNVTdlm melaksanakan tlgas & kewajrban dlm p€ngendalian pelaksanaan pekerjaan agar dptdiselesaikan sesuaidg desain, peEyaratan & ket€ntuan dlm konlEk Melaksanakan pengecekan sec€ra cermatsemua penguku€n & perhitungan volume pekerjaan yg akan dipakai sebagai dasar pembayaran [,lelaksanakan monitoring & pengecekan seca€ t'erus menerus sehubungan dg pengondalian nutu A volume pekedaan, menandaiangani Monthly Ceriifiete (lvtc) apabila mutu & pelaksanaan pekedaan telah memenuhis€mua keientuan & pelsya€tan yg telah dilentukan



1 2 3



PT DELTA TAIIIA WAJA CORP,



 PENGALAMAN PERUSAHAAN SELAMA 1O (SEPULUH) TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



:



Paket : PW-07, Pengawasan Teknis Jalan Telung Betung-Sp Trga (Yos Sudarso), Sp Tanjung KarangTegineneng tt. Kontrak : 07/PWICR/PPJJ/200E



Tgt:5l\raret2008 Lokasi Proyek



Lampung



Nilai Konlrak / Sumber Dana



APBN



PemberiTugas



SNVT P2JJ Propinsi Lampung



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekeqaan



7 bulan (Maret 2008 - Oktober 2008)



Rp



307 83s.000,- (porsi Rp 246 268.000,-)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekeriaan /Alamat: PT. Delta Tama Waja Corp. Jl. Petogogan ll No.45, Kebayoran Baru Jakada 12160 Julnlah Tenaga Ahli



Tgl/ bln /th Negara



:



lndonesia



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahh lndonesia



bln-org bln-org



5



JUMTAH TENAGAAHLI MITRA KERJA



No 1.



2



IlIITRA KERJAJASOSIASI



ov



Tenaga AhliAsing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



Karya urpta utama



TENAGA AHLITETAP YANG TERLIBAT OAN FUNGSiYANG OILAKUKAN No



Posisi



3



Site Engineer Quality Engineer Chief lnsp/Quantity Engineer



4



inspeclor



1



2



Keahlian



Jumlah Orang



6



lJ.aian Pekeriaan



:



Melaksanaken pekerjaan pengawasan pelaksanaan penanganan mengatasi kerusakan di Ruas Jalan Teluk Belung-Sp Tiga (Yos Sudarso), Sp Tanjung Karang-Tegineneng ll, pengawasan kekuatan struktur agar dapat mendukung beban lalu lintas sertia meningkat(an kapasitas jalan secara memadar, Lingkup kegiatan : a, Pelaksanaan Pengawasan lvlutu b. Membantu dalam Review Design c. Memeriksa pengukuran volume p€kerjaan dilaksanakan dengan benar, telitidan sempuma. d. Membuat lapo€n yenq memuat semua ertatan kemaiuan dllyang berka an dengan proyek



PT, DELTA TAMA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN SELAMA 1O (SEPULUH) TAHUN TERAKHIR



Konsullan Manajemen Proyek Direhorat Jalan dan Jembatan Wlayah Barat



Kont6k : KU 08 08-SKDJJWa/SP-P||,1CI211 Tgl ; 11 Februari2008 Medan, Jakarta



Rp



NilaiKontrak/



18



433 708150,- (Potsi Rp 2 212 M4 97A,-')



Sumber Dana PemberiTugas



Satker Dkekloral Jalao dan Jembatan Wilayah Barat



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekeiaan



12 bulan (Februari 2008 - Februari 2009)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat: PT. Delta Tama Waja Corp. Jl Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru Jakarta 12160 J'rmlah Tenaga Ahli



Tgl/



bln



/th



Negara



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahlilndonesia



bln-org bln-org



7



JUMLAH TENAGA AHLIMITRA KERJA No 'I



MITRA KERJA"/ASOSIASI



Tenaga AhliAsing (bulan orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



PT Hastaran Dian KonsLrltan



2



3 5 6



PT Pan€praka6a Muljalama TENAGA AHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN



Jumlah Orang



No. 1



Ahli Manajemen Konstruksi



'|



2 3 5 6



2 1



Ahli l4aterial Ahli l\,4ekanikal Ahli Konlrak I Pengadaan Jasa



U.aian Pekerjaan



1



1 1



:



[4elakukan monitoring dan evaluas' yang tepat, tajam & sec€ra komp€hensif serta mampu mengenali kendala yg dihadapipada saat pelaksanaan kegratan pembangunan jalan &lembatan di Wilayah Barat Lingkup kegialan : I\,lonitoring E Evaluasi jadwal pelaksanaan proyek, kemajuan penyerapan keuangan Ivonitoring & Evaluasireview design pekerjaan tisikdilapangan & pekerjaan pengawasan. lvlenyiapkan sistem kendalimutu pekerjaan sesuaidengan spesifka$ teknis. lvlenyampaikan laporan bulanan, tiwulan, draft lapotan & Iaporan akhir serta mendokumenlasi. Menyiapkan, menyusun materiltaining dan melaksanakan trainingtuvorkshop



a. b. c d e



PT DELTA



TAI\4A WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN SELAMA 1O (SEPULUH) TAHUN TERAKHIR Nama



Proyek



:



Paket 19, Pengawasan Teknis Jalan Kontrak : 128 P.19/SNWP2JJ-PSS/11/2008



Tgt: 15 Februari2008 Lokasi Proyek



Palembang



Nilai Kontrak / Sumber Dana



Rp



Pemberi Tugas



SNVT P2JJ Prop Sumatera Selalan



Jangka Wektu Pelaksanaan PekerJaan



8 bulan



707 855.000,-



Tgl / bln



(Februan 2008 - Oktober 2008) Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat: PT. Delta Tama Waja CorpJl. Petogogen ll No- 45, Kebayoran Baru



/th



Negara



;



lndonesia



Jakarta 12160 Jumlah Tenaga Ahli



TenagaAhliAsing Tenaga Ahlilndonesia



11



bln-org bln-org



JUMLAH TENAGA AHLI MITRA KERJA No



[,ITRA KERJA/ASOSIASI



Tenaga AhliAsing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



1



2



TENAGAAHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN No 1



2 3



Keahlian Supervision Engineer Chief lnspector/Ouantity Eng Quality Engineer



Jumlah Orang 1



2 2



uraian Pekerjaan : l\relaksanakan pekerjaan pengawasan pelaksanaan penanganan mengatasi kerusakan di Ruas Jalan Celikah - K Agung dan Dalam Kota K Agung, Jalan Sp lndralaya - K. Agung - Sp Penyandingan alan SP. Penyandingsn - Lb Siberuk sepanjang 2,88 Km, pengawasan kekuatan slruktur agardapat mendukung beban lalu lintas serta meningkatken kapasitasjalan secara memadar



Lingkip kegiatan



:



a Pelaksanaan Pengawasan Mutu b Membantu dalam Review Design c Memeriksa pengukuran volume pekerjaan drlaksanakan dengen benar, leliti dan sempuma. d Membuat laporan yang memuat semua cetatian kemajuan dll yang berkaitan dengan proyek e Tersedianya dokumentasi teknis/gambar den adminiskasi yang baik selama pekerjaan berlangsung



PT DELTA TAMA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Nama



Proyek



:



Pengawasan Teknis Jatan PemetihaEan Berkata Jalan Tebing Trnggi- lluara Betiti (Paket 10) Kont6k i 330 1o/SPMKSNW P2JJ.PSS/|V/2007 Tgl . 5 April2007



Lokasi Proyek



Palembang



Nilai Kontrak / Sumber Dana



Rp.



Pembed Tugas



SNVT P2JJ Prop Sumatera Selatan



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjean



6 bulan (April 2007 - Desember 2007)



319.511000,-



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat: PT, Delta Tama Waja Corp. Jl Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru



Tgl/ bln /th Negara



:



Jakarta 12160 Jumlah Tenaga Ahli



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahli lndonesia



bln-org bln-org



3



JIJMLAH TENAGAAHLI MITRA KERJA No



[,ITRA KERJTJASOSIASI



Tenaga AhliAsing (bulan - orang)



Tenaga Ahliindonesia (bulan - orans)



1



2



TENAGAAHLI TETAP YANG TERLIBAT OAN FUNGSIYANG DILAKUKAN No 1 2_



3.



Keahlian



Jumlah Orang



Supervision Engineer Chief lnspector/Quantty Engineer Quality Engineer



1 1 1



Melaksanakan pekerjaan p€ngawasan pelaksanaan penanganan mengatasi kerusakan di Ruas Jalan Tebing Teinggi- Muala Belili, pengawasan kekualan struktur agar dapat mendukung beban lalu linlas sei€ menrngkat{an kapasltas jalan sedla memadar Lingkup kegiatan



a Pelaksanaan Pengawasai Mutu b Membanlu dalam Review Design c Memeiksa p€ngukuran volume pekeiaan dilaksanakan dengan benar, telilidan *mpuma d Membuat lapor€n yang memuat semua cahlan kemajuan dll yang berkailan dengan prcyek e TeEedianya dokumentasi leknis/gambar dan adminislrasi yang baikselama pekerjaan be angsong



PT, DELTA TAMA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU TAHUN TERAKHIR 'O Nama



Proyek



:



Pengawasan Teknis Jalan Ketapang - Way Jepara, Paket: PW-06 Kontrak : 06/PWKTRYPPJJ/2007 20 lraret2007



Tgl Lokasi Proyek



Lampung



Nilai Kontrak / Sumber Dana



Rp



PemberiTugas



SNVT P2JJ Prop. Lampung



Jangka Waklu Pelaksanaan Pekerjaan



8 bulan



438 691 000,-



Tgl/ bln /th



(Marel2007 - November 2007)



Nama Perusahaen Konsultan Pelaksane Pekelaan /AlamatPT. Delta Tama Waja corp. Jl Petogogan Il No 45, Kebayoran Baru



Negara



:



Jakarta 12160 Tenaga AhliAsing Tenaga Ahli lndonesE



Jumlah Tenaga Ahli



bln-org bln-org



3



JUI!1LAH TENAGAAHLI MITRA KERJA



No



MITRA KERJA/ASOSIASI



Tenaga Ahli lndonesE (bulan - orang)



TenagaAhliAsing (bulan - orang)



1



TENAGA AHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN Posisi



No 1



2 3



Keahlian



Jumlah Orang



S e Engineer QuantiV Engineer Quality Eng /Chief lnspector



Uraian Pekedaan



:



Melaksanakan pekerjaan pengawasan pelaksanaan penanganan mengatasi kerusakan di Ruas Jalan Ketapang-Way Jepara, pengawasan kekuatan struktur agardapat mendukung beban lalu lintas sede meningkatkan kepasitas jalan secara memaclai Lingkup kegiatan



:



a Pelaksanaan Pengawasan Mutu b Membantu delem Review Design c lvemenksa pengukuran volume pekeriaan dilaksanakan dengan benar, telitidan sempuma d lllembuat laporan yang memuat semua catatan kemajuan dll yang berkaitan dengan proyek



PT DELTATAMAWAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Nama



Proyek



:



Pengawasan Pembangunan dan Peningkatan Busway Koridor Pulo Gadung - Hotel lndonesia. Konfiak : 67081-1 792 |



Tgl : 19 Juli2006 JaKarta



Nilai Kontrak



/



Rp



2 619 275 000,-



PemberiTugas



Dinas PU DKI Jakarta



Jangka wektu Pelaksanaan Pekelaan



5 buten (Julr2000 - Desember 2(JrJo)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekelaan /Alamat: PT. D€lra Tama Waia Corp. Jl Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru



tgt/



brn / th



Negara



:



Jakarta 12160 Jumlah Tenaga Ahli



NO



MII RA KERJA./ASOSIASI



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahli lndonesa



bln-org bln-org



7



JUMLAH IENAGAAHLI II/IIIRA KERJA lenaga AhlrAgng lenaga Aht lndonesre (bulan - orang)



(buEn - orang)



1



2 I



ENAGA AHLI IE IAP YANG IERLItsAI DAN IUNGSI YANG IJILAKUKAN Jumlah (J€ng



1



2. 3



Team Leader Ahli Bid. Jalan Raya Ahli Bidang Mekanika Tanah



1



2



uraran Peke.Jaan : Lingkup layananjasa konsultan melipiputiTUGAS POKOK y i memberi dukungan thd Managemen rincian kegiatan sert dukungan pelaksanaan supervisr teknis, TUGAS KHUSUS & TUGAS PELAPORAN agar kegiatan dapat diselesaiakn dg {epatwaktu, tepat mutu E tepat biaya Tugas a I : lt enetapkan proseduryg standar&fomat laporan, quality control& pemeriksaan lapangan Ivlelakukan pemeriksaan secara berkala & melakukan tes bahan & ca€ keta pd pekeiaan pendahuluan, pek sementara & pada akhir pekerjaan apakah sesuai dg gambar kontrak & spesifikasi seda menandatangani Berjta Acara Kemajuan Pekerjaan bila kual(as pekerjaan sudah memenuhi. Nlengawar pekerjaan konstruksi dai segr kuantitas, kualitas seda pencapaian volume llenyelenggarakan rapalrapat di lapangan/lokasi secara be*ala l,lelaporkan kemajuan, perkembangan, penyimpangan & haFhal pentng lainnya kepada Pengguna Anggaran melalui faximile, telepon sedangkan untuk memantau perkembangan setiap hari laporan dikinm melaluie-mail.



-



PT. DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHMN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TEMKHIR Nama



Proyek



Nrlar Kont€k



Pemben



!



:



/



ugas



Jangka waktu Pelaksanaan PeKe



Pengawasan Teknis Jalan Propinsi Sumaiera Selatan, Paket 8 Kontrak : 304/P.8/SNvtp2JJ-SSA//2006 Tgl : 1 ltlei 2006



Rp



: :



2/9 165.50rJ.-



SetKer non venrkal lertentu Perencanaan & Pengawasan Jalan & Jembatan sumatera selatan



6 bulan (Mer 2o(xi - November



Nema Perusahaen Konsultan Pehksana PeKe4aan /Alemat PT. D€lta Tama waja corp. Jl- Petogogan ll No- 45, Kebayo€n tsaru Jekane 121tio



Jumlah I enage Ahlr



MII RA KERJA/AS9SIASI



_



lenaga AhlrAsrng lenaga Atllr lndonesra



tgt/



btn



/th



2OOO)



Negara



:



brn-org



bln-org



JUMLAH I ENAGAAHLI MI IRA KERJA lenaga Aht lndonesra



(bulan - orang)



(buran - orang)



1



2



IENAGAAIILI IE IAP YANG IERLItsAI IJAN FUNGSIYANG IJILAKUKAN Jumlah Qrang



NO 1



$fte Engrneer



1



2



qual[y / L;hEl Engrneer



2



3



Quantty Engrneer



1



Uraian Pekerjaan : Membantu Kepala Salker NVT PeEncanaan dan P€ngawasan Jalan & Jembatan Sumalela Selahn dalam pengawasan pelalsanaan pekeiaan risik Lingkup pekeiaan Jasa Konsullian l



a b c d



l,lembanlu dalam pelaksanaan pongwasan mulu Medoanru daEm reMewdesrgn Memeriksa dengan sungguh-sungguh bahwa pengukuEn volunep€keiaan dilaksanakan dengan benar, teliti dan sempurna Menjafiin bahwa semua laporan (€porl)yang diserahkan tepat pada waktunya dan dibuatsecara atuEn yang benar,lelitidan mehuat sem'ra c€latan kemajuan serta hal-hallain yang berkaitan



e



Bekeqa sama dengan slaff Proyekdalam hal-halyang menyangkut masalah-masalah l€knis



PT, DELTATAIIIA WAJA CORP,



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU ,IO TAHUN TERAKHIR Nama



Proyek



:



Core Team dan Freld Team Pengawasan Jalan dan Jembatan Paket : PW-1/2006 Kontrak. 07/KTR/APBN/P2JJ-J812006



lgl



25 April2006



Jawa Barat



NilaiKontrak/



:



Rp



2 564 400 300,- Nilai Sha ng Rp- 700-000 000,-



Sumber Dana



PemberiTugas



SNVT Perencanaan dan Pengawasan Jelan dan Jembatan Jawa Barat



Jangka Waklu Pelaksanaan Pekerjaan



6 5 bulan



(April2006 - November 2006)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat: PT. Delta Tama Wala Co.p. Jl Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru



Tgl/ bln /th Negara



:



Jakada 12160 Jumlah Tenaga Ahli



bln-org bln-org



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahli lndonesia



JUIIILAH TENAGAAHLI MITRA KERJA No



1



MITRA KERJAJASOSIASI



Tenaga Ahh Asing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



PT Vrlama Karya (PeFerc)



2



TENAGAAHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN No 1



2



Posisi



Keahlian



Site Engineer Quality Ensineer/ Chief lnsp



Jumlah Orang 1



3



Uraian Peke.jaan :



a b c



Mengawasi dan membedkan petunjuk-petunjuk pada Kontraktor pelaksana agar hasrl pekerjaan sesuai dengan yg disyaratkan dalam kontrak l\,4emberi persetujuan hasil kerja kontraktor pelaksana baikteknis maupun administrasi Jika diperlukan melakukan reviewdesain sesuai ketentuan & aturan yg berlaku



Lingkup kegiatan : Mengawasi pelaksanaan pekerjaan konstruksiyg dilakukan oleh kontraktor agar sesuai dg gambar rencana & spesifikasi yg telah ditentukan Mengukur kuantilas pekerjaan E Pengesahan pembayaran akhir kepada kontraktor Memeriksa & menguji bahan-bahan yg digunakan & mutu hasil kerja l\rembefikan nesihat mengenai perubahan pekerjaan dan tuntutan (Claims) Memberikan rekomendasi penqoperasian dan pemeliha.aan peralatan yg digunakan



a b c d e



PT DELTA



TAI\,IA WAJA CORP-



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Nama



:



Proyek



Paket : PW'06, Pengawasan Teknis Jalan Sudirman (Metro), Soekarno Hatte (B Lampung), Soekarno Hatta (Kalianda) Sepanjang 4,00 Km. Kontrak : I 5/KTR/PPJJ/2006 Tgl : 12 April 2006



Lampung RP



233_508 otJ0,-



sNvl



Perencsnaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatan Proprn$ Lampung



Pemben lugas Jangka waktu Pelaksanaan Peke



:



ti



bulan



(Apnr 20orj - oktober 20on)



Nama Perusshaan Konsultan Pelaksana PekerJaan /Alamat: Pf. Delta Tama waja Gorp. Jl Petogogan ll No 45, Kebayoran tseru



lgl/



bln / th



Negara



:



Jakana 12160



Jumlah I enaga Ailr



MI IRA KERJA/ASOSIASI



lenaga AhlrAsrng tenaga Ahlr lndonesE



bln-org bln-org



JIJMLAH IENAGAAHLI MII RA KEHJA lenaga Ahlr lndonesE lenaga AhlrAsrng {bulan - orang)



(buran - orang)



1



2



TENAGA AHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN Keahlran



NO 1



srte Engrneer



2 3



Quelty Engrneer



t,raian PeKenaan



Jumlah



o€ng



1 1 1



:



lvlembantu Kepala Satker NVt Perencanaan dan Pengawasan Jalan & Jembaten Prop Lampung dalam pengawasan pelaksanaan pekeajaan ftsik Lingkup pekeiaan Jasa Konsultan : lllembantu dalam pelaksanaan pengwasan mulu MemDanu oatam rcview oesrgn lvlemeriksa dengan sungguh-sungguh bahwa pengukuran volume pekerjaan dalaksanakan dengan benar, teliti dan sempurna I\renjamin bahwa semua laporan Geport) yang diserahkan tepat padawaktunya dan dibuat secera aturan yang benar, teliti dan memuat semua catatan kemaluan seda hal-hal lain yang berkaitan dengan proyek tseKerla sama dengan stall Proyek daiam haFnal yang menyangkut masalah-masalah teknrs



a o_ c d. e



PT DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 10 TAHUN TERAKHIR Pengawasan Pembangunan Jalan Soekarno-Hatta, CS Paket : PW-|V/06 Kontrak : KU 08 08/KTR 2006/P2JJ [4ETRO/BDG/05 Tgl : 29 Mei2006 Jawa Barat Nilai Kontrek / tiumber Dana



Rp



Pembefi Tugas



Satker NVT P2JJ Metropolilan Bandung



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan



6,5 bulan (l!1ei2006 - Desember 2006)



486.172 000,-



Nama Perusahaan Konsulten Pelaksana Pekerjaan /Alamat: PT. Delta Tama Waja Corp. Jl Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru



Tgl/ bln / th Negara



:



Jakarta 12160 Jumlah Tenaga Ahh



NO



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahli lndonesia



MI IRA KEI.(JA"/ASOS IAS



I



bln-org bln-org



5



JUMLAH I ENAGAAIILI IMIIRA KERJA lenaga Ahlr Asrng lenaga Ahlr lndonesta (buran - orang)



(buran - orang)



1,



IENAGAAHLI Ib IAP YANG IERLItsAI DAN I-UNGSI YANG IJILAKUKAN NO



JUmlah



1



csE/Hrghway Engrneer



2.



Pavemenvlvlatenal Engrneer



Q€ng



3_



Qual y Engneer 5.



ch€l lnspector/Quantty Engtneer



uraran Pekerraan : Ruas Jalan Soekarno-Hatts Cs merupakan ring road Bandung yg menggunakan jalan tol Purbateunyi.



jalan tsb mengakibetkan menurunnya kelancaran arus transportasi dari & ke ruas Jalan Soekamo-Hatt prtoritas unluk dilanganiyg akan dilaksanakan kon



ni adalah : mendapatkan sual investasi prasarana jalan gun upun Jangka panjang.



peralatan yg diperlukan. PT. DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHMN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU IO TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



Pengawasan Teknik Perbaikan Konstruksi Jalan Tol Crpularang Tahap ll Seksr 3 1 Ruas Plered-Darangdan Kontrak 05/SPP-DlR/2006 T9l 23 Februari2006



P



Jangka waktu Pelaksanaan PeKe



r



JASa Marga (Persero)



3 bulan (l-ebruan 2(J06 - Mer20ut')



Nama Perusahaan Konsultan Peraksana PekerJaan / Alamal PI. l'elta Tama wala corp, Jl Petogogan ll No 45, Kebayoran Baru



Jakana 121t



l9r/



bln / rh



Negara



J



lenaga Ahtrlndonesra



bln-org Drn-org



JUMLAII IENAGAAHLI MIIRA KERJA NO



MIIHA KERJA/ASOSIASI



r



enaga AhlrAsrng (Dulan - orang)



lenaga Ahlr rndonesE (DUlan - oranq)



T



IENAGAAHLI IE IAP YANG IERLIBAI IJAN I UNGSI YANG UILAKUKAN Jumrah orang



NO 1



2



l,(esldeot En9rneer (HEhway E Ahtt Jahn btanen Ahlr Jalan lotanen ahl Jalan touanel



rugas urama konsulran adaEh menyEpkan rnlormasr berupa daia lekn k, melaksanakan proses admrnrsirasr proyek melaksanakan pemenksaan dan pengawasan sec€ra terus menerus dr rapangan termasut( melakukan pengulan pengulan, mengevaruasrdan memperbaharur data, memDuar laporan+poran dan re(omenda$ sena mebkukan nvesrgas ror€stsrokas' yang dpertraxan akan mengaEmr kerusakan untuk



sebnlulnya mela(sanakan perencanaan mengenar penanganan daerah Kerja yang mengalam kerusakan tersebut oen mebporkannya kepada Pemben I ugas Lrngkup pekerjaandapatdrkelompoxkan sebagar benkur :



1 2 3



Persrapan dan Mobrlrsasr Konsunan



PengawasanMobrlrsasrKonrraklof Pengawasan Konstruksr



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



Pengawasan Teknik Pembangunan Jalan Tol CikampekPadalarang Tahap ll Ruas Purwakarta lJtara-cikamuning Paket 3 1 Ruas Plered-Ciujung



Kont6k : 024/SPP-D]RY2004



Tgl:8April2004



Nrlar Kontrak



t(p



/



3.566 /50 000, DIP P l- Jasa Marga



sumber lJana Pemben I ugas



P



Jangka waktu Pelaksanaan



Pekelaan :



I



14



JaSa ldarga (Persero)



bulan



lgl/



Nama Perusehaan Konsutan Pelaksana PeKe4aan /Alamat: FT. Delta Tama Waja Corp. Jl. Petogogan tl No 45, Kebayoran tsaru Jakana 121tto



Jumlah lenaga Ahlr



bln / th



Apnl 2004 - Junr 2005)



(



Negara



I



lndonesla



I I



enaga Ahlr Asrng enaga Ahlr lndonesra



r



enaga Ahlr Asrng (bulan - orang)



bln-org bln-org



'112



JUMLAH IENAGA AHLI MIIRA KERJA MI IRA KERJA,/ASOSIASI



NO ,I



P P



I



enaga Ahlr lndonesra (buran - o€ng)



l- Euana Archoon



I



PTOSTS



Bangun Perseda IENAGA AHLI IEIAPYANG IERLItsAI L}AN FUNGSIYANG DILAKUKAN Keahlran



1



2 3 5



Resrdent Engrneer HEhway Engrneer



sorl & Matenal Engrneer Quantrty Engrneer chlet lnspector Eng'neer



r r



Jumtah orang 1



I



oto Subagro Suhalman I



1



r,l/lukadoam



1



1



I



Pertumbuhan lalu lrntas Jakarta-Bandung lerus menrngkat dan tahun ke tahun sehmgga P Jasa lvlarga (Persero) sebagar pengeloE Jalan tolakan melafisanakan pembangunan Jalan I ol crkampek-Paoalarang untuK rtu konsultan sebagar pengawas teKnrK pelaksanaan pembangunan lalan tol tersebut beatugas sbb MenyrapKan rnlormasl berupa data ieknrk dan melaKganaKan proses admlnlstrag proyek, melaksanekan pemenksaan dan pengawasan secara telus menelus dl lapangan termasuk melakukan penguJlan-pengulan, mengeveruasr dan memperbaharur data sene membuat laporanlaporan dan mereKomenda$ bagr Pembefl I ugas



-



PI. DELTATAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



:



Perencanaan Teknik Jembatan di Pulau Buru



Konlrak : 16/HK.02.038L.1X14854742O1 T9l :21 tulARET 2011 Lokasi Proyek



Maluku



Nilai Kontrak / Sumber Dana



Rp.



PemberiTugas



SNVT P2JN MALI.JKI.J



Jangka Waktu Petaksanaan Pekedaan



8 bulan



1



805,000,000



Tsl/bln/lh



(Marel2011-Okt2011) Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan / Alemat: PT. Delta Tarna Wala corp. Jl. Pelogogan ll No.45, Kebayoran 8aru Jakarta 12160



Jumlah Tenaga Ahli



Neg€aa :



lndonesia



bln-org



Tenaga AhliAsing Tenega Ahli lndonesla



47 bln-orB



JUMLAH TENAGA AHLI I\,IITRA KERJA No.



MITRA KERJA,/ASOSIASI



'1.



PT. WINSOLUSI KONSULTAN -IENAGA



N(



Tenaga AhllAslng (bulan - orang)



Tenaga Ahll lndonesia (bulan - orang)



AHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSI YANG DILAKUKAN Jumlah Orang



Keahlian



Posisi



1. SupeMslon Engineer



1



2 Chief lnsp/Ouantity Engineer 3. Ouality Engineer



2



4. lnspeclor 5 Lap. Technician 6. Surveyor



2



2 1



2



Uraian P€ke.iaan : 1 Maksud dari kegialan jni adalah membantu pelaksanaan pengawasan teknislalan dari kegiatan fisik, baik pelaksanaan pembangunan maupun pelaksanaan perneliharaafl



z Meqarnn



muu,



waKu p€taxsanaan pekeqaan sesua oengao yang opefsyaraftan



oalam spesmKag rcKnis oan xofltax



PT, DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



:



Perenc€naan Teknis Jalan di f\ab. Oksibit Kontrek : HK.O2-o3/fiR.PR.20|P2JN-PUN57 l2O1



1



Tgl : 21 APRIL 20'11 Lokasi Proyek Nilai Kontrak



/



Rp



1,489,300.000



Sumber Dana Pemberi Tugas



SNVT P2JN MALUKTJ



Jangka Waktu Pelaksanaan



Pekerjaan



|



8



bulan



Tgl/ bln/ th



(April2011 - Nop 2011)



Nama Perusahaan Konsullan Pelaksana Pekedaan /Alamat : PT. Delta Tama Wala Corp. JL Petogogan llNo.45, Kebayoran Baru Jakarta 12160 Jumlah Tenaga Ahli



No.



MITRA KERJA,/ASOSIASI



Negara : lndonesia



Tenaga Ahli Asing Tenaga Ahli lndonesla



bln-org 58 bln-org



JUMLAH TENAGA AHLI MITRA KERJA Tenaga Ahll Aslng Tenaga Ahll lndonesia (bulan - orang) (bulan - or€ng)



1. PT. WINSOLUSI KONSULTAN



TENAGA AHLI TETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSI YANG DILAKUKAN Poslsi



Keahlian



Jumlah Orang



1. Supervlsion Engineer



1



2. Chief lnsp/Quantity Engine€r 3. Quality Engineer



2 2



4. lnspector 5. Lap. Tecinlclan



2



6. Surveyor



2



Uraian Pekerjaan



2



:



1 l\,4aksud darikegiatan iniedalah membantu pelaks€naan pengawasan teknisjalan dari kegiatan iisik. baik pelaksanaan pembangunan maupun pelaks€naan pemetiharaan 2 Menjamin mulu, kuanlilas dan waklu pelaksanaan pekerjaan sesuaidengan yang dipEyaralkan dalam spesilikasi teknis dan kontrak



PT DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR



Perercanaan TeknEJembaian 10oM (te6.bar) Rua6 Jalan kd'mk : 933/KU 03 0B SNV r P2JN-K8r2011 lotr26 JlJLl2011



Ja^ok.



wdd!



Per€ksanaan



Naha PeGanaan



P.k4a.n



Ko@ltd P.lakena PT, Oelta



shbng



Putu$Dau



(Jur20r1 -N6p€mber20r1) Peke4a.n / alanat



:



Jana l/v.F Corp



JI Pdogogan lNo 45, KebayoEn Aaru



.IUMUH IENAGAAHLI MIIRA KERJA



1



PT W1NSOLUSI KONSUL TAN



TE]VqGA AHLI TETAP YANG



1



2



Ahli



A



IERLIBAI OAN FUNGSLYANG OIIAKUKAN



5



Por.MMan J€mbatan P€.ernagn Jembatan



5 5



3



5 5



Pcnylsuna Dokumcn Lelang Ahl P€rnibrnqan Biay. dan Kuentt6 Ahli



1 Melakukan eruey onentasi apangan sury€y dclEi



delaild#in,



3



penggambaran d.n perhdrngan volume dan bEva



2 Menyusundokumen pelelaryan fitk konsfuksi



PT. OELTA TAMA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSATIAAN M ELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Perencanaan Perkuatan Jembatan Ampera Cs



Nama Proyek



Kontrak : KU.09.0ZSNl/r -P2JJMP|53|\V2O1 o Tgl :25 Feb(uati 2010 Sumatera Selalan



Lokasi Proyek



:



/



Nilai Kontrak Sumber Dana



Rp.



729.080.000,l\,4etropol jtan Paiembang



PemberiTugas



P2JJ



Jangka Waktu Pelaksafiaan Pekerjaan



5 bulan



Tgl/bln/th



(Februari 2010 - Juli 2010) Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan / Alamat PT. Delta Tama Waja Corp. Jl. Petogogan ll No. 45, Kebayo.an Baru Jakarla 12160



Jumlah Tenaga Ahli



No-



MITRA KERJA./ASOSIASI



Negara



:



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahli lndonesia



:



bln-org 27



bln-org



JUMLAH TENAGA AHLI MITRA KERJA Tenaga Ahli lndonesia Tenaga AhliAslng (bulan - orang) (bulan - orang)



1. 2.



TENAGAAHLITETAP YANG TERLIBAT OAN FUNGSIYANG DILAKUKAN No. 1.



2. 3. 4. 5. 6. 7.



Posisl Team Leader/A.Tek- Jembatan A. Struktur Beton A. Struktur Eaja A. Teknik Kimia Asisten Struktur Jembatan Asisten Slruktur Beton Asislen Struktur Baia



Keahliah



Jumlah Orang



5 3



4 3 2



Uraian Pekeriaan : Maksud dari kegiatan iniadalah melakukan survei identifikasidan perencanaan perkuatan Jemba{an Amp6ra Cs untuk mendapatkan data kondisi aktual Jembatan Ampera Cs }ang akan digunakan untuk melakukan perencanaan p€rkuatan jembalan lersebut



PT- DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



:



Perencanaan Teknik Peningkalan Pairng Raya Cs. Kontrak : KU,08.08/P2JJKMJ-Bh/V/2009.09 Tgl : 22 Mei 2OOg



Lokasi Proyek Nilai Konlrak



Jakada



Rp



/



Sumber Dana



453.475.000,-



PemberiTugas



P2JJ Meropolitan Jakarta



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan



5 bulan (Mei 2009 - Oktober 20og)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan / Alamat: PT. Delta Tama Waja Corp. Jl. Petogogan ll No- 45, Kebayoran Baru



Tgl/bln/th Negara



:



lndonesia



Jakarta 12160 Jumlah Tenaqa Ahli



Tenaga AhliAslng Tenaga Ahli Indonesia



bln-org bln-org



JUMLAH TENAGA AHU MrIRA KERJA No.



MITRA KERJA"/ASOSIASI



Tenaga AhliAsing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesla (bulan - orang)



1-



2.



TENAGA AHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSIYANG DILAKUKAN No. 1



2 3



4 6 7



Posisi



Keahlian



Jumlah Orang



Team Leader A. Teknik Jalan Raya A. Teknik Lalu Lintas A. Teknik Geodesi



A



Kuantitas dan Biaya A. Lansekap A Hidrologi



Uralan Pekerjaan : Maksud dari kegiatan ini adalah mempersiapkan kajian teknis peningkatan jalan dan delail rencana teknis jalan yg tujuannya untuk mendapalkan suatu kajian teknis peningkatan jalan dan detail renc€na teknis jalan )ang nantinya dapat dipergunakan dalam pelaksanaan Pembangunan fisiknya. Lingkop kegiatan adalah : Persiapan dan Mobilisasi Pengum[pulan Data Sekunder



1. 23. 4. 5. 6. 7.



SurvaiLapangan Rencana Teknis Detail PerhitungBn Kuan{itas dan Perkiraan Biaya Metode dan Jadwal Pelaksanaan Dokhen Lelang



PT. DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU IO TAHUN TERAKHIR



Peren.anaai T.kh[Flan LangLEp d' 04 t HK A2



Jangk€ waktu



Prcftr 0 3l



M6lku



CL ltu 4 3 524



1



l



P€laksa..n P€kelagn



Nama Perusaha.n



(09 Mdet - 09 sept 2o0s) / Alaoal WE a Corp,



KoNltan Pelaksand Pek€qad IrT_ Delta



l.ma



Jl Pelogog.n n No 45, KebaYoEn B.ru Jskarts 12160



JUMLAH IENAGAAHLI MIIRA KERJA



2



TFNAGAANL 1ETAP YANG IERLIBAT DAN FUNGSIYANG OILAKI.]XAN



3 2



6



3



5



5 5



6



Pentre€n



Ookumen Leleng AhliPerhtungan giaya d.n Klanhtas Ahli



1 Melakokan suruey onenlad lapanqan, swey detajl d.lai d€sah, penggamba.an dan pe.hiirng.n volume dan bi'va 2 Meryusun dokumen p.lelan8an fErk kohstruksi



PT. D€LTA TAMA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 10 IAHUN TERAKHIR



P.r€ncanaan



IeknFJdd (P.k l3) KU 0d



J.noka w.ktu Pel6ksonaan Pek.rtaan



07 Nama Pe.usaha*



MEret - 1i'



ozsNv tP2JJl2009



Aguds 2009)



hons!l.n r€laks4E Pe\.laan, alanat PT D€n: ran. lvaF cdp. Jl Petoaogan llNo 45, KebayrEn Baru Jakarta 12160



JUMLAN TENAGA AHLI MITRA KERJA



IENAGA AHL 1E] AP YANC TERLIBAI OAN FUNGSI YANG OILAKUKAN



1



5



2



5



3, 5



Perry@nd Dokumen Le ang Ahli Peditsnsd S aya dan Kualfcls Ahli



5 6



1 Melakukan



ep€y



onentesi



3 3



lapanga suryey d€lai delail dlein, p€nssambaEn dan p€rhrbnqan volume dan bEv.



2 Menyusun dokumen pel.la^8an nsik konstruksi



PT oELTA TAMA w,tJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU tO TAHUN TERAKHIR



P€reftanaan reknE Jalan dan J€mbatan pak€i02 201/05-A



Jangka



14/KONtfir



PPTKr V/2009



waKu Pelak$naan Peke!aan



Nama P.rusahasn Konsu lan Pelaksana Pek€rlsan / Alamat PT, oen! Isna waj. corp Jl Pdloqogan llNo 45, Kebayoran Jak./ra 12160



Be



JUMLAF] I ENAGA AI']LI MITIIA KERJA



TENAGA AHLI TE TAP YANG TERLIAAI DAN FUNGSI YANG DILAKUKAN



5 5



2 3_



Ahli P€ntrsunan Dokumen Lelsng Ahl Pe.h&nlan &aYa dzn Kuanlit6



5



*deyorBnt



silapangan, suRey d€la detai d66aini p€nggambaran dan perhitungan volume dan



1



Me akukan



2



Menvusun dokumen pelelan3an



fs k konstrukt



PT DFLTA TAMA WAIA CORP



b



ava



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU tO TAHUN TERAKHIR



P€r.rcanaan T€k € talan



Janoka wardu



Pelske.aan P6kelaan



os Apnr



N.ma Petusahaan KoNnan PElaksane Peke.laan



/



02



samannd. A Yanr - Bal6 pakct 701/o5,a 1,r/KONTfi/PPTtu l[,2004



19 Nop.mber200s)



al.nal



PI- Ddi. ram. w.Ja corp, Jl Pelogogan I No 45, Kebayo@ B.ru



JUMLAH TENAGA AILI MIlRA KERJA



I TENAGA ANLL TETAP YANG TERLIBAT t]AN



F



UNGSI YANG DILAKIJrAN



N



1



2



6



3.



5



P.ny!*an Dokum.n Lelsns Ahl Perhitungan Biaya dan Kuanttas Ahli



5



5



1 Melakik6n $Ney



ode nla6l



3 3



lapangan suNey detal delaildes?tn, Pensg.mba6n d.n perhJtungan vo1!m€



ds



2 MeryLrun dokumen pel€langan li$k konsiru[n



PT DELTA TAMA WPJA CORP



bEva



 PENGALAMAN PERUSAHAAN SELAMA 1O (SEPULUH) TAHUN TERAKHIR



Survai Bridge Management S)6tem (BMS)



Nama Proyek



Kontrak : KU.08.08/P2JJKMJ-Bh/Vt2008/06



Tgl:4Juni2008 Lokasi Proyek



Jabodetabek



KontEk/



Rp.



Sumber Dana



APBN



PemberiTugas



SNVT Perencanaen dan Pengawasan Jalan dan Jembatan Kota Melropofilan Jakarta



Nilai



Jangka Waktu Pelaksanaan Peke.jaan



:



5



455,565,000



bulah



Tgl/ bln / ih



(Juni2008 - November 2008) Negara



Nama Perusabaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan / Alamat: PT. Delta Tama Waia Corp.



lndonesia



Jl. Petogog€n ll No. 45, Kebayoran Baru Jakarla 12160



Jumlah Tenaga Ahli



:



Tenaga AhllAsing Tenaga Ahll lndonesia



bln-org bln-org



7



JUMLAH TENAGA AHLI MITRA KERJA No.



MITRA KERJA/ASOSIASI



TenagE Ahll Asing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



'1.



2. TENAGA AHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSI YANG DITAKUKAN Posisi



No. 1.



2. 3. 4.



6. 7



Keahlian



Jumlah Orang



A. Slruklur Jembatan-Kelua Tim A. Slruklur Jembalan 1 A. StruhurJembatan 2 A. Dala Ease Asst. Slrukt0r Jembatafl 1 Asst StrukturJembatan 2 Asst. Data Base



Uralan Pekerjaan



1 1 1 1 1 1 1



:



Kegiatan ini adalah melaksanakan pemeriksaan detaiUrinci koodisi komponen & elemen jembatan di lapangan secara menyeluruh dan akurat yang dipedukan sebagai masukan BMS sehingga didapat sualu informasi dala terkini sebagai bahan dalam mempersiapkan skalegijenis penanganan untuk setiap individual jembatan & sebagai dasar untuk menenlukan prioritas jembatan yang perlu sedera ditanganiserb dapat nrenentukan alokasi kebutuhan pendanaan seliap lahunLingkup kegiatan : Secara umum lingkup pekerjaan yang dilaksanakan konsullan mencakup pekerjaan survai jembatan yang dibagi menjadi 4 tahapan utanma yaitu : Tahap Persiapan



1. 2. 3. 4.



TahapPemeriksaanlnvenlarisasi Tahap Pemeriksaan Detail Tahap Pemeriksaan Rulin PT. DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN SELAMA 10 (SEPULUH) TAHUN TERAKHTR



Nama



Proyek



:



Kajian Desain Pembangunan Flyover Jomin Cikampek, Jawa Barat (Paket P-3) Konlrak I KTR.03/BBPJN-lV/P-3nr'1/2008



Tgl:5Juni2008 Lokasi Proyek



Jawa Barat



NilaiKontrak/



Rp.



Sumber Dana



APBN



Pemberi



Tugas



:



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekeriaan



320.375 000,-



Satker Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional lV Jakarta 5 bulan (Juni 2008 - November 2008)



Nama Perusahaan Konsul{an Pelaksana Pekedaan / Alamat PT. Delta Tama Waja Corp. Jl. Pelogogan ll No. 45. Kebayoran Baru Jakade 12160 Jumlah Tenaga Ahli



Tsl/



bln i th



Negara



:



:



lndonesla



Tenaga AhliAsing



Tenaga Ahli lndonesia



bln-org



bln-org



7



JUMLAH TENAGA AHLI MITRA KERJA No.



MITRA KER"JAIASOSIASI



Tenaga Ahli Asing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



1.



2.



TEMGA AHLI TETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSI YANG DILAKUKAN Posisi



No. 2. 3.



4. 5.



6. 7.



A. T, Jembatan (Ketua A. T. Jalan



Keahlian



lim)



Jumlah Orang 1 1 1



A



Hidrologi A. Teknik Linghngan Surveyor Lalu Llntas Juru Bor/Sondir



1 1



I 1



Uralan Pekerjaan : Kegialan iniadalah melaksanakan kajian terhadap lalu linlas, ekonomikegiatan pekerjaan (Benefi/Cost), evaluasi g€oteknik & analisis lingkungan (UKUUPL) sehingga akan mendapatkan data pendukung pekerjaan fisik yang lebih akurat sesuai dengan umur rencana serta menghasilkan pekerjaan yang berwawasan lingkunganLingkup keglatan : Melakukan penelaahan ulang lerhadap desain yang telah ada b. Melakukan survai lapangan Menwsun kajian teknis



a.



PT. DELTA TAi,1A WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN M ELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Nama



Proyek



PakelBD-5120O7, Perencanaan Teknis Jembalan. (l\4ultiYears). SPMK : 1 88.3/SPNTK?P2JJ-JB|2OO7 Tgl | 26 September 2007



Lokasi Proyek



Jawa Baral



Nilai Konlrak / Sumber Dana



Rp, Rp.



PemberiTugas



SNVT Perencanaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatan Jawa Barat



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan



759.715.000,- (Kontrak lnduk) 370.414.000,- (Kontrak Anak)



Tgl / bln



7 bulan



/th



(Seplember 2007 - April 20OB) Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan / Alamat PT. Delta Tama WaJa corp. Jl. Petogogan ll No- 45, Kebayoran Baru



NegaG



:



:



Indonesia



Jakarta 12160 Jumlah Tenaga Ahli



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahlilndonesia



bln-org



I



bln-org



JUMLAH TENAGA AHLI MITRA KERIA MITRA KERJA/ASOSIASI



No.



Tenaga AhliAslng (bulan - orang)



Tenaga Ahll lndonesia (bulan - o.ang)



'1.



2.



TENAGA AHLI TETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSI YANG DITAKUKAN No



Posisi



1.



Team Leader



2. 3. 4. 5.



Bridge Engineer Highway Engineer Geodelic Engineer



6. 7 8.



Keahlian



Jumlah Orang



Geotechnical Engineer Environment Engineer Hydrologist Enginer Cost & Ouantity Engineer



lrralan Pekerjaan : Mempersiapkan delail rencana teknis jembalan yang lengkap di Jawa Barat yg nantinya akan dipergunakan dalam pelaksanaan pembangunan fisiknya. Lingkup kegia(an : Membuat detail rencana teknis dengan cakupan Geometrik jalan & peninggian/penggaotian Jembatan.



a. b.



-



Analisis/perhitungankonslruksi Penggambaran Membual dokumen lelang



PT. DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 10 TAHUN TERAKHIR



P.reftanarn Tckns Jalan



Mal.au-



Lons Btuan



210lO5.A14KONIR/PP IK



JEngka



waKu P€lsks4aan P€k64E.n



(09



M.r€i19



U2OO7



09 Okrob4 2007)



N.ma P.rusaiaan KoNltan Pelaksana Pekerlaa /alemat: PT. Oelta Tama WaJa Corp



Jl Peloqogan llNo 45, Kebsyo6 Batu



JUMLAH TEMGAAHLI MITRA KERJA



I TENAGA ANLITETAP YANG IERLIBAT DAN FUNGSIYANG O1LAKUKAN



N,



1



2 3 5 5,



Ahli Perryu6mah ookumen L.lan€ Ahl Perhiungan giaya dan Kuantta6



dtn biaF 1 Melakukan suruEy oientai l.p.ngan, sudev dd€I detal desan, pdng€'mbaEn d'n perhtungan volume 2 Meryuson dokumen pel€ anganntk konsrruksi



PT DELTA TAMA WPJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN IIIELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUI{ WAKTU IO TAHUN TERAKHIR



r.lqte.n



J 9k waktu PobrEnd P.k.td



(oe



Mr.t



Tetm J.Ln Plo5 (caf.r5) fong B.wa KU 06 03/P2JJ Krnn/2007 rr200l



lor,bh,trr



t9 - os Jl.* 2007)



N.dr P€ruste.n KdHns P.latsna P.k.4s4 / ALm.l Pr. aEro lan. w.F corD. Jl P.tooog.n ll No 45, K.D.yd.n Atu J.k.na t?160



JUMLAH TEMGAAHLI MIIRA KERJA



1



I



ENAG{ AHLI



1



I



IAP YANG ] L



N]



I 2



I



3



3 3



5



arir P.iyi4n- ookunen Let ng Ahl PerhitunCff Braya d.n ku.nlil6



3 3



1 M.lalokm 6u1.y odonlat l€p.ng!n! 3ury.y dot il d.i.il d€.Ein p.ngo.hb.r.n ds p.?til!nt.n vollh. da bEyE



2 M.rryGun dokunen p.l.lahSin f,e* konsnuGr



PT. DELTA TAMA WAIA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Nama Proyek



De(ail Engineering Design (DED) Jembatan Kabupaten Tasikmalaya Kontak : 602.1 11 1 457 ISPP/DPU/2007 Tgl : '17 Septenber 2007



Lokasi Proyek



Tasikmala'€, Jawa Barat



/



|



Nilai Konirak Sumber Dana



Rp.



452.234.750,-



PemberiTugas



Dinas PU Kab. Tasikmalaya



Jangka WaktLr Pelaksanaan Pekerjaan



3



Tgl/ bln / th bulan (September 2007 - Desember 2007)



Nama Perusahaan Konsullan Pelaksana Pekerjaan /Alamat PT. Delta Tama Waja Corp.



Negara



:



lndonesia



Jl. Petogogan ll No.45, Kebayoran Baru Jakena 12160 Jumlah Tenaga Ahli



:



Tenaga AhliAsing Tenaga Ahli lndonesia



10



bln-org bln-org



JUMLAH TENAGA AHLI MITRA KERJA No.



MITRA KERJA/ASOSIASI



Tenaga Ahli Asing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



1.



2.



TENAGA AHLITETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSI YANG DILAKUKAN No.



Posisi



Keahlian



Jumlah Orang



1. 2. 3.



Team Leader A. T. Jalan Raya



1



A. T. Lalu Lintas



1



4.



A. T. Jembatan A. Geodesi A. Geologi, Geoteknik & Material



1



5-



6.



A. Hidrologi 8. A T. Lingkungan A. Kuantitas E Biaya 10. A Dokumen Pelelangan 7.



1



1



I I '| 1



1



Uralan Pekerjaan : Mempersiapkan suatu detail enginering design (DED) yang lengkap untuk Jembatan cimedang, Lintung Naga, Ciseel, Cikalaps dan Cilongan berupa data, analisis, Oambar rencana maupun dokumen pelelangan )iang sesuaidg standar perencafiaan jembaianLingkup kegialan : Tahap persiapan Tahap survey dan Pengumpulan dala Tahap petencanaan



a. b. cd.



TahappelaporaMnalisasi PT, DELTA TAMA WAJA CORP,



 .



PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU IO TAHUN TERAKHIR Survai Kondisi dan Perencanaan Teknis Peninggian/ Penggantian Jembatan Melropolitan Jakarta. SPMK : KU.08.1'liP2JJKl\,'lJ-BhMlll/090907.02



Nama Proyek



Tgl:9Agustus2007 LokasiProyek



Jakarla, Bogor, Tang€rang, Bekasi



Nilai Konvak / Sumber Dana



:



Rp.



Pembe.iTugas



:



SNVT Perencanaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatian Kola Metropolitan Jakarta



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan



706.227.540i



4 bulan (Agustus 2007 - Desember 2007)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan /Alamat: PT. Delta Tama Waia Corp. JL Petogogan ll No. 45, Kebayoran Baru



Tgl / bln rr th



Negara



:



lndonesia



Jakada 12160 Jumlah Tenaga Ahli



Tenaga Ahli Asing Tenaga Ahli lndonesia



11



bln-org bln-org



JUMLAH TENAGA AHLI MITRA KERJA No-



MITRA KERJr'JASOSIASI



Tenaga AhliAsing (bulan - orang)



Tenaga Ahli lndonesia (bulan - orang)



1.



2.



TENAGA AHLI TETAP YANG TERLIBAT DAN FUNGSI YANG DILAKUKAN Keahlian



No. 1.



2.



3. 4. 5. 6. 7. 8. '10.



Jumlah Orang



Team Leader/A. Jalan Raya A. Jalan Raya A. Lalu Lintas A. Slruktur Jembalan



1 1 1



2 I



Geologi A. Geodesi A. Drainase A. Kuantitas & Biaya Ass. AhliJembatan Ass. Ahli Kuantitas Biaya



ljraian Pekerjaan



1 1 1 1



1



:



Mendapatkan data hasil survai kondisijembatan & mempersiapkan detailrenc€na teknis peninggianlpenggantian jembatan yg lengkap diwilayah Jabodelabek ui dipergunakan dalam pelaksanaan pembangunan fisiknya



Lingkup kegiatan :



a b. c.



Menwsun data kondisijembatan Membual detail rencana teknis dengan c€kupan Geometaik jalan & peninggiary'penggantian jembatan.



-



Analisis/perhitungankonstruksi Penggambaran Membuat dokumen lelang. PT. DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTTJ



IO



P€rercanaan



Jsnska wskru Pelsksanaan



Pekqlaan



:



5



TAHUN



l.kils



TEMKHIR



J6len Pofr penua-BtsKola



bulan



Igl / bh / ]t)



o9 Me ' l3 OKober 2006)



Nama P€rusahaan Konstllan Pelaksa Pekerlaan /Alamd frT, o.nr Trm. wala corp. Jr Pelogoqan llNo 45, Kebayo.an saru Jakada 12160



JUMLAH TENAG,q AHLI IVIITRA KERJA



RLIBAI DAN FUNGS YANG OILAKIJKAN



5



1



2 3 Ahli



5



Peny6lnan Dokumen Lelang



3



Ahl P€rhilungan Biaya dan Kuanlitas



1



M



elaku kan suryey one



nisi lapa.gan swey d6iai



d€lail d€sain peng 96 6b a..n



3



d



an p€



ln ibD



g.n vo



u



m



e dao biaya



2 Menvusun dokuhen pe elanganlkrk kohstruksi



PT DELTA TAMA WAJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU ,IO TAHUN TEMKHIR



Pere.canaan Teknk Jaran T4lung KaEnq- AlsKola 310 10/SPMKSNVTP2JJ PSS/Vr2006



Jangka w5ktu Pelsksanaan Pekorlaan



(03



Mer - 07 Oktober 2006)



Nama Perusahsn Konsullan Pelakqa Peketaan /a.mat PT, Oena Tama W.la CotpJr Porogogd llNo 45, Kebayo6n Baru Jakana 12160



JUMLAH TENAGA AHLI II]I]TRA KERJA



1



2



IENAGA AHLITETAP YANG TERL SAT DPN FUNGSIYANG



O LAKUKAN



N



1



2



5



3_



5



5



Ahl Penylsunan DokuFen Lelang Ahl P€lhrtlngan Biaye &n Kuar,inas



1 Melaklk.n suryey onellt6i l.p.nsan, sudey detal delail desain penggambaran da pe/.itunlan volume dan biar?



2



Menvusun dokumen p€lelaru.n f6ik konstrukt



er.!Eua-rA!4try44-qs8E



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU ,IO TAHUN TERAKHIR Nama



Proyel(



:



Review Uesarn Jalan dan Jembalao Kereta ApidiAceh Kontrak: 1ti3/P I P.KAJV/06 I gl : 24 Mer 2006



Lokasi Proyek Nilai Kontrak



/



Rp.



1.983.300_(JuO,-



sumber Dana



saker Perencanaan leknis dan Pengawasan



Pemberi lugas



DIeklorat Jenderal Perkeretaapian.



Jangka Waktu Pelaksanaan Peker



:



Tgl/bln/th



7 bulan (Mei 2006 - November 200tt)



Nama Perusahaan Koflsultan Pelaksana Pekerjaan / Alamat PT. D€lta Tama wala corp. Jl. Pelogogan ll No. 45, Kebayoran tsaru Jakarla 121tio



Jumlah I enaga Ahli



No.



MI I RA KIRJA,/ASOSIASI



Negara



lenaga Ahll Asing lenaga Ahli lndonesia



7



:



bln-org bln-org



JUMLAH I bNAGA AHLI MIIRA KERJA lenaga Ahli Asing lenaga Ahll lnclonesia (bulan - orang) (bulan - orang)



1. 2.



IENAGAAHLI IEIAPYANG ItRLItsAI DAN I.UNGSI YANG DILAKUKAN Posisi



No, 1.



2. 3.



4. tt, 7.



a. 9.



Jumlah Orang



Keahlian



Ketua I lm



1



Ahti Jalan Kereta Apl Ahli Jembatran Kereta Api Ahti Gooteknlk



2 1 1



Ahli Geodesi Ahti Slnyar lett(om Ahli Ekonoml I ransportasi Ahli Hidrologi Ahli Pert(traan tsiaya



Uralan



1



1 1 1 1



Pekeriaan:



I



Bencana Nasional Tsunami yg lerjadi pada Desember 2004 telah menyebabkan hilangnya data E di desain y9 menjadi dasar dari pelaksanaan pembangunan kembalijalan rel liolas Banda Aceh - Sum Selain itu kondisi lapangan pasca bencana tenlunya telah berbeda dengan keadaan sebelum benca



I



Untuk itu agar program penrbangunan prasarana perkeretaapian Ci Prop. NAD khususnya dan linta! sumatera umumnya oapat o anJurxan, maka Konsullan metaKsanaKan kemDan peKerjaan I Mengumpulkan bahan+ahan studi/desain lerdahulu bila masih I Membuat kajian ulang (review) alas desain trasejalan reldan jembatan yg telah pemah dibuat. rekomendasiyang n berupa desain terbaru I h cocok dengao I haru hasil reviw ilaksanakan kegiatan pemt lahan yang diperlukan dan kegialan pembangunan lisikjalan rel paad lintas I



1. 2. 3. 4.



ada.



terb kondis desain



:



cana. ini-



PT DELTA TA[.4A WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN M ELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



:



Kajian sistem Perkuatan Struktur dan Lantai pada Jembatan Rangka Baja (B-2). Konlrak : KTR.oZKPTJ lP2TJ2l20Oo Tql : 08 Mei 2006



Lokasi Proyek



Jakarta



NitaiKontrat( / Sumber Dana



Rp.



310.179.000,-



Salker Pembinaan & Pengembangan leknrk Jalan & Jembatan, Drrektorat tsina leknik,



Pemberi lugas Jangka waklu PelaKsanaan PeKer :



tgl/btn/th



ti bulan (Mei 200tt - November 2006)



Nama PenFahaan Konsullan Pelaksana Pekerjaan / Alamat PT. Delta Tama Waja Corp. Jl. Petogogan il No- 45, Kebayoran Baru



Negam



:



lndonesia



Jal€rla'1216:0



Jumlah lenaga Ahll



:



lenaga Ahli Asing lenaga Ahli lndonesla



bln-org 7



bln-org



JUMLAH IbNAGA AHLI MIIRA KERJA No..



MII RA KTRJAr'ASOSIASI



I



enagq AhllAslng (bulan - orang)



I



enaga Aili lndonesla (bulan - orangJ



1.



2. I



No1.



3. 5.



tt.



ENAGA AHLI I E IAP YANG Poslsl



leam Leader/Ahtt Jembatarl Ahli struktur Jembatan



I



tRLItsAI DAN I-UNGSI YANG IJILAKUKAN Keahllan



Jurnlah orang 1



Ahllslruklur ueton l Ahlistruktur tsaja I Ahli leknik Pelaksana Jemb, tan Aslsten Struktur Jembalan I 1



1 1 1



'| 1



Uraian Pekerjaan : Maksud pekerjaan ini adalah untukmenyiapkan sjstem p€rkuatan stnrktur & lantaijembatan pada jembalan rangka baia agar para perencana & pelaksanaan rehabilitasi jembalan mempunyaisualu acuan berupa sistem perkuatan strukturdan lantaijembatan pada jembalan rangka baja sehingga dapat mengamankan kondisi jembatan, meningkaU(an kapasitas iembalan dan mengoptimalkan p€rencanaan teknisnya sesuai dengan kondjsijembatan yang ada dis€luruh lndonesra Untuk meoyusun kajjan inidilaksanakan kegiatan yang melipul' : Mempelajari standar & pedoman serta h6sil hasilpenelitian nasional dan inlemasional. Mempelajari kaidah/pertimbangan teknik & p€*embaogan teknologi penanganan jem batan yanq bedaku sec€ra nasionalE intemasional rintuk dipertimbangkan aplkasjnya dalam s6tem ini c). Mempelajari kondisilapangan )g saatini& hasil-hasil penelitian )g te.kait dg pelaksanaan penanganan pedoatan jembatian rdngka baja. d). Mempelajari lingkat pembebanan, jenis & elemen dari jembalan rangka baja. e). Melakukan analisa terhadap ienis.tenis kerusakan pada slruktu.iembatan rangl€ baia serta teknologl penaaganan jembatan telsebut. f). Merumuskan rekomendasi ped(uatan sLuktur dan lantai jembatan rangka baja. s). Melakukan rapat{apat Pembahasan teknik terkait unluk mendapall€n usulan usulan yang dip€dukan. h). Menyusun konsep usulan sistem pe*uatan stflrktur & lantaijembatan pada jembatan rangka baja dalam format rancangan peEturdn d€n kaidah penulisan yang b€rlaku.



a). b).



PT DELTN TAMA \^/AJA CORP



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Rencena Tehnik Akhir Jalan Tol semarang' Bawen



Nama Proyek



Kontrak : 37/SPP-DlR/2005 Tgl : 28 Juli 2005



LoXasi ProyeK



Jawa lengah



Nilar Kontrak /



Rp.



6.72r.OAO OOO,DrP 2005



Sumber lJana



Pemberi



:



lugas



Jangka wal(tu Pelaksanaan Pekerlaan



P



I



Jasa l!4arga Perselo



lgl/



6 bulan



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerlaan / Alamat PT. Delta Tama Waja CorP. Jl. Petogogan ll No 45, Kebayoran tsaru Jzkad,a 12160



MIIRA KERJFJASOSIASI



No1.



P



Negara



:



:



lndonesia



lenaga Ahlr Asing lenaga Ahli lndonesla



Jumlah lenaga Ahll



bln / lh



(Juli2005 - Januari 2006)



Dln-or9



bln-org



142



JUMLAH IhNAGA AHLI MIIRA KERJA lenaga Ahli lndonesia AhllAsing lenaga (bulan - orang) (Dulan - orang)



L Vrama Karya



2.



IENAGA AHLI IEIAPYANG IERLIBAI DAN I'UNGSIYANG IJILAKUKAN Posisi



No



Keahlian



Jumlah Orang



I eam Leader vrsiting specialist Highway Engineer Structure Engineer Geotechnicat Engrneer Geologrcal Engineer



1



a.



Geodelc tngineer lratirc Engineer



3



10



Quantrty Engineer/Estimator lJocument specralist



11



1.



2. 3. 5.



tt.



7



L



2 3 2 1 1 1 1



Archileci



1



12



Lansel€p



13 14 15



Utrlity Engineer



1



lti



1 1



Hyorologrsl L,rainase Engineer Mechanical tlektrical Engrneer



Uraian PeKerjaan



2 '1



:



al q susun & geometriklalan raya, geoteknlk &



t'nase, perlengkapan lalan, hanlol gerbang lol &



-



lasilrlas tol, dllMenyiapl(an dokumen lelang PT. DELTATAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU lOTAHUN TERAKHIR Rencana Teknik Akhia Jalan Tol Pasteur - Pasupali



Nama Proyek



Kontrak : 01/SPP-DlFV2006 Tgl : 11 Januari2006 iawa tsarat



Lokasi Proyek



N aiKonkak



:



/



!iumbef Ltana



Rp.



1.465.050.000,



Pemberi I ugas



Pl. Jasa Marga (Persero)



JangKa Waktu PelaKsanaan Pekerjaan



5 bulan



(Januafl 2006 - Mei 200tj)



tgt/



btn / th



Negara :



Nama Perusahaan Konsutan Pelaksana Pekerjaan / Alarnat: PT. Delta Tama wara CorP.



lndonesia



Jl. Petogogan ll No.45, Kebaloran tsaru



Jakarla 12160



lenaga AhllAslng lenaga Ahlr lndonesla



Jumtah lenaga Ahlr



No, 1.



2.



MI I }TA KLRJA,/ASOSIASI



19



bln-org



bh-org



JUMLAH IhNAGA AHLI MIIT{A KERJA I enag6 Ahll lndonesia lenaga Ahll Asing (bulan - oEng) (buran - o.ang)



Pl.Amylhasbrpert&Ass Pl. Kwarsa Hexagon IbNAGA AHLI IEIAP YANG IERLItsAI IJAN FUNGSI YANG DILAKUKAN Poslsl



No



Keahlian



Team Leader (Struktur Engineer) Visitinq Specialist 3. Hiqhway Enqineer 4. Shuctur Engineer 5. Geotechnical/Geological Engineer ti. Geodelic Engineer 7 Traffic EnqineeifTransport Planner 6. Quanlity Engineer/Estimator 9. Document Speciallst 10. LansdscaDe/Architect 11. Mechanical E Electrical/Utilities Enq '12. Hydrolooi/Drainaqe Enqineer



Jumlah Orang



1.



1



2



1



t raiah Pel(erjaan



1



2 1 1 1 1 1 1 1 1



:



Lingkup pekerjaan adalah rencana leknik akhirjalan layang !€ng menghubirngKan gerbang tol Pasteur dengan lalan danJembatan iayang Pasupali di Kot3 Bandung, :erciri dari : Peaencanaan jalan layang dialas jalan Djundjunan tsandung dg panjang keselurunan 1,5 km. Perencanaan perluasan gerbang tol Pasteur dg adan)€ jalan layang. capacity expansrcn dan Jalan lokalyg terpengaruh yaitu jalan Djundjunan dan sde road connection lainnya dengan panjang kurang leDih 2 km.



a b. c.



lermasuk p;da tayanan ini adatah i Melode pelaksanaan yg menghasilKan gangguan palrng sedikit thd arus lalu lintas. Perencanaan metode trailac management pada saat pelaksanaan konsruksi Bentuk konslruksiharus serasi/harmonis dengan esteiika Jembatan Pasupati. KemungKinan diperlukannya pedestrian overpass dibawahjalan layang lljundjunan



-



PT, DELTA TAMA WAJA GORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU IO TAHUN TEFaKHIR



PereMnaan



Te knB



J



aran ( P€ ker 02)



302 1o/SPMr./SNW



Jangk. wBriu Peraksnaan



Nama



Pekelaan



:



sbqlan {03



Mer - 07



P2JJ PSS/V,2005



lgl/bh/nr oktober ?005)



P.6ahaan Komultan Per.ksdna P€keqa€n / alamet PL D€rt lana W4a Corp Jr P.tosooan ll No 45, Kebayobn Baru



1



2



IENAGA AHL TETAP YANG I ERLB,qT DPN FUNGSI YANG DILAXUKAN



N



5



1



2 3 5,



1 Me akukan



*dey



Ithli



PerryEn& Doklmen



Ahli



P€lhitunss Biaya dan KuantrE



o.ienlasl lapangan, $ryey delail d€tail



2 Meryusun dokumen pelelan3ahl6rk konsftuGi



d*in,



Le ang



3 3



pensoambaran dan peditungan vorume dan biaya



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



:



Perencanaan Teknis Jembataft.Jemba(an Pulau Buru Provinsi Maluku PaketXll Konuak : KU 08.08/RENWASA//10/2004



Tgi:5Mei2004 Lokasi Proyek



Rp.



Nilai KonlraK / Sumber Dana



3tj2.098.0{Jo,APtsN DIP 2UO4 tsagpro Perencanaan leknik Jalan dan Jembstan



Pemberi I ugas



wilayah limur



Jangl.€ \ryaktu Pelaksanaan Pekeriaan



5 bulan (Mei 2{J04 - Oktober 2qJ4)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana PeKeriaan /Aamat PT. Delta Tama WaJa Corp. Jl. Petogogan ll No. 45, Kebayoran Baru



tgt/



btn / th



Negara



:



lndonesia



Jakarra 12160



Jumrah i enag€ Ahli



I I



No.



MIITIA KERJA/ASOSIASI



enaga AhllAsing enaga Ahli hclon€sia



bln-org



bh-or9



JUMLAH I ENAGAAHLI MIIRA KEKJA lenaga Alrlr lndonesia lenaga AhliAslng (bulan - orang) (bulan - orang)



1.



2.



IENAGAAHLI IEIAPYANG IERLIBAI DAN I-UNGsI YANG DILAKUKAN No.



Posisi



,|



leam Leader



2



Brtdge Enlineer



tt



Jumlah orang 1



Geodetic tngineer Geotechnic Eng,neer Hldrologist cost and Quantity Engineer



lJraian Pekerjaan



Keahlian



t 1 1 1 1



:



MelaksanaKan pekerjaan perencanaan teknikJemt'alan lengkap guna menunJeng pelaksanaan pekerjaan konslruxsi jembatian sehingga diperoleh hasil pekerjaan beruPa dokumen perenc€naan yg mencakup segala persyaratan yg drlelapkan dalam pelaksanaan konltak KonslruKsi/lisik serta mengusahaan sexecrl mungkin aclanya peDaikan atau pe'enca'raan larnbahan lainnya dikemudian han. Iahap pel(eiaan meliputi : 1, lahap pengumpulan data lapangan 2. lahap analrsa ctata lapangan 3. lahap Ferencanaan dan penggambaran



PT. DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR



Nama



Proyek



Basic Desain Pembangunan Jalan Tol Cileunyi - Sumedang - Dawuan, Kontrak : 602.1/06/KTR/PKTUAPBOIBMI2OO4



Tgl :5Maret2004 Lokasr Proyek



Jawa tsarat



Nilai KontraK / Sumber Dana



RP.



'1.ti2E.550.0u0,-



Pemerintah Kab. sumedang



rgl/btn/th



Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (n,taret 2004 s/d Juri 2004)



Nama Perusahaan Konsultan Pelaksana Pekerjaan / Alamat PI. Oelta Tama WaJa Corp. Jl. Petogogan ll No- 45, Kebayoran tsaru Jakarta 121tio



Jumlah lenaga Ahli



1.



2.



P



:



lndonesia



lenaga AhliAsing lenaga Ahli lndonesia



MIIHA KERJA/ASOSIASI



No.



Negara



Dln-org



bln-org



JUMLAH IENAGAAHLI MIIRA KERJA lenag6 AhliAsing lenaga Ahli lndonesia (bulan - oaang) (bulan - orang.)



l. Vlrama Karya (Persero) IENAGAAHLI IE IAP YANG IhRLIBAI DAN FUNGSI YANG IJILAKUKAN Posisi



2. 3.



4 6.



r.



a.



Keahlian



Jumlah Orang



I eam Leader Highway Engineer



1 1



Slruclure tnglneer Geotechnical Geologist Geodetic I rallic tngineer



1



'| 1 1 1



(JuanUty



1



uraian Pekeriaan : 1. Melakukan kajian leknil( dan lingkungan lerhadap rute yang telah ditetapkan untuk jalan tolcisumdahu lahap I Ruas cileunyFsumedang dan kajian terhadap aksesrbilrtas sistem jaringan jalan akrbat dibangunnya jalan lol tersebut. 2. Melal(ukan studi Analisis Mengenai uampaK Lingkungan (AMLAL) yang melrputi Analisis Llampak Lrngkungan (ANUAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) & Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) sehrngga dampakiampak lrogkungan yang akan terladr pada masa pra konstmksi6 pascs konstruksi sudah dapat dianlisrpasi & drrencanal(an penanggulangannya. 3. Melakukan penyusunan renc€na teknik yang optimum dan segi teknis dengan produK akhir tsasic Design unluk ruas Jalan lol Cisumdawu lahap I (Ruas Jalan Cileuni -Sumedang).



PT. DELTA TAMA WAJA CORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJMN SEJENIS KURUN WAKTU 7 TAHUN TERAKHIR



["r,canu t"rn,t axnn oan Pengawasan leknlk Jalan Cikampek- Padalarang (Ruas Pada{arang By Pass)' Kontrak : u3/sPP/ljltilzuu2



tgr.aFeDruafl2U0Z



Pr



Pemben I ugas Jangka weklu Pe€Ksanaan PeKelaan



Jasa Marga (Perssrc)



tgt/



Dtn



/ rh



( Februan 2u02 - November2U0S )



/ Nama Perusahaan KonsLkn Pe,aksana Peke4aan Alamsl



Negara



:



:



l. uelta lama wala corP' Jl olsanggln v No /' Kebayoran aaru P



brn-org



bln.org



renaga Ahlr hdonesla



Mt



P



P P



l.



IHA KERJAJASOSIASI



JUMLAH IENAGA AI1LIMII KA KERJA renaga Anfi lndonesla r enaga Anl Asrng (buran - orang)



brna Karya (L€ad Frrm)



L Ursplan (nnsufi L Btnalama Wrawleda Kons IbNAGA AHLI IEIAPYANG IERLIBAI UAN TIJNGIJI YANG IJILAKUKAN



Hrororogr Engrneer



Georechn'cal Engrneer I lalnc Engrne€r



Machanr€1, E€crncar Engrneer Documenr specralrst Qualrty, Quant y Engrne6r



cnrer Resldeni Engrneer sott d lvlatend Engrneer



Envrronmenlal speoalst



MemenKsa data sutuey, memefrksa dan menyerulul da ar malenal, peralalan dan pelsonll yang ekan drdalangKan, tasrlltas base c€mp & lokasl penempal€n peralalan MenqeceK A mempeE€p€n cara pengh ungan Kuantltas & prosedur pemerlksaan mutu (quanlrty contioD, mengecek pemasangan paroK gans tengahJalan & damla, mengecek & menyetulur lum lah KUantEs & mulu matefld yang drs€dlaken oleh konlraktor. NlenqeceK dala trlrK survey drlapangan, menyelenggarakan pengawasan menerus, menyelenggaraKan raDorarorum & tesr lapangen, memenisa & menyetuju' semua gambarkela e detall memoen laporan sec€ra lelap semua pengukuran t(uantnss & kuelrlas peKelaan Membsnkail €poran mrngguan, buEnan, tflwuran, €poran leknlk & laporan aKhrr proyeK Memenksa seaah I eflma, Benla Aca ra serah I enma unluK kepenuan penerbltan sonfrkal Penenmaan sementaE alau Aknrr P



I.



LIEL



IA I AMA WAJA



GORP.



 PENGALAMAN PERUSAHAAN MELAKSANAKAN PEKERJAAN SEJENIS KURUN WAKTU 1O TAHUN TERAKHIR Nama



proyek



:



Paa uesain JaTan KA Pontranak - sambas



-



Perbatasan I\,lalaysia



Kontrak: 175/P I P.KA./Vll/05



lql :4 Julr



2UO5



Nilai Kontak / Sumbet lJana



Rp,



Pemberi lugas



Satker Perencanaan leknrs & Pengawasan Peikeretaapran Uiljen PerhuDungan ljaral



Jangka waktu Pelaksanaan Peketaan



ti bulan (Juti20u5 - Januan 2005)



6Att.675.rJ{J0,-



Nanra Perusahaan Konsuttan Petaksana PeKerJaan / Alamat: PT. Delta Tama WaJa Corp. Jl, Pelogogan ll No, 45, Kebayoran tsaru



lgr/ bh / rh Negara



:



Jakarta 121ti0



Jumlah lenaga Ahli



No.



lenaga AhliAsing lenaga Ahli lndonesia



bh-org bln-org



JUMLAH IENAGA AHLI MIIHA KERJA lenaga AhllAsing lenaga Ahll lndonesb (bulan - orang) (Dulan - orang,



MI I RA KET{'4,/ASOSIASI



l.



2.



IENAGA AHLI IE IAP YANG IERLIBAI DAN I,UNGSI YANG DILAKUKAN No. 1.



2. 3. tt. 7.



Kelua ttm Ahll utama Jatan l(A Ahll Ahll Ahll Ahll Ahll



Geo{tesl



operasl l(A Ekonomi I ranspo(esi



Ahllcost Esumaloa



1U.



Ahli Muda Jalan KA 1 Ahli Muoa Jatan KA 2 Ahli Muda Geodesi



Jumlah orang



lr, !€lahudln Gozall



1



utama Jalan KA 2 Geologl/Mekanlka lanah



E. 11



Keahllan



Poslsl



lr



1 1



MuhdiArlyanto



lr. I wayan Karjaya, MM lr. l-. !opani lr, lrwan salri lr. Agus lndralGo



1



k. uidjk tsambang lr. Erianto k. lvahyuzal rr. sugeng Raharjo



1



urs. lanto Edi Haryo s



1 1 1 ,|



1 1 1



Uralan Pekerlaan: Menylapkan pradesalnjalan KA PontianaK,sambas-Perbatasan Malaysia yg diperkirakan berjaraK 100 km, dr lotal panjang 175 Km sehubungan dg rencana pengembangan dr masa r€ndabng unluk membuka & merintis pembangunan laringan keretia apldi P, Kalimantan.



Lhgkup pekerlaan



1, 2. 3.



:



Pengumpulan data-data surver inslansonil dan penunjang ke lapangan dgn penqumpulan data, peninlauan lapangan, survei instansionil, pembualan dralt trase renc€na. l,4elakukan Survei lopograli MelaKukan monr]mentasi dan dokumentasr.



PT. DELTATAMA WAJA CORP.



 Data Teknis 4.



Tanggapan dan Saran Terhadap Kerangka Acuan Kerja dan Personil/ Fasilitas Pendukung dari PPK



Setelah mempelajari dokumen pelelangan dan mengikuti rapat penjelasan, maka Konsultan berkesimpulan bahwa secara umum materi yang terkandung di dalam KAK telah menjelaskan semua aspek kegiatan untuk mencapai sasaran proyek dan sepenuhnya dapat dipahami. Dalam hal ini konsultan dengan jelas memahami sepenuhnya segala ketentuan, persyaratan dan tugas yang dimaksud, sehingga Konsultan berkesimpulan dapat melaksanakan pekerjaan ini sesuai dengan persyaratan yang dimaksud dalam KAK. Namun demikian, untuk lebih memperjelas pandangan konsultan terhadap KAK tersebut, maka ada beberapa hal yang perlu disampaikan sebagai tanggapan untuk memperkaya dan menyempurnakan pelaksanaan pekerjaan, antara lain:



Tabel 4-1. Tanggapan Terhadap KAK



KAK



A. STANDAR TEKNIS



B. PENERAPAN SISTEM KENDALI MUTU



TANGGAPAN Dalam KAK tidak disebutkan secara detail tentang Standar Teknis yang menjadi acuan dari pekerjaan, menurut konsultan perlu dipertegas lagi mengenai standarisasi teknis yang dipergunakan sebagai pedoman tata cara prosedur kegiatan. Konsultan memandang perlu untuk menambahkan tentang diterapkannya Sistim Kendali Mutu (Quality Insurance) bagi konsultan pengawas, sehingga semua hasil pekerjaan yang dilakukan terutama oleh konsultan dan kontraktor dapat dijamin mutunya dan tepat sasaran maupun waktunya. Dalam hal ini disetiap tingkatan tim pengawas diperlukan disiplin yang tinggi untuk menerapkan tata cara pengendalian mutu baik yang menyangkut mutu kerja dan mutu hasil kerja, baik konsultan maupun kontraktor. Sistem Kendali Mutu tersebut dituangkan dalam suatu dokukumen Rencana Mutu Kontrak (RMK).
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 KAK



TANGGAPAN Konsultan cukup memahami apa yang telah disampaikan dalam KAK tentang lingkup layanan konsultan, dimana disampaikan didalamnya mengenai rincian pekerjaan yang harus dilakukan dan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi konsultan mulai dari tahap persiapan sampai dengan laporan akhir.



C. LINGKUP LAYANAN



Tanggapan konsultan terhadap lingkup pekerjaan yang disampaikan dalam KAK adalah bahwa dalam KAK lebih menguraikan tentang rincian pekerjaan dan ketentuan yang disyaratkan namun secara lebih detail tentang metode ataupun prosedur pelaksanaan setiap tahapan belum dinyatakan secara rinci. Untuk itu dalam usulan teknis ini konsultan akan menyampaikan pendekatan dan metodologi dalam melaksanakan pekerjaan yang dilengkapi dengan dasar peraturan yang digunakan serta bagaimana laporan hasil pekerjaan tersebut akan disampaikan. Hal ini akan disampaikan dalam BAB 6 Pendekatan dan Metodologi.



D. NAMA DAN ORGANISASI PENGGUNA JASA



Cukup Jelas



E. SUMBER PENDANAAN



Cukup Jelas



F. LOKASI KEGIATAN



Cukup Jelas



G. PENDEKATAN DAN METODOLOGI



Cukup Jelas



H. JANGKA WAKTU PELAKSANAAN



Cukup Jelas



I. KEBUTUHAN TENAGA



Cukup Jelas



J. KELUARAN (OUTPUT)



Cukup Jelas



K. SISTEM PELAPORAN



Cukup Jelas
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 Data Teknis 5.



Apresiasi Inovasi



Untuk memperoleh data dan informasi komprehensif yang mempunyai keterkaitan dengan pekerjaan dan dalam menangani permasalahan, perlu dilakukan kegiatan studi literatur berdasarkan buku-buku yang sudah dirilis secara resmi oleh pihak berwenang. Dalam pekerjaan ini studi literatur dilakukan dengan membaca dan mempelajari melalui; buku laporan, text-book, gambar desain, jurnal, proceeding hasil seminar dan lain sebagainya. Dengan kegiatan studi literatur ini telah banyak diperoleh informasi yang sangat berharga dalam melaksanakan pekerjaan ini. Informasi mengenai manajemen proyek, permasalahannya dan berbagai metode penanggulangannya, akan banyak memberikan improvisasi didalam menentukan pengawasan yang lebih efektif, tepat, ekonomis, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Banyaknya informasi yang didapat akan membawa kita untuk berfikir yang realistis dalam melaksanakan pekerjaan sehingga langkah-langkah dan skenario yang diterapkan benar-benar berbasis kepada alur fikir yang rasional, jelas dan terarah



5.1.



Apresiasi Terhadap Filosofi Peningkatan Prasarana Jalan Dan Jembatan



Konsultan harus menyakinkan kontraktor seperti yang dilakukan juga terhadap stafnya akan filosofi dari program Pembangunan/ Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan, Pemeleliharaan Berkala Jalan dan Jembatan atau Prasarana Jalan dan Jembatan serta Metodologi Perencanaan yang dipakai, serta asumsi-asumsi yang digunakan dalam penyusunan dokumen lelang pekerjaan yang harus diawasinya, secara khusus Konsultan harus memberikan pengertian kepada semua personil yang terlibat di lapangan bahwa dokumen kontrak untuk pekerjaan ini didasarkan pada Perencanaan yang disederhanakan, sebagian menggunakan gambar dan potongan melintang serta detail-detail standard dan pada waktu mobilisasi dari pelaksanaan konstruksi, konsultan membuat Perencanaan detail yang diperlukan untuk pekerjaan ditempat-tempat dimana potongan melintang dan detail standard tidak bisa dipakai dan pekerjaan lain yang ternyata belum tersedia dalam dokumen kontrak. Pekerjaan Perencanaan detail dilapangan dalam pekerjaan Pembangunan/ Peningkatan, Pemeleliharaan Berkala Jalan dan Jembatan akan dilaksanakan oleh Konsultan berdasarkan data lapangan yang diambil oleh kontraktor yang merupakan kewajiban dari kontraktor sesuai isi kontrak pelaksanaan. Konsultan harus membuat jadwal mobilisasi staf dengan kegiatan lainnya dan menjamin bahwa perencanaan detail dilapangan dapat siap secepat mungkin sebelum tahap pelaksanaan konstruksi dimulai.
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 Bila sudah dibuat dengan baik dan tepat waktunya kenyataan pelaksanaan, Perencanaan detail dilapangan juga harus seoptimal mungkin memakai anggarananggaran yang lama atau dengan kata lain memperoleh tingkat perbaikan yang tinggi tanpa menambah anggaran biaya diakhir proyek.



5.2. 5.2.1.



Apresiasi Manajemen Proyek Pelaksanaan Konstruksi Jalan Dan Jembatan Definisi, Ciri Dan Jenis Proyek



Definisi proyek Proyek adalah suatu kegiatan investasi yang menggunakan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan barang dan jasa yang diharapkan dapat memperoleh keuntungan dalam suatu periode tertentu2. Sedangkan arti kata manjemen yaitu pengelolaan, hal ini menunjukkan bahwa manajemen proyek adalah merupakan tata cara/dan atau pengelolaan proyek yang terdiri dari kegiatan investasi yang menggunakan faktor-faktor produksi atau sumber daya (manusia, material, peralatan, keuangan, metode/teknologi) untuk menghasilkan barang/jasa yaitu berupa konstruksi jalan dan jembatan, yang diharapkan ada keuntungan yang didapat dari pemanfaataan jalan dan jembatan sebagai sarana perhubungan darat atau transportasi yang mempunyai nilai ekonomi yang sangat tinggi dalam periode tertentu yaitu selama umur rencana / efektif konstruksi jalan dan jembatan. Maka dalam pelaksanaan proyek, bagi para penyelenggara proyek terutama pelaksana/pemborong hendaknya dapat melaksanakan tugas secara profesional dalam menyediakan seluruh faktor-faktor produksi atau sumber daya yang diperlukan oleh suatu proyek, untuk memenuhi maksud dan tujuan proyek secara sukses yaitu dicapainya standar mutu yang disyaratkan, biaya dan waktu yang telah ditetapkan. Proyek dalam pelaksanaannya sering terjadi masalah baik teknis maupun administrasi yang pada akhirnya proyek tidak dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dalam kontrak. Salah satu penyebab umum dari kesulitan dalam melaksanakan proyek adalah kurang dipahaminya proyek itu sendiri secara benar sehingga tidak dapat memperhitungkan secara teliti dan tepat semua faktor-faktor produksi/sumber daya proyek yang diperlukan untuk menentukan secara pasti waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek, dalam hal ini proyek adalah pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan. Di Indonesia yang mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan akan sangat mempengaruhi waktu pelaksanaan konstruksi yang harus diperhitungkan, terutama pekerjaan jalan dan jembatan yang sangat rawan dilaksanakan pada musim hujan. Hal ini akan menuntun kearah situasi yang tidak menguntungkan apabila ternyata musim hujan tidak sesuai yang diperkirakan maka waktu penyelesaian proyek dapat terganggu. Apapun alasannya perpanjangan waktu pelaksanaan konstruksi harus dihindarkan, kecuali memenuhi alasan yang



2



Bappenas TA-SRRP, 2003
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 dapat diterima sesuai dengan kontrak (pekerjaan tambah, perubahan desain, keadaan diluar kehendak seperti bencana alam, dan sebagainya). Keterbatasan waktu dalam kegiatan proyek pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan semata-mata mengingat: 



biaya investasi proyek yang dikeluarkan agar cepat kembali;







batasan waktu berlakunya anggaran untuk dana APBN/APBD dan bataswaktu berakhirnya masa pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan bagi dana pinjaman Bantuan Luar Negeri/BLN.



Proyek adalah suatu pekerjaan atau tugas bersama para penyelenggara proyek yang dilaksanakan oleh penyedia jasa melalui kontrak Jasa Pelaksanaan Konstruksi (pemborongan), yang telah ditetapkan target mutu dan biaya serta tertentu waktu mulai dan selesainya. Proyek mempunyai tujuan atau ruang lingkup pekerjaan yang dilaksanakan secara jelas, berdasarkan persyaratan teknis dan administrasi yang sudah disiapkan. Biasanya proyek dilaksanakan oleh suatu organisasi penyelenggara proyek yang sifatnya sementara dan akan dibubarkan setelah proyek selesai. Sedangkan suatu kegiatan yang dilakukan berulang-ulang atau kegiatan yang merupakan aktifitas sehari-hari/rutin, biasanya bukan merupakan suatu tugas atau kegiatan yang disebut proyek. Ciri-ciri proyek Secara umum ciri- ciri proyek dapat dikelompokan kedalam 4 (empat) kelompok: 



proyek mempunyai tujuan yaitu menghasilkan barang dan jasa;







proyek memerlukan input berupa factor-faktor produksi atau sumber daya, seperti modal, tanah dan material, peralatan, tenaga pegawai dan kepemimpinan;







proyek mempunyai titik awal dan titik akhir;







dalam waktu tertentu setelah proyek selesai, mulai dapat menghasilkan.



Jenis proyek Menurut kebutuhan investasi, proyek dibagi dalam 3 (tiga) jenis: 



proyek yang menggunakan faktor produksi untuk menghasilkan bangunan fisik yang memproduksi barang dan jasa Contoh : bendungan, jalan, kelistrikan/energi (PLTA,PLTD,PLTU), dan lain sebagainya.







proyek yang dibangun dengan tujuan menghasilkan keluaran berupa faktorfaktor produksi non-fisik Contoh : proyek pendidikan/pelatihan dan pembuatan buku-buku yang menghasilkan keterampilan dan ilmu pengetahuan







proyek yang dibangun untuk menciptakan penemuan-penemuan baru Contoh: proyek-proyek penelitian teknologi
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 5.2.2.



Definisi dan Siklus Manajemen Proyek



Manajemen konstruksi adalah sistem dimana setiap detail pekerjaan dapat dianalisa dan direncanakan sebelum memulai pelaksanaan konstruksi. Kebutuhan sumber daya atau faktor-faktor produksi pada saat pelaksanaan konstruksi, urutan pelaksanaan, serta metode/teknologi yang diperlukan dan lain-lain dapat ditentukan pada tahap perencanaan kerja oleh pelaksana/ pemborong/ kontraktor, untuk mendapatkan hasil yang optimal seperti penanaman modal yang minimum dan memperoleh keuntungan yang maksimum, dengan tetap memenuhi syarat-syarat teknis dan administrasi proyek, tanpa mengurangi mutu konstruksi jalan dan jembatan tersebut. Untuk mencapai tujuan proyek maka pada saat pelaksanaan konstruksi perlu dilakukan pengawasan yang baik, sehingga proyek dapat diselesaikan pada batas waktu yang ditetapkan dan memenuhi mutu yang disyaratkan. Dapat disimpulkan definisi managemen konstruksi3 sebagai berikut: Manajemen konstruksi adalah merupakan pengelolaan perencanaan (rencana kerja), pelaksanaan, pengendalian dan koordinasi suatu proyek dari awal pelaksanaan pekerjaan sampai selesainya proyek secara efektif dan efisien, untuk menjamin bahwa proyek dilaksanakan tepat waktu, tepat biaya, dan tepat mutu. Pada hakekatnya manajemen konstruksi ada 2 (dua) pemahaman yang pada pelaksanaannya menjadi satu kesatuan dalam mencapai tujuan proyek yaitu: 



Teknologi Konstruksi (Construction Technology): mempelajari metode atau teknik tahapan melaksanakan pekerjaan dalam mewujudkan bangunan fisik disuatu lokasi proyek, sesuai dengan kaidah teknis/spesifikasi teknik yang disyaratkan







Manajemen Konstruksi (Construction Management) adalah bagaimana sumber daya (manusia, material, peralatan, keuangan, metode/teknologi) yang terlibat dalam pekerjaan dapat dikelola secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan proyek, sesuai dengan ketentuan/hukum yang berhubungan dengan konstruksi.



Manajemen konstruksi telah diakui sebagai suatu cabang manajemen yang khusus, yang dikembangkan dengan tujuan untuk dapat melakukan koordinasi dan pengendalian atas beberapa kegiatan pelaksanaan proyek yang sifatnya kompleks. Dengan demikian, teknik/manajemen yang dapat mengakomodasi kebutuhan sumber daya konstruksi selalu dilakukan peninjauan dan penyesuaian terus menerus, setiap saat dalam menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan yang sedang berjalan. Siklus manajemen proyek/konstruksi Pada suatu penyelenggaraan proyek, untuk mencapai tujuan proyek dilakukan pendekatan yang disebut manajemen proyek, yaitu penentuan cakupan dan



3



Ervianto,2003
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 tahapan-tahapan kegiatan proyek serta peranan/tugas penyelenggara proyek menyangkut hak dan kewajiban antara pengguna jasa dan penyedia jasa. Penerima hak kontrak jasa pelaksanaan konstruksi sebagai penyedia jasa akan melakukan koordinasi menyiapkan kebutuhan sumber daya konstruksi meliputi keuangan/dana, manusia/tenaga kerja/ahli, material, peralatan dan menyusun metoda kerja. Umumnya pimpinan pelaksana yang ditugaskan dilapangan telah berpengalaman melaksanakan pekerjaan konstruksi, tetapi tidak berarti bahwa sudah menguasai manajemen proyek secara menyeluruh dan mendetail, menganalisa secara teliti setiap kegiatan dan kesulitan pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan. Adapun hubungan antara masing-masing kegiatan dan fungsi dapat digambarkan merupakan suatu hubungan siklus manajemen proyek sebagai berikut:



P



C



O



Keterangan gambar: P = planning; perencanaan/rencana kerja O = organizing; organisasi kerja A = actuating; pelaksanaan pekerjaan C = controlling; kontrol/pengendalian kerja



A



Gambar 5-1. Hubungan siklus manajemen proyek/konstruksi Manajemen proyek dimulai dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut: a) Perencanaan/rencana kerja (planning) yaitu kegiatan menyiapkan rencana kerja sesuai dengan metode konstruksi terhadap semua urutan kegiatan yang akan dilakukan dan waktu yang diperlukan pada setiap kegiatan pelaksanaan proyek. Adapun hal-hal yang menyangkut kegiatan rencana kerja dapat dijelaskan sebagai berikut: -



rencana kerja yang disusun meliputi: 1) penentuan urutan/tahapan kegiatan pekerjaan; 2) prosedur pengawasan pekerjaan; 3) prosedur persetujuan gambar, baik gambar kerja (shop drawing) maupun gambar terbangun (as built drawing); 4) prosedur pengujian bahan dan hasil pekerjaan; 5) penentuan standar rujukan dan standar operasi pelaksanaan; 6) prosedur perubahan pekerjaan;
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 7) prosedur pengadaan barang; 8) prosedur pengamanan proyek; 9) prosedur keuangan; 10) prosedur lainnya disesuaikan situasi dan konsisi proyek. -



Manfaat dan kegunaan rencana kerja adalah : 1) alat koordinasi bagi pimpinan, pimpinan pelaksana dapat memanfaatkan rencana kerja untuk melakukan koordinasi terhadap semua kegiatan pelaksanaan konstruksi di lapangan; 2) pedoman kerja para pelaksana, rencana kerja dapat dijadikan pedoman bagi para pelaksana konstruksi di lapangan terhadap urutan kegiatan dan batas waktu penyelesaian pekerjaan untuk setiap item pekerjaan; 3) alat untuk menilai kemajuan pekerjaan, kemajuan pekerjaan dapat dipantau dari realisasi yang dicapai dibandingan rencana terhadap waktu kegiatan dari setiap item pekerjaan; 4) alat untuk evaluasi pekerjaan, evaluasi pekerjaan terhadap prestasi yang dicapai yaitu selisih rencana dan realisasi yang akan dipakai sebagai bahan evaluasi untuk menetapkan rencana selanjutnya.



-



Data-data yang perlu dikumpulkan sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun rencana kerja pelaksanaan konstruksi, antara lain: 1) lokasi quarry, termasuk persiapan yang diperlukan, jalan masuk dan jembatan-jembatan, harga dan jumlah/jenis material yang akan digunakan; 2) rencana lokasi base camp, dipilih lokasi yang mempunyai pengaruh pengangkutan yang terkecil ke lokasi pelaksanaan proyek. Jika dimungkinkan lokasi base camp dan quarry dapat diletakkan pada satu lokasi sehingga angkutan material lebih efisien; 3) keadaan topografi lokasi proyek, hal ini akan menentukan metode pelaksanaan yang berbeda-beda untuk daerah datar, bukit dan gunung; 4) data curah hujan di lokasi proyek, untuk memperhitungkan waktu kerja masing-masing item kegiatan terhadap pengaruh musim hujan; 5) kemungkinan kesulitan-kesulitan yang akan dijumpai di jalur pengangkutan material, jalan rusak/sempit, daerah padat penduduk/lalu lintas, kondisi jembatan, sarana utilitas kemungkinan terganggu (telepon, PLN, PAM, Gas, irigasi, dll), adat penduduk dan sumbangan proyek untuk penduduk, dan gangguan terhadap fasilitas umum lainnya; 6) pengadaan peralatan konstruksi jalan dan jembatan, jalur mobilisasi dan agen/suplier alat-alat/ suku cadang konstruksi yang mendukung kelancaran pelaksanaan proyek;
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 7) sumber daya manusia, kemampuan tenaga kerja yang ada disekitar proyek, kemungkinan dapat bekerja diproyek berdasarkan kriteria keahliannya; 8) fasilitas komunikasi dan akomodasi; 9) fasilitas keselamatan dan kesehatan (K 3) , puskesmas/rumah sakit, dokter, apotik/toko obat, dll; 10) fasilitas jaringan listrik dan air, PLN dan PAM; 11) fasilitas stasiun bahan bakar minyak (BBM), aspal, dll; 12) fasilitas perbankan disekitar proyek; 13) fasilitas stasiun pemadam kebakaran, peralatan pemadam, dll; 14) fasilitas bantuan dari instansi-instansi pemerintah pada proyek; 15) pekerjaan pemeliharaan rutin pada jalan masuk dan jembatan; 16) kemungkinan adanya revisi desain dan konstruksi; 17) kemungkinan adanya pekerjaan tambahan dan item pekerjaan baru; 18) kemungkinan adanya peristiwa mempengaruhi rencana kerja;



kompensasi



19) kemungkinan adanya peraturan/kebijaksanaan mengenai moneter, keadaan darurat militer/sipil;



yang



dapat



pemerintah



20) lingkungan hidup yang tidak boleh terganggu, cagar alam, bangunan bersejarah atau makam pahlawan, dll; 21) data-data lain yang berguna. b) Organisasi kerja (organizing) yaitu kegiatan pembentukan organisasi kerja yang akan ditugasi melakukan kegiatan pelaksanaan konstruksi yang dipimpin oleh seorang ahli pelaksana jalan dan jembatan yaitu Pimpinan Pelaksana (General Superintendent/ GS). Dalam organisasi ini, disamping General Superintendent/ GS ditentukan jabatan-jabatan lainnya seperti pimpinanpimpinan divisi proyek (peralatan, laboratorium, jalan, jembatan, pengukuran, logistik, umum, base camp) bendahara proyek, pengawas pelaksanaan proyek, dan sebagainya. Setiap jabatan diuraikan tugas, wewenang dan tanggungjawabnya dalam melaksanakan pengendalian pelaksanaan konstruksi. c) Pelaksanaan pekerjaan (actuating) yaitu merupakan aktualisasi pelaksanaan dari perencanaan dan pengorganisasian yang telah diuraikan diatas dalam pelaksanaan konstruksi. d) Kontrol/ pengendalian kerja (controlling) yaitu kegiatan pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan meliputi kegiatan: pemeriksaan, pengujian apakah pelaksanaan konstruksi sesuai dengan prosedur dan rujukan yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan.
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 5.2.3.



Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi Jalan



5.2.3.1



Cakupan dan urutan pekerjaan konstruksi jalan



Cakupan pekerjaan konstruksi jalan: a) Umumnya kontrak pekerjaan jalan meliputi: -



pembangunan jalan baru;



-



peningkatan jalan;



-



pemeliharaan berkala jalan, pada ruas jalan.



b) Pekerjaan-pekerjaan yang dicakup di dalam spesifikasi teknik meliputi : -



Pekerjaan “Utama”; pekerjaan konstruksi jalan yang termasuk pekerjaan konstruksi jalan, antara lain: a. pekerjaan pelapisan aspal struktural meliputi: i)



pelapisan aspal (overlay) yang terdiri dari perataan dan perkuatan dari AC-BC atau HRS-Base dan dilanjutkan dengan pelapisan permukaan memakai AC-WC atau HRS-WC,



ii) penghamparan lapis pondasi agregat untuk rekonstruksi ruas jalan yang rusak berat terdiri dari lapisan pondasi bawah, lapis pondasi atas dan diikuti dengan salah satu jenis pelapisan permukaan yang disebutkan diatas. b. pekerjaan pelapisan non struktural: i)



pelapisan aspal (overlay) satu lapis seperti latasir, HRS-WC, ACWC, lasbutag, latasbusir atau campuran dingin untuk meratakan permukaan dan menutup perkerasan lama yang stabil,



ii) pelapisan aspal (overlay) dua lapis seperti lapis AC-BC atau HRSBase, dan dilanjutkan dengan pelapisan permukaan memakai AC1 WC atau HRS-WC untuk meratakan dan menutup perkerasan lama yang stabil. c. pekerjaan pelaburan non struktural: pelaburan BURTU atau BURDA pada perkerasan jalan lama dengan lalu lintas rendah, permukaan perkerasan cukup rata dan mempunyai punggung jalan (camber) yang baik. d. pekerjaan pengerikilan kembali jalan tanpa berpenutup aspal: pengerikilan kembali mengganti kerikil yang hilang oleh lalu lintas dan meningkatkan kekuatan struktur perkerasan kerikil yang ada pada ruas jalan yang lemah. e. pekerjaan penambahan/rekonstruksi bahu jalan sepanjang jalan berpenutup aspal:
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 i)



bahu jalan berpenutup aspal yang terdiri dari lapis pondasi agregat kelas A yang dilapisi dengan BURTU,



ii) bahu jalan tanpa penutup aspal terdiri dari lapis pondasi agregat kelas B. f.



penambahan atau rekonstruksi pekerjaan penunjang: i)



selokan tanah,



ii) selokan dan drainase yang dilapisi, iii) gorong-gorong pipa dari beton, iv) gorong-gorong persegi dari beton, v) pekerjaan tanah untuk perbaikan kelongsoran, vi) peninggian elevasi permukaan jalan (grade raising), hanya bila vii) benar-benar diperlukan dan dana dalam kontrak masih viii) mencukupi, pekerjaan struktur lainnya, seperti jembatan kecil dan sebagainya, ix) pekerjaan perlindungan talud, seperti pasangan batu kosong dengan atau tanpa adukan dan bronjong, x) realinyemen horisontal minor, hanya bila benar-benar diperlukan untuk alasan keamanan dan dana dalam kontrak masih mencukupi. g. pekerjaan pembangunan jembatan baru atau penggantian jembatan lama: i)



pekerjaan pondasi, sebagainya,



seperti



sumuran,



tiang



pancang,



dan



ii) pekerjaan bangunan bawah, seperti abutment dan pier jembatan, iii) pekerjaan bangunan atas, seperti gelagar beton bertulang atau beton pratekan atau baja. -



pekerjaan “Pengembalian Kondisi dan Minor” h. pengembalian kondisi perkerasan: i)



penambalan perkerasan, penggalian lokasi tertentu jalan yang berlubang-lubang atau rusak berat dan pengisian kembali, pemadatan dan pengembalian kondisi sesuai dengan bahan perkerasan lama,



ii) penutupan lubang-lubang berpenutup aspal,



yang



besar



pada



perkerasan



iii) perbaikan tepi perkerasan pada perkerasan berpenutup aspal, iv) pelaburan setempat pada perkerasan berpenutup aspal yang retak-retak, dimana luas bagian yang retak lebih besar dari 10% dan kurang dari 30% terhadap luas total perkerasan,



PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



5-9



 v) pekerjaan perataan setempat pada jalan dengan atau tanpa berpenutup aspal untuk mengisi bagian yang ambles (depression) setempat dan untuk mengurangi kekasaran perkerasan, vi) perataan berat setempat pada jalan tanpa penutup aspal untuk menghilangkan ketidakrataan permukaan dan mempertahankan bentuk permukaan semula, dilanjutkan dengan pemadatan kembali dengan mesin gilas. i.



pengembalian kondisi bahu jalan: i)



sama dengan pengembalian kondisi perkerasan tetapi terbatas pada bahu jalan yang berlubang-lubang atau rusak berat,



ii) pengupasan bahu jalan yang lebih tinggi dari permukaan perkerasan sehingga mencapai ketinggian yang benar. j.



pengembalian kondisi selokan, saluran air, timbunan, galian dan penghijauan: i)



penggalian dan pembentukan kembali saluran drainase tanpa pelapisan (unlined) yang runtuh atau alinyemen yang jelek pada lokasi tertentu agar kemampuan operasional sistem drainase dapat dikembalikan seperti semula,



ii) perbaikan setempat pada beton non-struktural yang retak atau terkelupas, pasangan batu dengan mortar (mortared stonework) atau pasangan batu (stone masonry) untuk saluran yang dilapisi (lined) dan gorong-gorong, iii) pekerjaan galian minor atau penimbunan untuk membentuk ulang dan meratakan kembali timbunan atau galian yang ada, timbunan atau galian tersebut mengalami kelongsoran atau erosi, iv) stabilisasi dengan tanaman pada timbunan atau galian yang terekspos, v) penanaman semak atau pohon baru sebagai pengganti tanaman lama yang ditebang untuk pelebaran jalan atau untuk tujuan lainnya. k. perlengkapan jalan dan pengatur lalu lintas: i)



pengecatan marka jalan,



ii) penyediaan dan pemasangan rambu jalan, patok pengarah dan patok kilometer, iii) penyediaan dan pemasangan rel pengaman, iv) penyediaan dan pemasangan paku jalan dan mata kucing, v) penyediaan dan pemasangan kerb dan trotoar, vi) penyediaan dan pemasangan lampu pengatur lalu lintas dan lampu penerangan jalan. l.



pengembalian kondisi jembatan perbaikan terbatas atau penggantian bagian-bagian dari struktur atas jembatan yang menunjukkan tanda-
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 tanda kerusakan struktural atau non-struktural. Perbaikan dapat dilakukan terhadap struktur jembatan beton, baja atau kayu dan dapat meliputi: i)



penyuntikan (grouting) pada beton yang retak,



ii) perbaikan pada beton yang terkelupas, iii) pembuangan dan penggantian beton struktur yang rusak, iv) penggantian baja yang tertanam seperti sambungan ekspansi, v) perbaikan atau penggantian sandaran (hand railing) yang rusak, vi) pembuangan dan penggantian baja struktur yang berkarat berat, vii) pembuangan dan penggantian kayu yang lapuk, viii) penggantian konektor yang berkarat, ix) pembersihan dan pengecatan kayu atau baja struktur. -



pekerjaan “Pemeliharaaan Rutin”. m. perkerasan lama i)



penambalan lubang kecil dan pelaburan setempat pada permukaan perkerasan berpenutup aspal lama yang masih utuh (sound) dimana luas lokasi yang retak kurang dari 10% terhadap luas total perkerasan,



ii) perataan ringan secara rutin dengan motor grader pada jalan tanpa penutup aspal untuk mengendalikan terjadinya lubang atau keriting (corrugations). n. bahu jalan lama i)



penambalan lubang pada bahu jalan lama tanpa penutup aspal,



ii) penambalan lubang dan pelaburan retak pada bahu jalan lama berpenutup aspal. o. selokan, saluran air, galian dan timbunan i)



pembersihan dan pembuangan lumpur secara rutin pada selokan dan saluran,



ii) pembuangan semua sampah dari sistem drainase, pemotongan rumput secara rutin dan pengendalian pertumbuhan tanaman pada galian, timbunan, lereng dan berm. p. perlengkapan jalan i)



pengecatan ulang semua rambu jalan, patok tanda dan lainnya yang tidak terbaca,



ii) pembersihan rutin terhadap semua perlengkapan jalan dan pengatur lalu lintas, iii) perbaikan minor terhadap masing-masing jenis perlengkapan jalan.
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 q. Jembatan i)



pemeriksaan dan pembersihan rutin pada semua komponen struktur jembatan, guna melindungi korosi pada baja atau pelapukan pada kayu,



ii) pemeriksaan dan pembersihan rutin kotoran dari semua saluran air melindungi penggerusan terhadap timbunan atau pondasi jembatan, iii) pemeriksaan dan pembersihan rutin semua kotoran dan sampah dari lubang-lubang drainase lantai jembatan dan pipa-pipa saluran. 5.2.3.2



Langkah Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi Jalan



Umumnya dalam kontrak mensyaratkan bahwa kegiatan pelaksanaan proyek harus diselesaikan secara berurutan sesuai dengan tahapan kegiatan dalam mencapai sasaran proyek; seperti contoh spesifikasi dibawah ini: -



survei lapangan termasuk peralatan pengujian yang diperlukan dan penyerahan laporan oleh kontraktor. : 30 hari setelah pengambilalihan lapangan oleh kontraktor



-



peninjauan kembali rancangan oleh Direksi Pekerjaan selesai. : 60 hari setelah pengambilalihan lapangan oleh kontraktor, walau keluarnya detail pelaksanaan dapat bertahap setelah tanggal ini.



-



pekerjaan pengembalian kondisi perkerasan dan bahu jalan selesai. : 60 hari setelah pengambilalihan lapangan oleh kontraktor.



-



pekerjaan minor pada selokan, saluran air, galian dan timbunan, pemasangan perlengkapan jalan dan pekerjaan pengembalian kondisi jembatan. : 90 hari setelah pengambilalihan lapangan oleh kontraktor.



-



Pekerjaan drainase selesai. : Sebelum dimulainya setiap overlay.



lingkup dan urutan kegiatan pekerjaan dapat dijelaskan secara diagram seperti Gambar 5.2 berikut.
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 PERIODE KONTRAK FISIK PERIODE PEMELIHARAAN RUTIN PERIODE PELAKSANAAN KONSTRUKSI SPMK



Kegiatan Umum : Mobilisasi Peralatan dan personil Survey lapangan : Drainase Perkerasan Struktur Review Desain Kegiatan Pengembalian kondisi & Pek minor: Perkerasan Bahu Jalan Selokan, sal.Air, galian timbunan Perlengkapan jalan Jembatan



PERIODE MOBILISASI



Laboratorium selesai



SERAH TERIMA SEMENTARA



SERAH TERIMA AKHIR



Mobilisasi selesai



Survey lapangan selesai



Penerbitan detail pelaksanaan dan perkiraan kuantitas



Pengembalian kondisi perkerasan dan bahu selesai Pekerjaan minor selesai



Kegiatan Pekerjaan Utama : Perkerasan Drainase Bahu Jalan Lapis Permukaan Struktur Pekerjaan perbaikan Kegiatan Pemeliharaan Rutin: Perkerasan, bahu jalan, selokan, saluran air, galian & timbunan, perlengkapan jalan, jembatan, arus lalin



PERIODE PEMELIHARAAN



Pekerjaan tanah selesai Pekerjaan drainase selesai Seluruh Pekerjaan selesai



Periode Pemeliharaan Rutin Intensif



Pemeliharaan Rutin bulanan



Gambar 5-2. Lingkup dan urutan pekerjaan konstruksi jalan PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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Pemeliharaan Rutin (bila diperlukan)



 5.2.4. 5.2.4.1



Kebutuhan Sumber Daya Konstruksi Jalan dan Jembatan Sumber Daya Manusia



Sumber daya manusia untuk pekerjaan konstruksi dibutuhkan kemampuan profesi keterampilan dan keahlian kerja seseorang di bidang jasa konstruksi, menurut disiplin keilmuan dan atau keterampilan (untuk tenaga terampil) dan atau kefungsian dan atau keahlian (untuk tenaga ahli) tertentu. Oleh karena itu tenaga kerja untuk pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan perlu dilakukan sertifikasi keterampilan kerja dan sertifikasi keahlian kerja, seperti ahli pengawas dan ahli pelaksana konstruksi jalan dan jembatan. Tenaga kerja yang dianggap mampu bekerja setelah dilakukan klasifikasi dan kualifikasi bidang konstruksi jalan dan jembatan akan diberikan tanda bukti pengakuan berupa sertifikat atas kompetensi dan kemampuan profesi keterampilan kerja dan keahlian kerja orang perseorangan di bidang jasa konstruksi menurut disiplin keilmuan dan atau keterampilan dibidang pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan. Sertifikat klasifikasi dan sertifikat kualifikasi akan secara berkala diteliti/dinilai kembali oleh lembaga yang deserahi wewenang melakukan sertifikasi. Tenaga teknik dan atau tenaga ahli yang berstatus tenaga tetap pada suatu badan usaha, dilarang merangkap sebagai tenaga tetap pada usaha orang perseorangan atau badan usaha lainnya di bidang jasa konstruksi yang sama4 Selengkapnya ketentuan Sertifikasi Keterampilan Kerja dan Sertifikasi Keahlian Kerja tenaga kerja konstruksi sesuai dengan PP No. 28/2000 pasal 15. 5.2.4.2



Sumber Daya Material



Sumber daya material yang akan dipergunakan di dalam pekerjaan konstruksi jalan harus memenuhi persyaratan mutu bahan sesuai spesifikasi dan standar yang berlaku. Adapun standar untuk material yang dimaksud yaitu Manual Pemeriksaan Bahan Jalan No. 01/MN/BM/1976, kecuali apabila ditetapkan lain dalam Kontrak Kerja Konstruksi dan lampiran-lampirannya maka pengujian kualitas bahan/material harus didasarkan pada ukuran berlakunya cara-cara sebagaimana ditetapkan berikut: a) pertama : Manual Pemeriksaan Bahan Jalan disingkat MPBJ b) kedua : Standar yang dikeluarkan oleh American Association of State Highway and Transportation Officials (AASHTO) c) ketiga : Standar yang dikeluarkan oleh American Society for Testing and Materials (ASTM) d) keempat : Standar atau Manual yang dikeluarkan oleh badan-badan lain. Setiap jenis material dilakukan pengujian lapangan maupun laboratorium. Disamping memenuhi persyaratan mutu juga jenis material dan jumlah/ketersediaan material diperhitungkan mencukupi untuk seluruh kebutuhan konstruksi jalan dan jembatan,



4



PP No. 28/2000 pasal 11 ayat 2
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 serta jadual pengadaan material disesuaikan dengan tahapan kegiatan pekerjaan konstruksi yang sudah ditentukan. Manual Pemeriksaan Bahan Jalan ini dimaksudkan untuk menyeragamkan cara-cara pemeriksaan bahan-bahan untuk pekerjaan konstruksi jalan (termasuk bangunanbangunan pelengkapnya/jembatan dan lain-lain) yang digunakan di Indonesia. Material konstruksi jalan Material yang dibutuhkan atau digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan konstruksi jalan biasanya pengadaan/penyiapannya secara khusus, antara lain: 1. jenis material yang diambil dari quary: -



pasir; batu kali; batu quarry besar; gravel; sirtu; pasir urug.



2. jenis material yang melalui pengadaan/disuplai oleh supplier: -



pasir; batu kali; agregat kasar; agregat halus filler batu belah / kerakal gravel; bahan tanah timbunan; bahan pilihan; aspal cement; kerosen / minyak tanah; semen / PC (50kg); besi beton; kawat beton; kawat bronjong; sirtu; cat marka (non thermoplas); cat marka (thermoplastic); paku; kayu perancah; bensin; solar; minyak pelumas / olie; plastik filter; pipa galvanis cia. 3"; pipa porus; bahan agr.base kelas A; bahan agr.base kelas B; bahan agr.base kelas C; bahan agr.base kelas C2;
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 -



geotextile; aspal emulsi; gebalan rumput; thinner; glass bead; pelat rambu (eng. grade); pelat rambu (high I. grade); rel pengaman; beton K-250; beton K-225; baja tulangan (polos) U24; baja tulangan (ulir) D32; kapur; chipping; cat; pemantul cahaya (reflector); pasir urug; arbocell; baja bergelombang; beton K-125; baja struktur; tiang pancang baja; t. pancang beton pratekan; kawat las; pipa baja; minyak fluks; bunker oil; asbuton halus; baja prategang; baja tulangan (polos) U32; baja tulangan (ulir) D39; baja tulangan (ulir) D48;



Penggunaan jenis material pada konstruksi jalan 1. pasir: -



sirtu, biasanya digunakan: sebagai timbunan pilihan, bagian yang oversize disingkirkan; sebagai lapis pondasi (base) B, terlebih dahulu disaring/dicuci; agregat aspal hotmix , terlebih dahulu dipecah tes gradasi; agregat beton, terlebih dahulu dipecah dan disaring



-



Sirtu pecah: sebagai lapis pondasi (base) A, dievaluasi CBR, Gradasi dan PI; agregat aspal (hotmix) , terlebih dahulu dipecah tes gradasi.



2. batu pecah: -



agregat kasar pada beton struktur
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 3. batu bulat (boulder), berasal dari batu kali/batu gunung, biasa digunakan: -



pasangan batu (retaining wall) pasangan abutmen jembatan



Pengujian material yang akan digunakan pada konstruksi jalan Sebelum mengadakan pemesanan atau membuka daerah sumber bahan untuk setiap jenis bahan, kontraktor harus menyerahkan contoh bahan kepada Direksi Pekerjaan, bersama dengan detail lokasi sumber bahan untuk mendapatkan persetujuan. Kontraktor harus melakukan semua pengaturan untuk memilih lokasi, memilih bahan, dan mengolah bahan harus menyerahkan kepada Direksi Pekerjaan semua informasi yang berhubungan dengan lokasi sumber bahan paling sedikit 30 hari sebelum pekerjaan peng-olahan bahan dimulai, untuk mendapatkan persetujuan. Bilamana bahan aspal, semen, baja dan bahan-bahan fabrikasi lainnya akan digunakan, maka sertifikat pabrik (mill certificate) bahan tersebut harus diserahkan kepada Direksi Pekerjaan untuk mendapatkan persetujuan awal. Direksi Pekerjaan akan memberikan persetujuan tertulis kepada kontraktor untuk melakukan pemesanan bahan. Selanjutnya bahan yang sudah sampai di lapangan masih harus diuji ulang. Prosedur pengadaan bahan konstruksi jalan 1. sumber bahan Lokasi sumber bahan yang mungkin dapat dipergunakan dan pernah diidentifikasikan serta diberikan persetujuan oleh direksi pekerjaan hanya merupakan bahan informasi bagi kontraktor. Kontraktor tetap harus bertanggungjawab untuk mengidentifikasi dan memeriksa ulang apakah bahan tersebut cocok untuk dipergunakan dalam pelaksanaan pekerjaan. 2. variasi mutu bahan Kontraktor harus menentukan sendiri jumlah serta jenis peralatan dan pekerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan bahan yang memenuhi spesifikasi. Kontraktor harus menyadari bahwa contoh-contoh bahan tersebut tidak mungkin dapat menentukan batas-batas mutu bahan dengan tepat pada seluruh deposit, dan variasi mutu bahan harus dipandang sebagai hal yang biasa dan sudah diperkirakan. Direksi Pekerjaan dapat memerintahkan kontraktor untuk melakukan pengadaan bahan dari setiap tempat pada suatu deposit dan dapat menolak tempat-tempat tertentu pada suatu deposit yang tidak dapat diterima. 3. persetujuan -



-



pemesanan bahan tidak boleh dilakukan sebelum mendapat persetujuan tertulis dari Direksi Pekerjaan sesuai dengan maksud penggunaannya. Bahan tidak boleh dipergunakan untuk maksud lain selain dari peruntukan yang telah disetujui; jika mutu bahan yang dikirim ke lapangan tidak sesuai dengan mutu bahan yang sebelumnya telah diperiksa dan diuji, maka bahan tersebut harus ditolak,



PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



5-17



 dan harus disingkirkan dari lapangan dalam waktu 48 jam, kecuali terdapat persetujuan lain dari Direksi Pekerjaan. Penyimpanan material konstruksi jalan 1. umum Bahan harus disimpan sedemikian rupa sehingga mutunya terjamin dan terpelihara serta siap dipergunakan untuk pekerjaan. Bahan yang disimpan harus ditempatkan sedemikian rupa sehingga selalu siap pakai, dan mudah diperiksa oleh Direksi Pekerjaan. Tanah dan bangunan (property) orang lain tidak boleh dipakai tanpa ijin tertulis dari pemilik atau penyewanya. 2. tempat penyimpanan di lapangan Tempat penyimpanan di lapangan harus bebas dari tanaman dan sampah, bebas dari genangan air dan permukaannya harus lebih tinggi dari sekitarnya. Bahan yang langsung ditempatkan diatas tanah tidak boleh digunakan untuk pekerjaan, kecuali jika permukaan tanah tersebut telah disiapkan sebelumnya dan diberi lapis permukaan yang terbuat dari pasir atau kerikil setebal 10 cm. 3. penumpukan bahan (stockpiles) -



-



5.2.4.3



bahan harus disimpan sedemikian hingga dapat mencegah terjadinya segregasi dan menjamin gradasi yang sebagaimana mestinya, serta tidak terdapat kadar air yang berlebihan. Tinggi maksimum dari penumpukan bahan harus dibatasi sampai maksimum 5 meter. tumpukan agregat untuk untuk lapis pondasi atas dan bawah harus dilindungi dari hujan untuk mencegah terjadinya kejenuhan agregat yang akan mengurangi mutu bahan yang dihampar atau paling tidak mempengaruhi penghamparan bahan. Sumber Daya Peralatan



1. Kriteria kebutuhan peralatan konstruksi jalan Ketersediaan peralatan yang diperlukan untuk mengerjakan konstruksi jalan dan jembatan jenis dan jumlahnya harus memenuhi kebutuhan pekerjaan konstruksi selama pelaksanaan dari awal sampai dengan selesainya fisik jalan dan jembatan sehingga segera dapat difungsikan/dimanfaatkan, antara lain: -



jenis dan kapasitas serta jumlah alatnya; peralatan dalam keadaan baik/tidak harus baru, akan berpengaruh terhadap kualitas hasil pekerjaan; dukungan suku cadang peralatan, untuk menjamin tidak terjadi alat berhenti operasi (idle); operator yang berpengalaman, akan berpengaruh terhadap kualitas hasil pekerjaan



2. Penentuan jenis dan jumlah peralatan untuk pekerjaan konstruksi jalan Untuk menentukan jenis dan jumlah peralatan yang diperlukan tergantung pada :
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 -



volume dan jenis pekerjaan konstruksi yang akan dikerjakan; waktu pelaksanaan konstruksi yang tersedia/dibatasi;



Peralatan yang digunakan akan diperhitungkan terhadap biaya harga satuan pekerjaan dengan biaya beli/sewa, operasi dan pemeliharaan alat, faktor pengembalian modal, nilai sisa alat, tingkat suku bunga, asuransi, kapasitas produksi aktual,dan lain sebagainya. 3. Jenis dan kapasitas peralatan konstruksi jalan Umumnya peralatan yang biasa dipakai untuk pekerjaan jalan dan jembatan sudah tertentu jenis dan kapasitasnya, juga terkadang sudah ditetapkan pada saat pelelangan pekerjaan konstruksi jalan, jenis dan jumlah alat yang harus disediakan oleh kontraktor. Tabel 5-1. Daftar peralatan pekerjaan konstruksi jalan5



5



komposisi dan jumlah peralatan minimum yang disyaratkan pada kontrak disesuaikan kebutuhan besarnya volume pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan dan/atau besarnya nilai kontrak



PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



5-19



 4. Mobilisasi peralatan konstruksi jalan Mobilisasi peralatan adalah merupakan bagian dari keseluruhan program mobilisasi pekerjaan yang harus dilaksanakan kontraktor, mengingat hal-hal seperti disebutkan dalam spesifikasi sebagai berikut: -



dalam waktu 7 hari setelah penandatangan kontrak, kontraktor harus melaksanakan Rapat Pra Pelaksanaan (Pre Construction Meeting) yang dihadiri pemilik, Direksi Pekerjaan, Wakil Direksi Pekerjaan (bila ada) dan kontraktor untuk membahas semua hal baik yang teknis maupun yang non teknis termasuk program/jadual mobilisasi peralatan;



-



dalam waktu 15 hari setelah Rapat Pra Pelaksanaan, kontraktor harus menyerahkan Program Mobilisasi Peralatan, berupa jadwal pengiriman peralatan yang menunjukkan lokasi asal dari semua peralatan yang tercantum dalam Daftar Peralatan yang diusulkan dalam penawaran, bersama dengan usulan cara pengangkutan dan jadwal kedatangan peralatan di lapangan; termasuk daftar detail yang menunjukkan struktur jembatan yang memerlukan perkuatan agar aman dilewati alat-alat berat, usulan metodologi pelaksanaan dan jadwal tanggal mulai dan tanggal selesai untuk perkuatan setiap struktur jembatan.



5. Periode mobilisasi peralatan konstruksi jalan dan jembatan Periode mobilisasi peralatan dibatasi sesuai ketentuan spesifikasi harus diselesaikan dalam jangka waktu 60 hari terhitung tanggal mulai kerja, kecuali penyediaan fasilitas dan pelayanan pengendalian mutu (peralatan laboratorium) harus diselesaikan dalam waktu 45 hari.
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 Masa Pelaksanaan Konstruksi



Masa Pemeliharaan Konstruksi



SPMK



Kegiatan Pemeliharaan



Pre Construction Meeting



Penyerahaan Akhir Pekerjaan (FHO)



Masa Pra Konstruksi



Field Engineering



Review Design



Contract Change Order



Site Meeting



Shop Drawing



As Build Drawing



Pengukuran Kuantitas dan pembayaran Sertificat Pembayaran Bulanan (MC) Pengendalian Waktu



Rapat Pembuktian (Show cause meeting) PHO



Gambar 5-3. Manajemen Proyek Berdasarkan Masa Kegiatan Pelaksanaan Konstruksi Jalan Dan Jembatan



PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



5-21



 Data Teknis 6.



6.1.



Pendekatan Dan Metodologi



Maksud, Tujuan Dan Ruang Lingkup Pekerjaan



1. Maksud dan Tujuan Maksud pengadaan Penyedia jasa konsultansi pekerjaan pengawasan teknis ini, adalah untuk : 1.



Membantu Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional Provinsi NTT didalam melakukan pengawasan teknis terhadap kegiatan pekerjaan konstruksi di lapangan yang dilaksanakan oleh Penyedia jasa konstruksi (kontraktor), berhubung adanya keterbatasan tenaga Satuan Kerja yang bersangkutan, baik dari segi jumlah maupun dari segi kualifikasinya.



b.



Meminimalkan kendala-kendala teknis yang sering dihadapi oleh Penyedia jasa konstruksi di lapangan dalam menerapkan desain yang memenuhi persyaratan spesifikasinya.



c.



Membantu menyelesaikan revisi desain, bilamana terdapat perbedaan antara desain yang ada dengan kondisi dilapangan.



2. Sasaran Sasaran pengadaan jasa konsultansi pengawasan teknis jalan, adalah untuk mendapatkan jaminan bahwa, hasil pekerjaan yang diperoleh sudah sesuai dengan isi dokumen kontrak, sehingga kinerja jalan yang ditangani diharapkan dapat memberikan layanannya sampai akhir umur rencana. Disamping itu, sebagian tugas Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional Prov.NTT. yang bersangkutan, khususnya dalam hal menyangkut masalah pengendalian teknis dilapangan dan administrasi teknik pada umumnya, dilimpahkan kepada Penyedia jasa ini. 3. Ruang Lingkup Bagian-bagian pekerjaan yang tercakup dalam pekerjaan ini meliputi: Mengawasi pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang dilaksanakan oleh kontraktor agar hasil pekerjaan sesuai dengan gambar rencana dan spesifikasi pekerjaan yang ada. Mengukur kuantitas pekerjaan yang telah selesai dilaksanakan dan melakukan pemeriksaan untuk pembayaran akhir pekerjaan. Memeriksa dan menguji mutu bahan-bahan yang digunakan dan mutu hasil pekerjaannya. Menjamin bahwa konstruksi yang sudah selesai telah memenuhi syarat.
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 Memberikan saran-saran mengenai perubahan pekerjaan dan tuntutan (claims). Memberikan rekomendasi peralatan yang digunakan.



atas



pengoperasian



Peninjauan kembali desain, dan melaksanakan terlaksana.



dan



pemeliharaan



pemeriksaan gambar



Melaksanakan pemeriksaan gambar terpasang / terbangun secara bertahap sesuai progres mutual check dan MC yang dicapai sampai dengan 100%. Melaporkan secara berkala tentang kemajuan pekerjaan dan permasalahannya, mutu pekerjaan serta status keuangan proyek, berikut kondisi lainnya yang dapat diantisipasi. Lingkup Pekerjaan Lingkup pekerjaan Pengawasan Teknis Jalan di Kab. Ngada dan Kab. Manggarai. -



Pemeliharaan Berkala Jalan Bts. Kota Bajawa - Malanuza = 2.20 Km (Berkala)



-



Pemeliharaan Berkala Jalan Bts. Kab. Manggarai – Sp. Bajawa = 2.00 Km (Berkala)



-



Pemeliharaan Berkala Jalan KM.210 – Bts. Kab. Manggarai = 3.50 Km (Berkala)



-



Pemeliharaan Berkala Jalan Dalam Kota Ruteng (Jl. Ranaka dan Jl. Sator Tacik) = 1.80 Km (Berkala)



-



Pemeliharaan Berkala Jalan Labuan Bajo – Malwatar = 2.00 Km (Berkala)



Lingkup Kewenangan Konsultan Supervisi Dalam melaksanakan jasa konsultansi pengawasan penyedia jasa memiliki kewenangan, meliputi:



teknis



jalan/jembatan



Konsultan Pengawas berwenang secara profesional atas jasa pengawasan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan dan kode tata „laku‟ profesi yang berlaku. Konsultan berwenang mendapatkan imbalan jasa atas pekerjaan yang telah dilakukan sesuai dengan harga yang telah ditentukan dalam kontrak. Melaporkan pelaksanaan pekerjaan secara periodik kepada Pengguna Jasa. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan pelaksanaan pekerjaan yang telah ditetapkan dalam kontrak.
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 Konsultan Pengawas berwenang memberikan keterangan-keterangan yang diperlukan untuk pemeriksaan pelaksanaan yang dilakukan Pengguna Jasa. Penanggung jawab profesional pengawasan adalah tidak hanya konsultan sebagai suatu perusahaan tetapi juga bagi para tenaga ahli profesional pengawasan yang terlibat.



6.2.



Pendekatan



Untuk mencapai hasil kerja yang maksimal dan dapat tercapai kondisi kerja yang baik, maka diperlukan koordinasi yang baik antara konsultan supervisi dengan lembaga-lembaga yang terkait dengan proyek, serta hubungan antara konsultan dengan instansi lainnya yang membantu Pemilik Proyek. Konsultan sebagai pihak pengawas dan kontraktor sebagai pihak pelaksana, masingmasing merupakan bagian yang tak terpisahkan di dalam penentuan lancar tidaknya pelaksanaan proyek. Selain itu Konsultan harus dapat bekerja sama sepenuhnya dengan lembaga pemerintah lainnya yang terkait dengan pekerjaan. Tugas-tugas yang akan didelegasikan adalah berupa tugas-tugas yang berkaitan dengan masalah teknis dan kontrak, dimana tugas-tugas tersebut diuraikan dalam sub bab lain dari dokumen usulan teknis ini. Agar diperoleh hasil pengawasan pekerjaan yang maksimal dalam pekerjaan Supervisi Konstruksi ini, Tim Supervisi akan melaksanakan sistem pengawasan dan pembagian kerja yang sistematis dan terencana sebagaimana prinsip-prinsip dalam manajemen konstruksi. Untuk itu pemilihan personil yang berpengalaman dan pengelompokan personil dalam tim merupakan hal yang tak dapat dipisahkan untuk mencapai sasaran diatas. Pemahaman atas lingkup supervisi yang akan dilaksanakan sangat mutlak diperlukan, khususnya jenis pekerjaan dalam kategori Task Concept ataupun Assistance Concept. Kategori Task Concept akan menuntut peranan dan tanggung jawab Konsultan yang lebih mendalam dan berwenang penuh untuk penanganan supervisi pelaksanaan pekerjaan mencakup diantaranya pekerjaan perencanaan dan review design (jika diperlukan) berikut penyiapan gambar design dan estimasi biaya konstruksinya serta terhadap pengawasan pekerjaan agar hasil akhir mutu pekerjaan sesuai dengan yang disyaratkan. Disamping itu pada akhir pekerjaan menyiapkan manual operasi dan pemeliharaan (jika diperlukan). Sedangkan kategori Assistance Concept, Konsultan cenderung akan lebih banyak membantu Pihak Proyek untuk pekerjaan pengawasan/supervisi dalam usaha menyelesaikan pekerjaan kontruksi sesuai dengan standar teknis yang diinginkan. Dalam hal pelaksanaan supervisi konstruksi pada pekerjaan ini, sebagaimana telah disebutkan dalam Kerangka Acuan Kerja adalah dalam bentuk Task Concept. Tugas/sasaran utama dalam pelaksanaan supervisi konstruksi adalah mencapai sasaran yang diinginkan, yakni mencakup :
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 a.



Tercapainya Kualitas Pekerjaan, dimana hasil pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan kualitas teknik yang diinginkan.



b.



Fungsi Bangunan yang Optimal, dalam hal ini bangunan konstruksi yang dibuat sesuai dengan dimensi yang direncanakan dan dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan.



c.



Pengendalian Ketepatan Waktu Pelaksanaan, dimana pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan jadwal kontrak yang telah ditetapkan.



d.



Pengendalian Biaya Pekerjaan, dimana konsultan supervisi turut mengendalikan sehingga biaya pekerjaan sesuai dengan kuantitas dan kualitas bangunan yang dibuat dan secara keseluruhan tidak melampauai dana yang telah disediakan.



e.



Ketepatan Cara Pelaksanaan, dilakukan dengan cara yang tepat.



f.



Terjaminnya Keselamatan Kerja, dapat terjaga dengan baik.



g.



Hasil Akhir Pelaksanaan, diselesaikan dengan rapih.



h.



Diterima Lingkungan, tidak mengganggu lingkungan.



Disamping tugas utama tersebut, konsultan supervisi juga akan melaksanakan kegiatan: review design (jika diperlukan), on the job training kepada staff proyek (jika diperlukan), checking gambar konstruksi yang dibuat kontraktor, evaluasi BOQ dan estimasi biaya konstruksi, monitoring kemajuan pekerjaan dan pembayaran, checking as built drawing, dokumentasi dan pengarsipan pelaksanaan konstruksi dan lain-lain. Beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam kegiatan Pengawasan/ supervisi adalah: 1) Melakukan kaji ulang dan memberikan persetujuan terhadap semua usulan rencana, jadual dan dokumen terkait pekerjaan konstrksi dan pelaksanaan proyek yang telah dibuat oleh kontraktor. 2) Melakukan penngecekan untuk memastikan pertanggung jawaban kontraktor terhadap jadual dan rencana kerja yang telah disetujui. 3) Melakukan pengecekan dan memberikan persetujuan terhadap desain dan perhitungan desain yang disiapkan oleh kontraktor. 4) Melakukan pengecekan dan inspeksi kualitas dan kuantitas pekerjaan. 5) Melakukan pengawasan tambahan penyelidikan / penelitian lapangan (sesuai dengan keperluan) 6) Memberikan saran dan persetujuan terhadap jadual pengadaan dan jumlah bahan konstruksi seperti semen, dan lain-lain ayng diusulkan oleh kontraktor.
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 7) Meberikan saran dan persetujuan terhadap metode pengukuran dan perhitungan volume pekerjaan dan membantu melakuka verifikasi kemajuan kontrak dan pembayaran. 8) Melakukan inspeksi ke pabrik pembuat peralatan dan bahan-bahan konstruksi (sesuai dengan keperluan bila diperlukan). 9) Menyiapkan laporan-laporan inspeksi dan kegiatan pegawasan 10) Melakukan pangawasan dan persetujuan gambar purna laksana (as built darwings) yang telah dibuat dan diserahkan oleh kontraktor.



6.3.



Metodologi Pelaksanaan



Kegiatan proyek dapat dibagi menjadi 3 tahapan pekerjaan yaitu pekerjaan Pra Pelaksanaan Konstruksi, Pelaksanaan Konstruksi dan Pemeliharaan (PHO dan FHO). Pekerjaan pengawasan akan dilakukan mulai pekerjaan pra pelaksanaan konstruksi sampai PHO. Untuk kegiatan pemeliharaan sampai FHO akan dilakukan sendiri oleh kontraktor tanpa didampingi konsultan pengawas. Kegiatan pengawasan konstruksi tersebut akan dilakukan secara detail dan terus menerus atau setiap hari berupa inspeksi, kontrol, penyelesaian masalah teknis dan pengendalian pelaksanaan pekerjaan kontraktor dari segi kualitas, kuantitas dan waktu pelaksanaan. Kegiatan konsultan pengawas dalam hal ini meliputi : a. b.



Memeriksa pekerjaan persiapan kantor lapangan Koordinasi pekerjaan : Fungsi lapangan (Tenaga profesional dan sub profesional) akan bekerja sama untuk mengarahkan kontraktor dalam merencanakan kegiatan lapangan yang mencakup penyiapan peralatan dan personil sesuai waktunya.



c.



Pemantauan kemajuan pekerjaan Tim lapangan akan menyiapkan system pemantauan dan pengawasan kemajuan pekerjaan actual kontraktor dibandingkan dengan jadwal rencana kerjanya (kurva-S)



d.



Memeriksa dan membuat rekomendasi terhadap hasil pengujian bahan/ material yang digunakan dalam konstruksi.



e.



Kontrol biaya dan prakiraannya Layanan ini meliputi pendanaan proyek yang berkelanjutan. Konsultan akan memeriksa permohonan tagihan kontraktor terhadap volume pekerjaan terlaksana, persiapan sertifikat pembayaran, evaluasi terhadap perubahan, negosiasi tuntutan dan perkiraan aliran dana pada interval waktu tertentu.



f.



Penjadwalan dan pengelolaan pertemuan lapangan (Site meeting). Pertemuan lapangan dijadwalkan secara rutin antara kontraktor, konsultan dan pemberi kerja untuk membahas dan memecahkan permasalahan yang terjadi dilapangan.



g.



Membuat teguran dan nasehat teknis.
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 Konsultan secara aktif memantau pekerjaan kontraktor dan melakukan teguran bila terjadi penyimpangan terhadap spesifikasi teknis maupun metode kerja. h.



Memeriksa usulan perintah perubahan dan addendum Tim pengawas akan meneliti usulan perubahan pekerjaan yang diajukan kontraktor secara teknis maupun biayanya. Apabila secara teknis dapat dipertanggung jawabkan menurut standar yang berlaku, dengan tidak mengurangi atau menambah biaya konstruksi dan sudah melalui rapat lapangan, maka perubahan tersebut akan dibuatkan addendum nya.



i.



Kerja sama dengan pemberi tugas. Kerja sama dengan pemberi tugas mencakup pelaporan pengawasan yang meliputi laporan kemajuan pekerjaan terakhir, permasalahan lapangan serta pemecahannya. Tujuannya untuk membuat pemberi tugas memahami semua isu utama, permasalahan dan pemecahannya di lapangan sehubungan dengan pelaksanaan proyek.



Untuk menunjang pengawasan teknis agar pekerjaan tidak menyimpang dari gambar rencana serta spesifikasi yang telah ditentukan dalam RKS (Rencana Kerja dan Syarat-syarat) diperlukan administrasi yang baik. Untuk itu pelaksanaan pengawasan terhadap administrasi meliputi : a.



Penelitian kontrak antara kontraktor dengan direksi pekerjaan (owner)



b.



Menyiapkan formulir yag diperlukan untuk pengawasan.



c.



Membantu penyiapan sertifikat pembayaran bulanan untuk kontraktor yang menyatakan volume, kualitas dan biaya.



d.



Merekomendasikan pelaksanaan pekerjaan kontraktor tidak menyimpang dari syarat yang ditentukan.



e.



Membantu pekerjaan.



penyelesaian



perselisihan



antara



kontraktor



dan



direksi



Manajemen pelaksanaan proyek yang rapih dan lengkap sangat diperlukan. Untuk itu konsultan akan melakukan kegiatan antara lain : a. b. c.



Membuat korespondensi proyek, agenda proyek, kegiatan harian pelaksanaan pekerjaan, hasil pengujian mutu, data perhitungan volume pekerjaan, laporan permasalahan dan solusinya. Menyusun laporan sesuai yang dikendaki didalam KAK. Koordinasi dan komunikasi yang lancar antara tim pengawas, Kontraktor dan pemberi tugas



Untuk lebih jelas dalam memahami alur logika pekerjaan pengawasan, maka konsultan menyajikan Metode Pelaksanaan Pekerjaan dan Diagram Alir Pelaksanaan pekerjaan pengawasan yang dapat dilihat pada Gambar 6.1. dan Gambar 6.2.



PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



6-6



 TAHAP KEGIATAN



PRA PELAKSANAAN KONTRUKSI



PELAKSANAAN KONSTRUKSI



PEMELIHARAAN



Rencana Kerja Kegiatan Kontraktor Pelaksana



Mobilisasi Alat dan Persoil



Pelaksanaan Konstruksi Fisik dan Administrasi



PHO



Pembuatan Direksi Keet Penyusunan Rencana Kerja



Pre Construction Meeting Pemantauan Quality dan Quantity



Mobilisasi Personil Kegiatan Konsultan Pengawas



Penyiapan Formulir Pengawasan



Pengecekan Kelengkapan Peralatan



Laporan Pendahuluan / Rencana Mutu Kontrak



Laporan Pendahuluan



Site Meeting



Pengawasan Pengambilan Sample



Menyimpulkan Hasil Uji Laboratorium



Pemeriksaan Pekerjaan Tambah Kurang



Saran Perubahan/ Claims



Pemeriksaan Gambar Pelaksanaan



Review Desain



Progres Mutual Check



Pemeriksaan Gambar terpasang



Laporan Bulanan, Laporan Review Desain Laporan Usulan Perubahan, Laporan Tri Wulan Gambar 6-1. Metode Pelaksanaan Pekerjaan
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Membantu Administrasi PHO



Laporan Akhir Laporan Pendukung



FHO



 MULAI



PERSIAPAN KONSULTAN



Administrasi



T



P1



Mobilisasi



RMK/ RMP



Q1 Y PRE CONSTRUCTION MEETING



PENINJAUAN LAPANGAN T Q2 Y EVALUASI MC-0



SUPERVISI PERSIAPAN KONTRAKTOR



Rencana Penempatan dan Pengujian Material



Rencana Konstruksi T



T Q3



Rencana Pengaturan Lalu Lintas



Rencana Kontrol Keselamatan Kerja T



T



Q4



Q5



Q6



Gambar Kerja T Q7 LAPORAN



SUPERVISI MASA KONSTRUKSI



KUALITAS DAN KUANTITAS MATERIAL



KUALITAS DAN KUANTITAS PEKERJAAN LAPANGAN : - Pekerjaan Galian dan Timbunan (P2) - Pekerjaan Perkerasan Berbutir (P3) - Pekerjaan Perkerasan Aspal (P4) - Pekerjaan Jembatan (P5) - Pekerjaan Bangunan Pelengkap (P6)



LABORATORIUM



T



T T



Q8 Y OPNAME LAPANGAN T Q8



SERTIFIKASI KONTRAKTOR



AS BUILD DRAWING



LAPORAN AKHIR



T



Q9



SELESAI



Gambar 6-2. Diagram Alir Metodologi Pelaksanaan Pekerjaan
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 6.3.1.



Pekerjaan Persiapan



Pekerjaan persiapan merupakan tahap awal dari pelaksanaan pekerjaan yang akan dilakukan oleh Konsultan Supervisi. Pekerjaan ini lebih bersifat intern Konsultan dan dimaksudkan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang sekiranya akan dapat mendukung kelancaran pekerjaan. Pekerjaan persiapan ini diantaranya adalah : Mobilisasi dan Penempatan Personil Konsultan Setelah pihak Pengguna Jasa mengeluarkan Surat Perintah Mulai Kerja dan Surat Persetujuan Mobilisasi Personil, Konsultan akan memobilisasi seluruh Tim Pelaksana lapangan. Penempatan Tim hal tersebut dilakukan selambat-lambatnya dalam waktu 7 (tujuh) hari setelah diterbitkannya SPMK. Persiapan Administrasi Persiapan administrasi merupakan kegiatan paling awal dari Konsultan setelah personil dimobilisasi. Persiapan administrasi tersebut mencakup : pengurusan surat ijin ke instansi terkait, surat permohonan data dan sebagainya. Persiapan administrasi tersebut diusahakan dapat diselesaikan sesegera mungkin sehingga tidak menghambat pelaksanaan pekerjaan berikutnya. Pekerjaan ini akan dilaksanakan oleh staf administrasi yang telah cukup berpengalaman dalam menangani pekerjaan yang sejenis, sehingga diharapkan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang disediakan untuk itu. Segala sesuatu yang terkait dengan masalah administrasi tersebut akan selalu di bawah pengawasan Site Engineer yang bertanggung jawab atas penyelesaian seluruh pekerjaan.



6.3.2.



Penyusunan Rencana Pengendalian Mutu



Tingkat keberhasilan suatu proyek tidak hanya tergantung atas kemampuan dari para Tenaga Ahli yang menangani, akan tetapi faktor perencanaan (kerja) akan memegang peranan kunci yang akan menentukan kelancaran dan kesempurnaan hasil yang akan dicapai. Dengan adanya Rencana Pengendalian Mutu diharapkan tidak ada kerancuan dan tumpang tindih pelaksanaan kegiatan, sehingga dukungan dari masing-masing personil akan memberikan hasil yang optimal. Guna memperoleh mutu yang handal dari pembangunan infrastruktur, diperlukan langkah-langkah pendekatan terhadap segala aspek yang akan mempengaruhi tercapainya kehandalan mutu tersebut. PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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 Dalam menyusun Rencana Pengendalian Mutu, harus ditetapkan Kebijakan dan Sasaran Mutu yang sebagai bahan acuan. Kebijakan Mutu : merupakan pernyataan dari Penyedia Jasa yang berisi Komitmen Manajemen terhadap Mutu dan Penerapan Sistem Manajemen Mutu di lingkungan organisasi pelaksana pekerjaan. Sasaran Mutu



: adalah merupakan bentuk target-target dalam setiap fungsi dan tingkatan pada organisasi yang harus dicapai dalam pelaksanaan pekerjaan.



KEBIJAKAN MUTU : 1. Memenuhi kebijakan mutu konstruksi yang ditetapkan oleh Departemen Pekerjaan Umum. 2. Memenuhi Persyaratan Teknis yang ditetapkan oleh Departemen Pekerjaan Umum SASARAN MUTU : 1. Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai jadwal yang telah direncanakan. 2. Menyusun Dokumen Manual Mutu yang akan menjadi landasan penerapan Sistem Manajemen Mutu secara lengkap sesuai dengan standar, norma dan peraturan yang berlaku di Indonesia. 3. Menyusun Prosedur-prosedur Wajib dan tambahan lainnya yang mencakup implementasi konstruksi jalan dan jembatan 4. Menyusun Dokumen Standar RMP dan RMK yang komunikatif dan efektif 5. Menyusun Instruksi Kerja yang dapat menjadi acuan, panduan, dan standarisasi proses & produk dalam pelaksanaan pekerjaan. 6. Standarisasi format catatan mutu yang ringkas, mudah, lengkap, dan mampu ditelusur. Penerapan system pengendalian mutu konstruksi dilakukan dengan membuat checklist yang memuat semua aspek terkait.
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 KONTRAK



PHO



FHO



Pengendalian Mutu & K3



Spesifikasi & Gambar



PRODUKSI



Spesifikasi Pengendalian & Mutu



KEGIATAN KONSTRUKSI



KONSTRUKSI BERMUTU



Sistem QA



Sistem Penilaian Mutu Konstruksi & K3 Gambar 6-3. Diagram Sistem Pengendalian Mutu Konstruksi



Dalam dokumen Rencana Pengendalian Mutu dicantumkan daftar keberterimaan, daftar prosedur dan instruksi Kerja yang digunakan serta daftar SIMAK. 1. Daftar Keberterimaan Tabel 6-1. Daftar Keberterimaan



KODE



URAIAN PEKERJAAN



KEBERTERIMAAN



METODE



PENANGGUNG JAWAB



Q1



Mobilisasi



Kesesuaian Kontrak



Evaluasi



Site Engineer



Q2



Rekayasa Lapangan



Kelengkapan Data



Visual



Site Engineer



Q3



Metode Konstruksi



Spesifikasi



Evaluasi



Site Engineer



Gambar Kerja



Visual



QE/CI



Daftar Peralatan



Hasil Uji Lab



QE/CI



Daftar Tenaga Kerja



Pengukuran



Teknisi



Gambar Kerja Daftar Peralatan Daftar Tenaga Kerja Kondisi Cuaca



Q4,Q5, Q6,Q7



Request Pekerjaan dan Pekerjaan Lapangan



Daftar Material Kondisi Cuaca
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 URAIAN PEKERJAAN



KODE



KEBERTERIMAAN



METODE



PENANGGUNG JAWAB



Spesifikasi Workmanship Waktu Q8



Sertifikasi Kontraktor



Kelengkapan dan kebenaran isi dokumen



Visual



Site Engineer



Q9



Laporan Akhir



Penyelesaian seluruh pekerjaan



Analisis



Site Engineer



Evaluasi



Pengembalian Peralatan 2. Daftar Prosedur Dan Instruksi Kerja Tabel 6-2. Daftar Prosedur dan Instruksi Kerja



No



KODE



NO. DOKUMEN



JUDUL DOKUMEN



1



P1



PR/DTW-WIN/01



Prosedur Mobilisasi dan Demobilisasi



2



P2



PR/DTW-WIN/02



Prosedur PCM



3



P3



PR/DTW-WIN/03



Prosedur Rekayasa Lapangan



4



P4



PR/DTW-WIN/04



Prosedur Review Desain



5



P5



PR/DTW-WIN/05



Prosedur Gambar Kerja



6



P6



PR/DTW-WIN/06



Prosedur Sertifikasi Bulanan



7



P7



PR/DTW-WIN/07



Prosedur PHO



8



P8



PR/DTW-WIN/07



Prosedur CCO



9



IK1



IK/DTW-WIN/PWs/01



Instruksi Kerja Galian dan Timbunan (IK-1)



10



IK2



IK/DTW-WIN/PWs/02



Instruksi Kerja Produksi Agregat (IK-2)



11



IK3



IK/DTW-WIN/PWs/03



Instruksi Kerja Produksi Hot Mix (IK-3)



12



IK4



IK/DTW-WIN/PWs/04



Instruksi Kerja Gorong-gorong (IK-4)



13



IK5



IK/DTW-WIN/PWs/05



Instruksi Kerja Perkerasan Berbutir (IK-5)



14



IK6



IK/DTW-WIN/PWs/06



Instruksi Kerja Perkerasan Aspal (IK-6)



15



IK7



IK/DTW-WIN/PWs/07



Instruksi Kerja Bangunan Pelengkap (IK-7)



16



IK17



IK/DTW-WIN/PWs/17



Instruksi Kerja Road Marking (IK-17)
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 No



KODE



NO. DOKUMEN



JUDUL DOKUMEN



17



IK18



IK/DTW-WIN/PWs/18



Instruksi Kerja Drainase (IK-18)



18



P7



PR/AU/001



Prosedur Audit Mutu Internal Konsultan



3. Daftar SIMAK Tabel 6-3. Daftar SIMAK



NO



NO DOKUMEN



JUDUL DOKUMEN



1 001



Kontrak Konsultan Supervisi



2 002



Dokumen Kontrak Kontraktor beserta lampirannya



3 003



Buku Spesifikasi



4 004



Gambar-gambar Perencanaan



5 005



Daftar Simak Prosedur / Instruksi Kerja Pengguna Jasa



6 PRO/01



Daftar Simak Prosedur Mobilisasi dan Demobilisasi



7 PRO/02



Daftar Simak Prosedur PCM



8 PRO/03



Daftar Simak Prosedur Rekayasa Lapangan



9 PRO/04



Daftar Simak Prosedur Review Desain



10 PRO/05



Daftar Simak Prosedur Gambar Kerja



11 PRO/06



Daftar Simak Prosedur Sertifikasi Bulanan



12 PRO/07



Daftar Simak Prosedur PHO



13 PRO/08



Daftar Simak Prosedur CCO



14 IK/DTW-WIN/01



Daftar Simak Instruksi Kerja Jembatan



15 IK/DTW-WIN/02



Daftar Simak Instruksi Kerja Galian dan Timbunan (IK-1)



16 IK/DTW-WIN/03



Daftar Simak Instruksi Kerja Produksi Agregat (IK-2)



17 IK/DTW-WIN/04



Daftar Simak Instruksi Kerja Produksi Hot Mix (IK-3)



18 IK/DTW-WIN/05



Daftar Simak Instruksi Kerja Gorong-gorong (IK-4)



19 IK/DTW-WIN/06



Daftar Simak Instruksi Kerja Perkerasan Berbutir (IK-5)



20 IK/DTW-WIN/07



Daftar Simak Instruksi Kerja Perkerasan Aspal (IK-6)



21 IK/DTW-WIN/08



Daftar Simak Instruksi Kerja Bangunan Pelengkap (IK-7)
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 NO



NO DOKUMEN



JUDUL DOKUMEN



22 IK/DTW-WIN/16



Daftar Simak Instruksi Kerja Trotoar (IK-15)



23 IK/DTW-WIN/17



Daftar Simak Instruksi Kerja Parapet Upstand (IK-16)



24 IK/DTW-WIN/18



Daftar Simak Instruksi Kerja Road Marking (IK-17)



25 IK/DTW-WIN/19



Daftar Simak Instruksi Kerja Drainase (IK-18)



26 AU/01



Daftar Simak Prosedur Audit Mutu Internal Konsultan
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 P2 : Prosedur Pre Construction Meeting



KONSULTAN



KONTRAKTOR



PENGGUNA JASA



Perintah Mengadakan PCM Persiapan Materi PCM - Daftar Personil - Jadwal Pelaksanaan - Project Quality Plan - Jadwal Mobilisasi



Penyerahan Materi PCM Undangan PCM



Pembahasan Materi rapat PCM



Perbaikan Materi sesuai hasil PCM



Pemeriksaan Perbaikan sesuai hasil PCM



Berita Acara PCM



Gambar 6-4. Prosedur Pre Construction Meeting
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 P4 : Prosedur Review Desain



KONTRAKTOR



KONSULTAN



PENGGUNA JASA



Survey Lapangan



Analisa Data



Pembahasan hasil survey



Usulan revisi desain



Pembahasan revisi desain



T



Disetujui?



Y Addendum Kontrak



Gambar 6-5. Prosedur Review Desain
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 P6 : Prosedur Sertifikasi Bulanan KONSULTAN



KONTRAKTOR



PENGGUNA JASA



Pengajuan Pengukuran Prestasi Kerja



Pemeriksaan Request



Setuju Perintah Pengukuran Prestasi Kerja



Joint Chek Pemeriksaan Pengukuran Prestasi Kerja



Perhitungan Hasil Pengukuran



T



Draft Back Up dan MC T



Pemeriksaan



Y Pengajuan Pembayaran



Persetujuan Pembayaran



Pembuatan SPP-LS dan BA Pembayaran



Penandatanganan Sertifikat Bulanan



Pengajuan SPP ke KPN/ Kasda



Pembayaran Prestasi MC



Gambar 6-6. Prosedur Sertifikasi Bulanan
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 P7 : Prosedur PHO KONTRAKTOR



KONSULTAN



Laporan Progres 100%



PENGGUNA JASA Rencana Kerja PHO



Pembentukan Panitia PHO



Memeriksa Kelayakan PHO



Perintah Pemeriksaan Penyelesaian Pekerjaan



Laporan Pemeriksaan Pekerjaan



Permintaan PHO



Rapat Pleno Panitia



Kunjungan I



Risalah Hasil Kunjungan I



Perbaikan defect & defeciacy



Diterima?



Kunjungan II



Risalah Hasil Kunjungan II



Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan Berita Acara Serah Terima PHO



Permintaan Pembayaran



Pembayaran Akhir



Laporan Penyelesaian Pekerjaan



Gambar 6-7. Prosedur PHO
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 P8 : Prosedur CCO KONSULTAN



KONTRAKTOR



PENGGUNA JASA



Pre Construction Meeting



Survey Lapangan : - CBR Tanah dasar - Dimensi LHR



Review Desain



Alternatif Desain



Target berkurang Target tetap



Target bertambah



Adendum



Evaluasi



Persetujuan



Gambar 6-8. Prosedur CCO



6.3.3.



Penyiapan Formulir-formulir, Buku Harian Lapangan dan Buku Pengawasan



Yang dimaksud dengan Buku Harian Lapangan (BHL) adalah buku yang disediakan oleh Kontraktor yang digunakan untuk mencatat kegiatan, peristiwa, kejadian yang menyangkut pelaksanaan pekerjaan, yang terjadi setiap hari di lapangan pekerjaan. Yang dimaksud dengan Buku Pengawasan adalah buku yang disediakan oleh Konsultan yang digunakan oleh Pengawas Pekerjaan untuk mencatat kegiatan, peristiwa atau kejadian yang menyangkut pengawasan pekerjaan yang terjadi setiap hari di lapangan. Termasuk disini adalah pemberian petunjuk dan pengarahan PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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 dari Konsultan agar pelaksanaan pekerjaan benar-benar berlangsung sesuai dengan ketentuan dalam kontrak dan dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelaksanaan. Dalam Buku Harian, Kontraktor harus mencatat semua kegiatan, diantaranya adalah: Penerimaan material konstruksi Kegiatan pekerjaan konstruksi yang dilakukan Penggunaan alat-alat kerja Jumlah tenaga kerja Progres pekerjaan yang telah dicapai Kejadian-kejadian baik yang mengganggu mengganggu kegiatan lapangan



maupun



yang



tidak



Keadaan cuaca atau hari hujan Dan lain-lain kegiatan Dalam Buku Pengawasan, Pengawas Pekerjaan/Konsultan akan mencatat semua kegiatan atau peristiwa yang berkaitan dengan pengawasan dan pengendalian pekerjaan, diantaranya adalah : Persetujuan rencana kerja kontaktor yang rinci, metode pelaksanaan, setting out/uitzet, pekerjaan yang selesai dan memenuhi persyaratan. Petunjuk atau arahan bagi pelaksana pekerjaan, agar pelaksanaan pekerjaan atau mutu pekerjaan jangan sampai menyimpang. Teguran atau keterlambatan.



peringatan



kalau



terjadi



penyimpangan



atau



Penolakan terhadap bahan material yang akan digunakan atau hasil kegiatan yang tidak sesuai dengan persyaratan. Disamping hal tersebut diatas, Konsultan akan menyiapkan format Laporan harian, Mingguan, Bulanan maupun checklist Pengawasan Pekerjaan untuk diisi oleh Kontraktor maupun Pengawas Pekerjaan, termasuk komentar Konsultan.



6.3.4.



Pengumpulan Data



Konsultan Supervisi akan melakukan pengumpulan data dan dokumen yang terkait dengan pelaksanaan pekerjaan, dalam hal ini yang utama adalah dokumen pelelangan dan dokumen kontrak. Beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan memngumpulkan, memahami dan mempelajari:



pada



tahap



ini



adalah



- Gambar Kerja dan Spesifikasi Teknik Pekerjaan fisik. - Dokumen Perjanjian Pemborongan (Kontrak) pekerjaan fisik. - Dokumen-dokumen lain yang terkait
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 6.3.5.



Rapat Koordinasi Pra Konstruksi (Pre Construction Meeting)



Penyelenggaraan pre construction meeting, dimaksudkan untuk mempelajari lebih dalam hal-hal yang kurang atau tidak jelas tentang isi dokumen kontrak beserta kelengkapannya serta penjelasan dari kontraktor atas Rencana Mutu Pekerjaan atau Rencana Mutu Kontrak yang dianggap belum jelas. Dengan demikian keraguan atau beda pendapat dalam penafsiran pasal-pasal dokumen kontrak dapat dihindari, demikian pula ketidak jelasan tentang Rencana Mutu Pekerjaan atau Rencana Mutu Kontrak yang dibuat oleh kontraktor dapat dipahami sehingga terdapat kesamaan dalam pemahaman. Disamping itu dalam pertemuan tersebut kontraktor diminta untuk menjelaskan program kerja pelaksanaan, struktur organisasi kerja di lapangan dan mekanisme kerja, efisiensi dan efektivitas program kerja yang telah disusun serta bagian-bagian pekerjaan yang akan diserahkan kepada sub-kontraktor. Dalam membuat Rencana Mutu Pekerjaan atau Rencana Mutu Kontrak, kontraktor sekurang-kurangnya menjelaskan tentang uraian singkat pekerjaan, organisasi pelaksana kontraktor, rencana kerja pelaksanaan oleh kontraktor dilengkapi dengan bagan alurnya, standar prosedur dan standar desain yang akan digunakan, inspeksi dan test yang akan dikerjakan. Selain itu pada pertemuan ini ditentukan waktu untuk kunjungan bersama ke lokasi menentukan batas awal serta akhir proyek serta survey lapangan dengan kondisi saat ini sebagai bahan dalam diskusi lanjutan dan menentukan metode kerja selanjutnya. Hal penting dalam rapat koordinasi awal mencakup semua persiapan yang akan dilakukan oleh masing-masing pihak. Hal-hal yang dibahas dalam rapat pra konstruksi ini, mencakup:



a. Pembahasan mengenai spesifikasi teknis yang kurang jelas dan



kurang



dimengerti.



b. Bentuk serta jenis/macam pelaporan dan sistem serta batas waktu pelaporan hendaknya telah dijelaskan dalam pertemuan awal.



c. Organisasi dari masing -masing pelaku proyek (Direksi, Konsultan dan Kontraktor) telah ada dan dipahami dan disepakati jalur koordinasinya.



d. Wewenang dan tanggung jawab serta segala sangsi yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan dibahas dengan jelas.



e. Menentukan waktu untuk kunjungan bersama ke lokasi menentukan batas



awal serta akhir proyek serta survey lapangan dengan kondisi saat ini sebagai bahan dalam diskusi lanjutan dan menentukan metode kerja selanjutnya.



6.3.6.



Rekayasa Lapangan



Pada awal pelaksanaan pekerjaan, konsultan supervisi akan melaksanakan Survei lapangan untuk mengetahui kondisi existing. Survei pendahuluan ini, disebut sebagai Field Engineering atau Rekayasa Lapangan. Beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan dalam Rekayasa Lapangan oleh tim supervisi diantaranya sebagai berikut :
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Melakukan identifikasi lapangan jenis-jenis kegiatan yang perlu dilakukan untuk masing-masing konstruksi disesuaikan dengan hasil desain







Melakukan inventarisasi masalah-masalah di konstruksi existing (jika ada) serta melakukan klarifikasi terhadap kebutuhan konstruksi yang diperlukan.







Melakukan kajian kembali terhadap data dan masukan teknis dari desain yang pernah dilakukan serta melakukan klarifikasi dengan kondisi existing untuk dapat mengevaluasi apakah diperlukan modifikasi desain atau tidak.







Melakukan penajaman rencana kerja konsultan.



Selanjutnya Tim Supervisi akan membuat rangkuman evaluasi dengan menampilkan sketsa desain serta estimasi kuantitas bahan yang diperlukan untuk konstruksi termasuk estimasi biayanya.



6.3.7.



Justifikasi Teknik/ Review Desain



Pada saat evaluasi mutual chek MC-0, dilakukan justifikasi teknik untuk mendapat data terbaru dari eksisting jalan dan jembatan, sehingga dapat diestimasi kebutuhan volume pekerjaan sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Dalam hal ini perlu melengkapi perhitungan volume sesungguhnya, penempatan lokasi-lokasi pekerjaan dan hal-hal lain yang dianggap perlu. Justifikasi teknik dimaksudkan untuk melakukan penyempurnaan-penyempurnaan volume pekerjaan yang terdapat dalam dokumen kontrak sehingga sesuai dengan kondisi akhir lapangan. Metodologi Justifikasi Teknik ini disusun untuk dijadikan dasar dalam melaksanakan perubahanperubahan volume yang akan dituangkan dalam addendum kontrak. Sehingga Justifikasi Teknik ini merupakan pengesahan secara teknis berdasarkan data hasil survey lapangan terakhir. Pengamatan yang dilakukan adalah : Hasil pengukuran terhadap panjang eksisting jalan Inventarisasi kondisi eksisting serta penanganannya Penempatan lokasi pekerjaan Tanah Penempatan lokasi pekerjaan Drainasi Penempatan lokasi pekerjaan Aggregate Klas A Penempatan lokasi pekerjaan aspal Penempatan lokasi pekerjaan Struktur (Talud) Penempatan lokasi pekerjaan-pekerjaan Minor Untuk finalisasi data dilakukan secara bersama-sama, unsur Satker, Konsultan dan Kontraktor pada waktu yang ditentukan, sehingga diperoleh data kuantitas dan lokasi penempatan pekerjaan.
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 Hasil data tersebut dilaporkan kepada satker dengan disertai gambar-gambar lokasi, profil dan dimensi pekerjaan. Hasil identifikasi lapangan dan perhitungan volume disusun dalam bentuk Justifikasi Teknik. Selanjutnya hasil dari justifikasi teknik ini akan digunakan untuk pembuatan Gambar Kerja serta perhitungan Mutual Check 0% (MC–0).



6.3.8.



Perubahan Kontrak (CCO)



Pada saat evaluasi mutual chek MC-0, dilakukan justifikasi teknik untuk mendapat data terbaru dari eksisting jalan dan jembatan, sehingga dapat diestimasi kebutuhan volume pekerjaan sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Dalam hal ini perlu melengkapi perhitungan volume sesungguhnya, penempatan lokasi-lokasi pekerjaan dan hal-hal lain yang dianggap perlu. Justifikasi teknik dimaksudkan untuk melakukan penyempurnaan-penyempurnaan volume pekerjaan yang terdapat dalam dokumen kontrak sehingga sesuai dengan kondisi akhir lapangan. Metodologi Justifikasi Teknik ini disusun untuk dijadikan dasar dalam melaksanakan perubahanperubahan volume yang akan dituangkan dalam addendum kontrak. Sehingga Justifikasi Teknik ini merupakan pengesahan secara teknis berdasarkan data hasil survey lapangan terakhir. Pengamatan yang dilakukan adalah : Hasil pengukuran terhadap panjang eksisting jalan Inventarisasi kondisi eksisting serta penanganannya Penempatan lokasi pekerjaan Tanah Penempatan lokasi pekerjaan Drainasi Penempatan lokasi pekerjaan Aggregate Klas A Penempatan lokasi pekerjaan aspal Penempatan lokasi pekerjaan Struktur (Talud) Penempatan lokasi pekerjaan-pekerjaan Minor Untuk finalisasi data dilakukan secara bersama-sama, unsur Satker, Konsultan dan Kontraktor pada waktu yang ditentukan, sehingga diperoleh data kuantitas dan lokasi penempatan pekerjaan. Hasil data tersebut dilaporkan kepada satker dengan disertai gambar-gambar lokasi, profil dan dimensi pekerjaan. Hasil identifikasi lapangan dan perhitungan volume disusun dalam bentuk Justifikasi Teknik. Selanjutnya hasil dari justifikasi teknik ini akan digunakan untuk pembuatan Gambar Kerja serta perhitungan Mutual Check 0% (MC–0).
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 6.3.9.



Supervisi Pelaksanaan Mobilisasi Kontraktor



Pelaksanaan konstruksi akan terselenggara dengan baik apabila didukung dengan personil, peralatan dan perlengkapan teknis lainnya secara lengkap dengan kondisi baik serta tepat waktu dalam pengadaannya. Untuk itu Konsultan akan memeriksa dan memberikan saran-saran yang mencakup proses mobilisasi berikut ini :



a. Rencana Lay Out Base Camp. b. Mobilisasi Personil dan Peralatan Kantor. c. Membangun Construction Plan, Kantor dan Laboratorium Lapangan. d. Pemasangan AMP (bila diperlukan) dan perlengkapan laboratorium. Selain dari pada itu, Konsulan akan mengevaluasi secara detail terhadap rencana kerja Kontraktor seperti berikut :



a. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan. b. Rencana Anggaran Biaya. c. Metode Pelaksanaan. d. Metode Pengujian Mutu dan Pekerjaan Terlaksana. e. Sistem Pelaporan. f. Rapat Koordinasi. Konsultan akan memeriksa, membuat koreksi perbaikan dan memberi usulan agar diperoleh efesiensi waktu dan biaya pelaksanaan konstruksi dengan pertimbangan yang dapat diterima secara teknis.



6.3.10.



Pemeriksaan Rencana Konstruksi (Construction Plan)



Maksud dari penyusunan rencana konstruksi adalah agar pelaksanaan konstruksi dapat berjalan lancar sesuai dengan schedule yang telah dibuat yang didukung oleh : Terdifinisinya lokasi, kuantitas dan kualitas material konstruksi yang akan digunakan. Tersedianya peralatan konstruksi yang diperlukan baik itu jenis, kapasitas maupun jumlahnya. Tersedianya sumber daya manusia (manpower) dalam jumlah yang cukup serta mempunyai kemampuan teknis sebagaimana tuntutan jenis pekerjaan yang akan ditangani. Terdifinisinya bangunan sementara yang diperlukan.Sarana jalan masuk yang memadai (kekuatan, kapasitas maupun lebar jalan/jembatan) untuk transportasi bahan dan peralatan konstruksi. Jika diperlukan rencana perbaikan yang dibutuhkan.
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 Rencana Konstruksi ini akan dijabarkan lebih jauh dalam rangka membuat : Rencana pembuatan bangunan sementara yang diperlukan Jadwal Pelaksanaan Konstruksi Jadwal, Jumlah dan Jenis Peralatan yang akan digunakan Rute/rencana jalur pengangkutan material konstruksi Jadwal, Jumlah dan Kualifikasi Tenaga Kerja yang dibutuhkan Rencana Alokasi Pemakaian Bahan Konstruksi Dengan adanya Rencana Konstruksi ini diharapkan dapat dihindari berbagai hal mencakup: Terkonsentrasinya puncak kegiatan konstruksi pada satu waktu tertentu. Terjadinya Idle peralatan konstruksi Terlalu padatnya trafik pengangkutan material konstruksi Dapat dihindari lingkungan.



kerusakan



jalan



kerja



serta



gangguan



terhadap



Kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja dapat direduksi sekecil mungkin Dimungkinkan efisiensi biaya pelaksanaan konstruksi Dan lain sebagainya.



6.3.11.



Pemeriksaan Penempatan dan Pengujian Bahan Konstruksi



Supervisi yang dilaksanakan Konsultan dalam kegiatan ini adalah agar Kontraktor dalam menempatkan/ menyimpan bahan konstruksi pada tempat yang memenuhi persyaratan, sebelum bahan tersebut digunakan yakni aman, tidak mengganggu lingkungan dekat dengan tempat penggunaan bahan tersebut dan terlindung dari gangguan hujan dan sebagainya. Sedangkan pengujian bahan konstruksi dengan cara menerapkan tatacara dalam standar prosedur pengujian yang telah disepakati. Bahan yang akan digunakan harus lulus dari pengujian mutu bahan dan hasil pengujian dicatat dan disimpan dengan baik dan tertib karena akan menjadi bagian dari bukti pelaksanaan pekerjaan.



6.3.12.



Pemeriksaan Gambar Kerja



Yang dimaksud dengan Gambar Kerja adalah gambar dari bagian-bagian disain konstruksi yang dibuat lebih jelas dengan skala gambar yang lebih besar, sehingga dapat memperlihatkan bagian-bagian yang terkecil, yang harus dikerjakan dan dapat digunakan secara langsung sebagai tuntunan para tenaga kerja trampil untuk melaksanakan pekerjaannya. Gambar Kerja yang dibuat harus mengikuti ketentuan atau mengacu pada pedoman membuat gambar teknik yang berlaku (bentuk simbol-simbol gambar, ukuran huruf dan angka, maupun tanda-tanda lainnya).
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 Sebelum memulai pelaksanaan pekerjaan, Gambar Kerja tersebut harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari direksi pekerjaan.



6.3.13.



Pemeriksaan Rencana Kontrol Keselamatan Kerja (Safety)



Pencegahan kecelakaan perlu diperhatikan didalam manajemen konstruksi. Tidak hanya keselamatan manusia saja tetapi juga terhadap kondisi kerja yang mempengaruhi prestasi kerja dan pada akhirnya terhadap biaya proyek. Di negara-negara yang sudah maju masalah keselamatan amat ditekankan dan seringkali dicantumkan dalam spesifikasi oleh pihak pemilik. Secara umum ada beberapa prinsip dasar yang dapat dipergunakan pada setiap lokasi pekerjaan misalnya: memakai mesin dan peralatan yang baik. mempergunakan mesin/ peralatan yang sesuai dengan instruksi pembuatnya/pabriknya, dan tidak membebani lebih dari kapasitasnya. bekerja dengan teratur, hati-hati dan tidak simpang siur. meyakinkan diri bahwa semua instruksi harus diberikan secara singkat, jelas dan mudah dimengerti . tidak memperkenankan pekerja melakukan kegiatannya ditempat yang berbahaya tanpa alat peIindung/ pengamanan yang tepat. memakai pertimbangan yang logis sebelum menugaskan suatu aktivitas kepada bawahan. mengadakan check dan recheck, apakah semua instruksi yang diberikan sudah ditaati. Atau dapat pula ditempatkan seorang Safety Engineer. Tugasnya adalah mengamati dan melokalisir akan kemungkinan timbulnya bahaya, sebelum, sedang dan sesudah pekerjaan selesai, misalnya untuk pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya sementara seperti konstruksi acuan, jembatan-jembatan penolong, dimana para kontraktor cenderung sering mengabaikan kekokohannya. Kadangkadang konstruksi bangunan sementara tersebut runtuh atau rusak sehingga dapat mengakibatkan kecelakaan. Disinilah peranan Safety Engineer diharapkan dapat membantu mendeteksi dan melihat kemungkinankemungkinan akan bahaya keruntuhan konstruksi. Untuk ini dipertimbangkan adanya Asuransi Tenaga Kerja.



6.3.14.



Pemeriksaan Rencana Pengaturan Lalu Lintas



Tujuan pengaturan lalu lintas adalah untuk menjamin bahwa selama pelaksanaan pekerjaan semua jalur eksisting pada jalan tol tetap terbuka untuk lalu lintas dan dijaga dalam kondisi aman dan dapat digunakan. Dalam keadaan khusus Kontraktor dapat mengalihkan lalu lintas ke jalan alih sementara. Pengalihan ini harus mendapat persetujuan dari Direksi Pekerjaan. Pengaturan jalan sementara meliputi : -



Pengaturan lahan yang diperlukan untuk jalan sementara
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 -



Pengaturan peralatan yang Lewat. Kontraktor harus melakukan semua pengaturan agar pekerjaan yang sudah dilaksanakan dapat dilewati dengan aman oleh peralatan konstruksi, bahan dan karyawan lain yang melaksanakan pekerjaan di dekat proyek. Untuk keperluan ini, kyang melaksanakan pekerjaan di dekat proyek, harus menyerahkan suatu jadwal transportasi yang demikian kepada Direksi Pekerjaan untuk mendapat persetujuannya.



-



Pemeriksaan Jalan Alih Sementara atau Detour. Jalan alih sementara atau detour harus dibangun sebagaimana yang diperlukan untuk kondisi lalu lintas yang ada, dengan memperhatikan ketentuan keselamatan dan kekuatan struktur. Semua jalan alih yang demikian tidak boleh dibuka untuk lalu lintas umum sampai alinyemen, pelaksanaan, drainase dan pemasangan rambu lalu lintas sementara telah disetujui Direksi Pekerjaan. Selama digunakan untuk lalu lintas umum Kontraktor harus memelihara pekerjaan yang telah dilaksanakan, drainase dan rambu lalu lintas sampai diterima oleh Direksi Pekerjaan.



-



Pemeriksaan Jalan Samping (ramp) Sementara untuk Lalu Lintas



Pengaturan untuk lalu lintas, meliputi : -



Rambu dan Penghalang (Barrier). Agar dapat melindungi Pekerjaan, dan menjaga keselamatan umum dan kelancaran arus lalu lintas yang melalui atau di sekitar pekerjaan, Kontraktor harus memasang dan memelihara rambu lalu lintas, penghalang dan fasilitas lainnya yang sejenis pada setiap tempat dimana kegiatan pelaksanaan akan mengganggu lalu lintas umum. Semua rambu lalu lintas dan penghalang harus diberi garis-garis (strips) yang reflektif dan atau terlihat dengan jelas pada malam hari.



-



Petugas Bendera Kontraktor harus menyediakan dan menempatkan petugas bendera di semua tempat kegiatan pelaksanaan yang mengganggu arus lalu lintas, terutama pada pengaturan lalu lintas satu arah. Tugas utama petugas bendera adalah mengarahkan dan mengatur arus lalu lintas yang melalui dan di sekitar Pekerjaan tersebut.



Pemeliharaan untuk keselamatan lalu lintas -



Jalan Alih Sementara dan Pengendalian Lalu Lintas Semua jalan alih sementara dan pemasangan pengendali lalu lintas yang disiapkan oleh Kontraktor selama pelaksanaan Pekerjaan harus dipelihara agar tetap aman dan dalam kondisi pelayanan yang memenuhi ketentuan dan dapat diterima Direksi Pekerjaaan sehingga menjamin keselamatan lalu lintas dan bagi pemakai jalan umum.



-



Pembersihan Penghalang Selama pelaksanaan pekerjaan, Kontraktor harus menjamin bahwa perkerasan, bahu jalan lokasi yang berdekatan dengan Daerah Milik Jalan harus dijaga agar bebas dari bahan pelaksanaan, kotoran dan bahan yang tidak terpakai lainnya yang dapat mengganggu atau membahayakan lalu lintas yang lewat. Pekerjaan juga harus dijaga agar
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 bebas dari setiap parkir liar atau kegiatan perdagangan kaki lima kecuali untuk daerah-daerah yang digunakan untuk maksud tersebut.



6.3.15.



Pemeriksaan Patok Garis Tengah Jalan dan Rumija (ROW)



Konsultan akan melakukan supervisi terhadap pemasangan profil yang dibuat dari kayu dan papan, disekitar atau dekat dengan rencana tapak yang menunjukkan araah sumbu atau trase dari jalan yang akan dibangun, dan atau kedudukan elevasi tertentu sebagai pembanding elevasi jalan yang akan dibangun. Pemasangan patok garis tengah jalan ini didasarkan pada gambar situasi dan denah serta gambar potongan dari jalan yang akan dibangun. Kontraktor harus selalu memelihara kedudukan setting out yang telah didirikan dan telah disetujui Pengawas Pekerjaan.



6.3.16. 6.3.16.1



Metodologi Pelaksanaan Supervisi Masa Konstruksi Pedoman dan Standar Pelaksanaan



Standar yang dipergunakan adalah standar yang telah dikeluarkan oleh pemerintah Republik Indonesia yang sudah mendapat status “Standar Nasional Indonesia” (SNI), Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) dan Standar-standar yang telah dikeluarkan oleh Dit.Jen. Bina Marga. Khusus untuk pekerjaan Jalan dan Jembatan. Standar standar tersebut dapat berupa “Metoda”, “Tata Cara” dan “Spesifikasi”. 6.3.16.2



Monitoring dan Evaluasi Jadwal Kerja Konstruksi



Pada saat ini dikenal beberapa cara untuk mengontrol dan memonitor jadwal kemajuan proyek antara lain: 



Diagram balok







Diagram garis







Teknik jaringan kerja







Kurva - S







Diagram skala waktu.



Beberapa cara tersebut dapat dipakai bersama-sama atau dikombinasikan. Misalnya pembuatan master network plan cocok untuk kontrol jadwal seluruh proyek, sedangkan diagram balok dan diagram garis dapat dipergunakan untuk aktivitas pekerjaan yang lebih mendetail dan terperinci. Variasi penggunaan caracara tersebut diatas dapat dikembangkan secara optimal. Tim supervisi akan mengevaluasi rencana kerja (Schedule) kontraktor untuk disesuaikan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi seperti waktu yang tersedia, kondisi cuaca, ketersediaan peralatan, ketersediaan tenaga kerja dan material. Selain itu urutan-urutan pekerjaan juga harus diperhatikan di dalam penyusunan rencana kerja yang akan dimintakan persetujuan kepada direksi yang nantinya dapat dipakai sebagai dasar rencana kerja secara keseluruhan agar dapat diperoleh cara kerja yang efektif dan efisien.
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 Jadwal Kerja Kontraktor yang dibuat juga tidak terlepas dari pedoman dasar yang telah dibuat yakni Rencana Konstruksi (Construction Plan). Monitoring terhadap pelaksanaan pekerjaan dan rencana kerja ini harus terus menerus dilakukan untuk dapat tercapainya jadwal seperti yang diinginkan. Pada evaluasi jadwal kerja ini dapat dilakukan revisi-revisi dan perubahan atau pembaharuan apabila timbul keterlambatan pelaksanaan, untuk dapat dikejar dari sisa waktu yang telah disediakan. Kontrol yang Sistimatis terhadap Kegiatan di Lapangan Dalam konteks yang lebih luas, pekerjaan supervisi mengemban juga fungsi kontrol manajamen proyek konstruksi. Sebelum memeriksa hasil pekerjaan, perlu diperiksa dahulu persiapan kerjanya. Persiapan pekerjaan yang dilakukan setengah-setengah atau dengan cara perencanaan yang mendadak akan mengakibatkan hasil kerja yang tidak memuaskan. Untuk menanggulangi masalah ini, diperlukan suatu kontrol yang sistimatik. Pengawas lapangan harus mengerti bagaimana cara menerapkan sistim kontrol yang baik dilapangan. Kontrol yang sistimatis terhadap kegiatan dilapangan memiliki tiga tujuan yaitu: 



Meninjau secara periodik hasil dan kemajuan pekerjaan pada beberapa bidang kegiatan pokok. Bilamana terdapat kekurangan yang terjadi, maka harus dikembangkan sasaran jangka pendek dan program kerja untuk mengatasinya.







Memastikan bahwa. pekerjaan pengawasan berjalan secara benar sehingga peringatan secara dini dapat diberikan apabila terjadi suatu kesalahan.







Mengamankan bahwa biaya yang sudah dianggarkan tidak dilampaui. Informasi keuangan dari laporan proyek dapat memberikan indikasi akan beres tidaknya pelaksanaan proyek di lapangan dan segi pemakaian/ pengeluaran uang.



Bidang-bidang sasaran kegiatan pokok yang perlu dikontrol pada waktu peninjauan dilapangan yaitu : 



pencapaian target kemajuan fisik







pencapaian target keuangan







pengadaan dan pembelian barang, bahan dan peralatan.







penempatan dan peranan sub-kontraktor, perencanaan dan kontrol.







pemakaian tenaga kerja dan peralatan untuk menjamin efektivitas dan efisiensi kerja lapaagan .







pemantapan kerja sama antar pekerja proyek dari seluruh bagian







hubungan dengan pihak pemilik



Tiap bidang tersebut diatas ditinjau apakah situasinya mantap, kurang memadai atau menunjukkan tendensi yang tidak menggembirakan.
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 Apakah target yang ditentukan tiap bulannya terpenuhi atau tidak, salah satu cara mengevaluasinya seperti dijabarkan dalam format pada Tabel 6.4. Format pada Tabel 6.4 tersebut dapat dipakai secara efektif bilamana target yang ditentukan dapat dinyatakan dengan angka secara jelas. Tentunya tidak semua hal dapat dikuantitatifkan seperti misalnya bidang sasaran kegiatan pokok hubungan dengan pihak pemilik. Namun demikian pada kolom "Target Bulan Ini" dapat disusun pertanyaan-pertanyaan, yang didisain sedemikian rupa sehingga jawabannya bisa dikategorikan dari sangat baik, baik, s edang , kurang dan akhirnya kurang baik. Pertanyaan-pertanyaa tersebut didisain sedemikian rupa dengan maksud mengemukakan kejadian aktual di lapangan. Paling tidak pengungkapan status yang sebenarnya akan situasi dan keadaan proyek dapat tergambarkan dengan jelas. Tabel 6-4. tabel untuk evaluasi aktivitas di lapangan SASARAN POKOK DALAM RENCANA VS REALISASI UNTUK BULAN: Uraian Terlaksana Target Masalah No sasaran bulan Realisasi bulan lalu bulan ini Pokok ini 1 2 …



………… Tindakan Rencana



Dengan mengetahui keadaan dan situasi masalahnya dengan benar, maka langkah-langkah yang diambil untuk mengatasinya akan lebih tepat dan efektif. Alokasi Sumber Daya Pelaksanaan suatu proyek umumnya terdiri dari beberapa atau banyak aktivitas atau kegiatan, dimana semua aktivitas tersebut memerlukan waktu, dana dan sumber-sumber daya. Sumber-sumber daya yang dimaksudkan dapat merupakan tenaga manusia, alat-alat, bahan-bahan yang diperlukan dan lain-lain. Pada umumnya dalam suatu jaringan kerja dimana penentuan lintasan kritisnya berdasarkan pada kendala waktu, masih diperlukan adanya pengaruh alokasi sumber daya tadi, sehingga mungkin dapat mempengaruhi lintasan kritis. Sebagai contoh suatu jadwal aktivitas-aktivitas menurut dasar mulai yang paling awal (earliest Start) dapat dilihat bahwa untuk setiap periode waktu terdapat satu atau beberapa aktivitas yang harus dilaksanakan. Oleh karena aktivitas itu aktivitas tersebut membutuhkan waktu dan sumber daya, maka pada setiap periode waktu di dalam jadwal dibutuhkan pula sumber daya yang dibutuhkan oleh semua aktivitas yang harus dilaksanakan pada periode waktu tersebut. Bila terdapat konflik (kebutuhan sumber melampaui kemampuan penyediaannya) antara aktivitas A dan B, maka antara kedua aktivitas tersebut ditambahkan hubungan ketergantungan, dimana satu aktivitas bergantung pada aktivitas yang lain. Jika terdapat lebih dari dua aktivitas yang konflik, maka dipilih dua buah aktivitas saja yang harus ditambahkan hubungan ketergantungannya. Bilamana hal ini belum juga teratasi, maka cara tersebut diulang beberapa kali sampai tidak
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 ada lagi aktivitas-aktivitas yang mengalami konflik. Dengan demikian penambahan waktu akibat alokasi somber terbatas tadi dapat diminimumkan. Misalnya pertambahan waktu penyelesaian proyek yang diakibatkan pertambahan hubungan ketergantungan diantara dua aktivitas yang mengalami konflik adalah IPD (Increase In Project Duration) maka IPDAB dapat dihitung sebagai berikut



IPDAB



EFA DB LFB EFA LFB DB



Atau



IPDAB



EFA



LS B



Iterasi diatas dilakukan : i) ii)



bila IPDAB = x > 0, berarti waktu penyelesaian proyek akan bertambah selama periode x. bila IPDAB = x < 0, berarti waktu penyelesaian proyek tidak bertambah, karena kelonggaran waktu dari aktivitas B belum terlampaui.



Secara logika dapat dicari IPDAB yang minimum, apabila : a) b)



EFA minimum dan LSB maksimum



Oleh karena itu dipilih aktivitas A yang mempunyai EFA yang minimum dan aktivitas B yang mempunyai LSB maksimum; kemudian ditentukan bahwa aktivitas B bergantung pada aktivitas A atau aktivitas A harus dilaksanakan mendahului aktivitas B. Untuk jelasnya perlu diberikan contoh sederhana alokasi sumber-daya terbatas ini dengan menuliskan terlebih dahulu langkah-langkah pelaksanaannya sebagai berikut : 1) 2) 3) 4) 5)



Menyusun jadwal dasar proyek dengan EF dan LS tiap-tiap aktivitas Menentukan harga EFmin dan LSmaks dari aktivitas-aktivitas yang mengalami konflik, dan menambahkan hubungan ketergantungan diantara kedua aktivitas yang bersangkutan. Menyusun network yang baru dengan memperhatikan pula tambahan hubungan ketergantungan seperti tersebut pada butir 2. Menyusun jadwal yang baru berdasarkan network yang telah disusun pada langkah 3 menurut jadwal dasarnya Jika masih terdapat aktivitas yang konflik, langkah butir 2 sampai dengan 4 diulangi kembali sampai teratasi seluruhnya yang berarti alokasi sumber terbatas ini telah mencapai optimum



Analisa Time Cost Trade Off Pada penjelasan diatas telah diuraikan bagaimana membuat jadwal alokasi sumber daya dihubungkan dengan jaringan kerja yang direncanakan, namun belurn mengetengahkan masalah hubungan antara waktu dengan biaya (cost). PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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 Dalam bab ini akan dikemukakan di dalam perencanaan awal suatu proyek di samping varlabel waktu dan sumber daya, maka variabel biaya (cost) tak dapat dilupakan peranan pentingnya. Biaya (cost) merupakan salah satu aspek yang penting dalam manajemen, dimana biaya yang mungkin timbul harus dikendalikan seminimum mungkin. Pengendalian biaya harus memperhatikan faktor waktu, karena terdapat hubungan yang erat antara waktu penyelesaian proyek dengan biaya-biaya proyek yang bersangkutan atau aktivitas pendukungnya. Sering terjadi suatu proyek harus diselesaikan lebih cepat daripada waktu normalnya dalam hal ini pengawas dihadapkan kepada masalah bagaimana mengawasi penyelesaian proyek dengan biaya yang minimal. Oleh karena itu perlu dipelajari terlebihb dahulu hubungan antara waktu dan biaya (cost)/(time cost relation ship). Dan analisa mengeanai pertukaran antara waktu dan biaya disebut analisa pertukatran waktu dan biaya (Cost)/(Time Cost Trade Off Analysis atau disingkat TCTO analysis). a)



Hubungan antara Waktu (Time) dan Biaya (Cost)



Seperti telah kita kenal ada dua macam biaya proyek yaitu : a. Biaya langsung (Direct Cost) yaitu semua biaya yang dapat dinyatakan keterlibatannya secara langsung didalam aktivitas-aktivitas proyek seperti biaya bahan, pekerja dan peralatan. b. Biaya tak langsung (Indirect Cost) yaitu semua biaya proyek yang tidak dapat dinyatakan ketsrlibatannya secara langsung didalam aktivitasaktivitas pendukung proyek seperti upah/ gaji, bunga investasi, bonus dan lain-lain.



Gambar 6-9. Hubungan antara waktu dengan biaya



Apabila waktu penyelesaian suatu aktivitas dipercepat, maka biaya langsung akan bertambah sedangkan biaya langsung akan berkurang (Gambar 6-9. )
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 Pertambahan biaya langsung (direct cost) untuk mempercepat suatu aktivitas persatuan waktu disebut Cost-slope sehingga : Cost Slope = biaya (cost) per satu satuan waktu, untuk memperpendek penyelesaian proyek/ aktivitas = perbandingan antara pertambahan biaya dengan percepatan waktu penyelesaian = b)



crash cost - normal cost normal duration - crash duration



Hal-hal khusus mengenai hubungan antara waktu dan biaya (cost)



Gambar 6-10 menunjukkan perilaku hubungan antara waktu dan biaya. Dalam hal ini kurva perkiraan digambarkan sebagal suatu garis lurus dan kurva yang sebenarnya digambarkan sebagai suatu garis yang terputus-putus. Dalam hal ini waktu dapat dikurangi dengan tambahan biaya yang relatif rendah. Waktu yang dibutuhkan untuk proyek ini dapat dikurangi dari titik L meajadi titik Vu, sedangkan biaya naik dari titik P hingga titik Q.



Gambar 6-10. Hubungan waktu dengan biaya, dimana waktu dapat dikurangi dengan penambahan biaya yang relatif rendah



Untuk menentukan bentuk kurva waktu dan biaya yang sebenarnya (yang digambarkan oleh garis putus-putus) terutama dalam proyekproyek yang mempunyai ribuan aktivitas adalah rumit. Berdasarkan alasan ini maka dipergunakanlah garis perkiraan linier, yaitu garis lurus yang menghubungkan titik normal (normal point) dengan titik cepat/jenuh (crash point). Meskipun hal ini mengandung ketidak tepatan kesalahan ini tidak besar artinya . Gambar 6-11 memberikan perilaku hubungan waktu dan biaya yang sebaliknya dari yang ditunjukkan dalam gambar 6-10. Disini pengurangan waktu dari titik L menjadi titik K hanya dapat dicapai dengan menambah biaya dari titik P hingga titik Q. Biaya dalam hal ini bertambah dengan jumlah yang relatif lebih besar jika dibasdingkan dengan berkurangnya waktu. Jadi dapat dikatakan bahwa biaya untuk mempercepat selesainya aktivitas ini cukup mahal.
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 Gambar 6-11. Hubungan waktu dengan Biaya, dimana waktu dapat dikurangi dengan penambahan beaya yang relatif tinggi



Bila dalam suatu proyek diharuskan mempercepat waktu penyelesaiannya dari waktu normalnya dimana aktivitas-aktivitas yang digambarkan dalam Gambar 6-10 dan Gambar 6-11 merupakan sebagian dari jalur kritisnya, maka pertama-tama usaha yang harus dilakukan adalah mempercepat aktivitas yang diperlihatkan dalam Gambar 6-10 karena dengan demikian dapat mengurangi waktu dengan biaya yang relatif tidak mahal. Sebaliknya tindakan yang diperlihatkan dalam Gambar 6-11 baru dipergunakan apabila semua aktivitas-aktivitas lain yang mempunyai kurva hubungan waktu dan biaya yang lebih menguntungkan telah dipercepat maksimum. c)



Pertukaran Waktu dan Biaya (Cost)



Dalam proses mempercepat penyelesaian proyek dengan melakukan penekanan (kompresi) waktu aktivitas, diusahakan agar pertambahan biaya (cost) yang ditimbulkan seminimum mungkin. Pengendalian biaya disini ditujukan pada biaya langrung (direct cost) karena biaya inilah yang akan bertanbah. Diaemping itu hanus diperhatikan pula bahwa kompresi hanya dilakukan pada aktivitas-aktifitas yang berada didalam lintasan kritis. Apabila kompresi dilakukan pada aktivitas yang tidak berada dilintasan kritis maka waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan tidak akan berkurang. Kompresi dilakukan lebih dahulu pada aktivitas-aktivitas yang punyai cost slope terendah pada lintasan kritis. Selanjutnya langkah-langkah kompreai dapat dituliskan sebagai berikut : 1. 2. 3. 4.



5.



Susunlah jaringan kerja proyek dengan nuliskan cost slope dari masingmasing aktivitas. Lakukan kompresi pada aktivitas yang ada pada lintasan kritis dan yang mempunyai cost slope terendah. Susunlah kembali jaringan kerjanya. Ulangi lagi langkah kedua. Langkah kedua akan berhenti bila terjadi tambahan lintasan kritis dan bila terdapat lebih dari satu lintasan kritis, maka langkah kedua dilakukan secara serentak pada semua lintasan kritis dan perhitungan cost slopenya dijumlahkan . Langkah keempat dihentikan bila terdapat salah satu lintasan kritis dimana aktivitas-aktivitasnya telah jenuh seluruhnya (tidak mungkin dikompres lagi) sehingga pengendalian biaya telah optimum (crash).



Ada beberapa macam sistem Analisa TCTO (Time Cost Trade Off) yang dikenal yaitu :
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Penekanan waktu dan biaya sistem Jalur Kritis. Penekanan waktu dan biaya sistem Cut Set Penekanan waktu dan biaya sistem Pegas



yang kesemuanya bertujuan sama yaitu untuk memperoleh penyelesaian proyek menjadi lebih cepat dengan penambahan biaya yang minimum (optimum duration with minimum cost). Pegontrolan Proyek Rencana dan membangun adalah suatu aktivitas yang dinamis, yang dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor. Karena itu pekerjaan (Work) yang telah selesai dan disetujui sebagai pegangan untuk pelaksanaan harus secara periodik dichek kembali ; 1) 2) 3)



apakah waktu yang direncanakan telah ditepati. akan ditepati atau dalam jangka panjang atau segera. nantinya akan ditepati ( jangka panjang ).



Network memberikan keuntungan dalam hal melaksanakan pengontrolan ini, tidak hanya waktu di ruang-ruang aktivitas yang dicheck, melainkan juga ketergantungan/relasi antar aktivitas dapat dichek, di mana bila perlu dapat diadakan perubahan baru untuk mengendalikan jalannya proyek seperti yang dikehendaki. a) Jarak Waktu Kontrol Jarak waktu kontrol dapat dibedakan menjadi 2 macam rentang waktu yaitu b. 1 sampai dengan 2 minggu untuk aktivitas-aktivitas yang kritis atau yang mendekati kritis. c. 2 sampai dengan 4 minggu untuk aktivitas-aktivitas yang tidak kritis. b) Cara MengontroL Dibedakan 3 cara mengontrol dan disajikan flow chart langkah-langkah cara mengontrol sebagai berikut : Cara mengontrol untuk sebuah aktivitas yang akan dimulai Cara mengontrol untuk sebuah aktivitas yang akan dimulai seperti pada Gambar 6-12. Dapatkah pekerjaan ini dimulai?



tidak



ya



Ok



Alasannya? Ada Keterlambatan?



Solusi Pemecahan



Gambar 6-12. flow chart cara mengontrol untuk sebuah aktivitas yang akan dimulai Cara mengontrol untuk sebuah aktivitas yang seharusnya sudah dimulai
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 Pekerjaan yang seharusnya sudah mulai an yang seharusnya sudah mulai



Apakah Pekerjaan sesuai termin mulainya Pekerjaan?



Kenapa tidak mulai? Apa keterlambatannya dapat dikejar?



Tidak



Berya Berapa lama terlambat? Ada Float? lama terlambat? Ada Float?



tidak



ya



OK OK



Berapa lama terlambat? Kenapa? Apa prestasinya sampai waktu kontrol tercapai? lama terlambat? Kenapa? Apa prestasinya sampai waktu kontrol tercapai?



Tangani



tidak



ya



OK tidak



Apa prestasinya bisa dikejar?



OK ya



tidak



OK Berapa Berapa lama perpanjangan? Ada Float? lama perpanjangan?



tidak OK



Ada Float?



Tangani



Gambar 6-13. mengontrol sebuah aktivitas yang seharusnya sudah mulai Cara mengontrol aktivitas yang seharusnya sudah Sudah Selesai Apakah pekerjaan yang seharusnya selesai sudah terselesaikan?



ya



Ok



tidak



Sisa waktu sampai dengan terselesaikan? Alasan keterlambatan?



Solusi Pemecahan



Gambar 6-14. mengontrol aktivitas yang seharusnya sudah selesai



c) Penanganan (Replanning) Penanganan (Replanning) harus dilakukan bila hasil test negatif. Dengan dasar bahwa akhir proyek tak dapat diubah atau tak boleh sampai terganggu terdapat 2 cara penanganan yaitu:
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Replanning dengan Percepatan Replanning dengan Perubahan



Dalam praktek biasanya replanning ini tak dapat dilaksanakan hanya dengan instruksi saja, melainkan sehubungan dengan ketergantungan yang komplek satu sama lain antara semua bagian dan personalia yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek. Semua yang berkepentingan dengan proyek harus diikutsertakan. Rapat koordinasi proyek diadakan 1 kali seminggu dan bila perlu diadakan 2 kali seminggu tergantung jenis pekerjaan dan kompleksitas pekerjaan. Sebelum rapat perlu disiapkan semua data-data kemajuan fisik sampai saat terakhir harus lengkap. Data yang akurat menghasilkan decision yang jitu Replanning dengan Percepatan Tujuan - dalam proses yang tidak diubah, termin-termin pekerjaan yang belum selesai harus dikejar, dengan : 







Meningkatkan Kapasitas o menambah mesin-mesin/ peralatan o menambah orang. Prestasi Tambahan o Iemburan o kerja di hari libur o kerja around the clock



Replanning dengan Perubahan Replanning dengan perubahan yaitu dengan mengubah jaringan kerjanya sejauh seara teknis memungkinkan :   



beberapa aktivitas bisa dilakukan dalam waktu bersamaan aktivitas yang bukan penghalang bisa dilaksanakan lebih dahulu pekerjaan yang telah jadi routine dapat dipercepat.



d) Kurva-S (S-Curve) Beberapa cara pemantauan (monitoring) yang telah diuraikan sebelumnya menitik beratkan kepada pemantauan (monitoring) aktivitas, prestasi yang dihubungkan dengan variabel waktu. Sedangkan pemakaian diagram Kurva-S lebih menitik beratkan untuk pemantauan pelaksanaan proyek ditinjau dari segi biaya dan prestasi kerja. Sumbu X merupakan skala waktu, sedang pada sumbu Y merupakan skala biaya/ prestasi. Diagram kurva-S merupakan representasi dari sebuah proyek, sub proyek atau kumpulan aktivitas yang dapat dibuatkan kurva-S nya. Cara membuatnya adalah selalu dikaitkan dengan jadwal aktivitas. Apabila kurva-S ini dikaitkan dengan Diagram Skala Waktu (TSD/ Time Scaled Diagram), maka keduanya merupakan alat yang paling efektif untuk memonitor besaran waktu yang telah dipakai, prestasi kerja yang telah dicapai dan yang telah dibelanjakan.
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 Kurva-S bisa ditampilkan dengan kurva SD (Saat Dini) atau Earliest Cost Curve dan dengan kurva SL (Saat Lambat) atau Latest Cost Curve. Kedua kurva-S itu berfungsi membatasi perilaku kurva-S yang sebenarnya, yang berarti kurva-S yang sebenarnya akan terletak diantara kurva SD dan SL. Bila aktivitas-aktivitas dalam proyek banyak float-nya, maka bentuk kedua kurva SD dan SL akan makin berjauhan. Sebaliknya bila float-nya makin sedikit, maka bentuk kurva SD dan SL makin mendekati dan bila semua aktivitas kritis (artinya tak ada float sama sekali = semua kritis) maka kurva SD dan SL menjadi satu-S saja. Disini perilaku perkembangan proyek dapat dilihat kecenderungannya secara dini. Sehingga berguna untuk pengawas di dalam mengevaluasi Proyek. S-CURVE 100



Biaya/ Nilai Kumulatif (%)



90 80 70 60 50 40 30 20 10 0 0



1 2



3 4



5 6



7 8



9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Waktu (Minggu)



Kurva Saat Lambat (SL)



Kurva Saat Dini (EL)



Nilai Aktual



Biaya Aktual



Gambar 6-15. Kontrol dengan S-Curve



Bila terlihat kurva-S yang sebenarnya cenderung keluar batas SD dan SL, maka pengawas sudah dapat mengambil langkah-langkah penanganannya. 6.3.16.3



Kontrol Kualitas (Quality Control), Kuantitas (Quantity Control), dan Pengerjaan (Workmanship)



Dalam pengawasan kualitas pekerjaan, konsultan akan melakukan checking terhadap metodologi pelaksanaan, kualitas bahan-bahan dan campuran yang dilakukan. Untuk beberapa pekerjaan khususnya konsultan akan meminta kepada kontraktor untuk melakukan test material maupun test laboratorium untuk mengetahui kekuatan material. Dan selanjutnya konsultan akan mengevaluasi hasil test laboratorium tersebut. Sedangkan untuk pengawasan kuantitas pekerjaan, konsultan supervisi akan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 



melakukan pemeriksaan kuantitas material
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melakukan pemeriksaan terhadap pengukuran yang dilakukan baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan konstruksi (joint measurement).



Pelaksanaan Quality Control dilakukan oleh team Supervisi yang dikoordinir oleh Supervision Engineer, untuk menjamin bahwa mutu dari material yang dipakai oleh Kontraktor memenuhi persyaratan spesifikasi. Lingkup pekerjaan Quality Control termasuk pada hal-hal sebagai berikut : 



Mengikuti petunjuk Teknis dan perintah dari Supervision Engineer, senantiasa memberikan informasi kepada Supervision Engineer serta Pemimpin Proyek Fisik tentang Kendali Mutu.







Melakukan Supervisi terhadap penyusunan Organisasi dan tata letak dari laboratorium dilapangan milik Kontraktor, membantu mobilisasi pengujian, serta menjamin bahwa semua keperluan laboratorium sudah siap bila pekerjaan konstruksi dimulai dan memenuhi persyaratan yang diminta dalam spesifikasi.







Melakukan supervisi terhadap pemasangan Concrete Mixer dan menjamin semua peralatan yang dipakai sudah memenuhi syarat.







Melaksanakan supervisi kegiatan harian dari semua pekerjaan yang harus dilakukan oleh Kontraktor untuk Kendali Mutu dari material/bahan ataupun tenaga teknis laboratorium serta segera memberikan laporan tertulis kepada Supervision Engineer/Pemimpin Pelaksana Kegiatan Fisik bila ditemukan adanya penyimpangan dalam prosedur pegujian atau kekurangan baik untuk material/bahan ataupun tenaga.







Menganalisa semua data pengujian Kendali Mutu dan Usulan Formula campuran yang diajukan Kontraktor untuk Material beton, dan merumuskan serta mengirimkan kepada Supervision Engineer rekomendasi tertulis untuk dapat menerima atau menolak bahan/material, proses pelaksanaan maupun formula untuk campuran yang dipergunakan untuk dikerjakan.







Evaluasi terhadap ketetapan prosedur pekerjaan pengujian yang dilaksanakan Kontraktor, pemilihan sumber material, pengawasan mutu bahan maupun tenaga, dan segera melaporkan secara tertulis kepada Pemimpin Proyek Fisik bila terdapat kekurangan dalam prosedur pengujian yang dilaksanakan, atau kekurangan dari bahan atau kualitas tenaga dalam pelaksanaan pekerjaan pada paket Kontraktor tersebut.







Memeriksa dan meringkas semua data tentang kendali mutu serta memberi usulan dalam menerima atau menolak usulan Kontraktor tentang campuran material beton, dan bahan-bahan yang digunakan.







Membantu tugas-tugas laboratorium khususnya dalam penyiapan laporan kendali mutu yang harus dikirimkan kepada Pmimpin Proyek Fisik.







Bekerja sama dengan Pengguna Jasa mempersiapkan petunjuk dalam latihan semua personil lapangan dalam menentukan metode design campuran beton, aspal dan pekerjaan lainnya. Dan menjamin bahwa formulir baku untuk pengujian dilaboratorium telah digunakan dengan baik.
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Sesuai dengan buku 4 dari Dokumen Kontrak pekerjaan fisik sebagai catatan data mengenai pengujian design campuran. Menyiapkan rencana kerja detail untuk pekerjaan penyelidikan (investigation) termasuk pemboran atau sondir bila diperlukan, dan mengkoordinasikan semua kegiatan team supervisi lapangan dalam melaksanakan rencana kerja dilapangan. Mengirim ke Supervision Engineer sebelum tanggal 14 setiap bulan ringkasan hasil pengujian kendali mutu bulanan yang diperoleh dari bulan sebelumnya, untuk dikirim kepada Pemimpin Pelaksana Kegiatan/Pemimpin Pelaksana Bagian Kegiatan fisik. Laporan harus terisi semua data ringkasan pengujian laboratorium.



6.3.16.4



Pengawasan Pelaksanaan konstruksi jalan



Pada pelaksanaan pekerjaan jalan seperti yang disyaratkan pada spesifikasi teknik, maka didalam manajemen konstruksi juga mensyaratkan bahwa perlunya pelaksanaan pekerjaan sesuai pada urutan atau tahapan pekerjaan yang benar. Sehingga pekerjaan lebih efektif dan dapat meningkatkan efisiensi pelaksanaan, mengurangi biaya konstruksi dan untuk dapat menyelesaikan seluruh pekerjaan tepat waktu. Sering terjadi akibat keputusan manajemen yang tidak tepat dapat menyebabkan kegagalan proyek, tujuan pelaksanaan proyek tidak tercapai jika tidak mengikuti prosedur pelaksanaan yang benar dan urutan pelaksanaan dari setiap aktivitas, baik aktivitas yang besar maupun kecil harus benar. Berdasarkan pengalaman pada umumnya pelaksanaan konstruksi jalan dapat dibuat bagan alir (flow chart) urutan atau tahapan-tahapan kegiatan sesuai dengan tuntutan teknis, jenis dan macam pekerjaan yang harus didahulukan dan pekerjaan berikutnya sehingga mencapai keseluruhan tujuan penyelesaian proyek secara efektif dan efisien,tepat waktu,biaya dan mutu. Selain itu dalam kegiatan pelaksanaan proyek terdapat kegiatan-kegiatan kecil yang merupakan bagian dari kegiatan utama, harus dapat dilaksanaan pada waktu yang bersamaan, sehingga seluruh kegiatan dapat diselesaikan pada waktu yang tepat. Seluruh kegiatan yang berada pada jalur kritis harus dapat diselesaikan tepat waktu yang telah ditentukan, sehingga tidak mengganggu kegiatan lainnya yang dapat mempengaruhi waktu mulai pekerjaan berikutnya, akibatnya proyek bisa mengalami keterlambatan. Hal ini disebabkan bahwa suatu kegiatan pelaksanaan proyek tidak dapat dimulai karena belum selesainya kegiatan sebelumnya. Disamping itu, penggunaan peralatan harus sesuai dengan metode yang benar, perlu mengetahui detail-detail tentang seluruh peralatan yang akan digunakan pada konstruksi jalan, sehingga penggunaan peralatan dapat lebih efisien sehingga akan meningkatkan hasil produksi, yaitu dicapainya minimum biaya operasi dan pemeliharaan peralatan sehingga biaya konstruksi menurun dan/atau dapat lebih murah, menambah keuntungan kontraktor.
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 Survei Pendahuluan



Mulai



Pemeliharaan rutin jalan



Mobilisasi Peralatan Konstruksi



Perkuatan jembatan sementara



Konstruksi Base Camp



Survey Center Line dan X. section



Mobilisasi Peralatan lainnya



Land Clearing



Penggalian Parit



Konstruksi Tembok Penahan & Gabion



Survey lainnya



Konstruksi lokasi Crusher



Pekerjaan tanah



Pelapisan Parit



Persiapan lokasi Quarry



Produksi KM Post Guide Post Rambu



Konstruksi Pondasi AMP



Pengadaan Safety Fence Konstruksi KM Post Guide Post Rambu Safety Fence



SELESAI



Perakitan Crusher



Produksi Agregat



Perakitan alat AMP



Produksi Hot mix



Reinstatement



Mix Design Beton dan Hot Mix



Produksi pipa gorong-gorong



Konstruksi gorong-gorong Marka Jalan



Konstruksi Base B



Konstruksi Base A



Konstruksi Hot Mix



Konstruksi Bahu Jalan



Gambar 6-16. Bagan Alir Pelaksanaan Konstruksi Jalan PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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 6.3.16.5



Pengawasan Pelaksanaan konstruksi jembatan



Seperti halnya pada pelaksanaan konstruksi jalan, urutan atau tahapan pelaksanaan pada konstruksi jembatan sangat penting untuk diperhatikan, karena pekerjaan jembatan tidak dapat dilanjutkan apabila pekerjaan sebelumnya belum selesai dikerjakan. Terutama bagian bawah jembatan yang biasanya berhubungan dengan adanya gangguan air pada saat pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Jembatan adalah suatu bangunan pelengkap jalan dengan konstruksi terdiri dari pondasi, bangunan bawah dan bangunan atas jembatan, yang menghubungkan dua ujung jalan yang terputus akibat bentuk rintangan melalui konstruksi bangunan atas. Jembatan adalah jenis bangunan yang apabila akan dilakukan perubahan konstruksi tidak dapat dimodifikasi secara mudah, biaya yang diperlukan relatif mahal dan pasti berpengaruh pada kelancaran lalu lintas pada saat pelaksanaan pekerjaan. Jembatan dibangun dengan umur rencana 100 tahun untuk jembatan besar, minimum jembatan dapat digunakan 50 tahun. Ini berarti, disamping kekuatan dan kemampuan untuk melayani beban lalu lintas, perlu diperhatikan juga bagaimana pemeliharaan jembatan yang baik harus dilakukan. Karena perkembangan lalu-lintas yang ada relatip besar, jembatan yang dibangun, biasanya dalam beberapa tahun tidak mampu lagi menampung volume lalu lintas, sehingga biasanya perlu diadakan pelebaran. Untuk memudahkan pelebaran perlu disiapkan disain dari seluruh jembatan sehingga dimungkinkan dilakukan pelebaran dikemudian hari, sehingga pelebaran dapat dilaksanakan dengan biaya yang murah dan konstruksi menjadi mudah. Pada saat pelaksanaan konstruksi jembatan harus dilakukan pengawasan dan pengujian yang tepat untuk memastikan bahwa seluruh pekerjaan dapat diselesaikan, sesuai dengan tahapan pekerjaan yang benar dan memenuhi persyaratan teknis yang berlaku, sehingga dicapai pelaksanaan yang efektif dan efisien, biaya dan mutu serta waktu yang telah ditentukan. Tenaga ahli pelaksana jembatan harus menguasai tahapan konstruksi tersebut, sehingga dapat dikontrol setiap langkah dalam konstruksi dan dipastikan bahwa tidak terjadi kesalahan, berdasarkan pengalaman berikut diberikan bagan alir (flow chart) pelaksanaan konstruksi jembatan seperti disajikan pada gambar 6.17.
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 Mulai



Setting Out



Mobilisasi Peralatan Konstruksi



Perkuatan jembatan sementara



Penggalian Tanah



Mobilisasi Peralatan lainnya



Konstruksi Pondasi



Konstruksi Wing Wall



Konstruksi Abutment



Konstruksi Pilar



Fabrikasi Konstruksi Baja



Konstruksi Base Camp



Konstruksi lokasi Crusher



Perakitan Crusher



Persiapan lokasi Quarry Produksi Agregat



Konstruksi Pengaman Mix Design Beton dan Aspal



Konstruksi Struktur Bangunan Atas



Konstruksi Bearing



Konstruksi Trotoar



Konstruksi Parapet



Konstruksi Kerb



Konstruksi Exp. Joint



Konstruksi Aspal



Konstruksi Plat Injak



Konstruksi Road Marking



Konstruksi End Wall



Konstruksi Drainase



Gambar 6-17. Bagan Alir Pelaksanaan Konstruksi Jembatan



6.3.16.6



Pengawasan Administrasi dan Keuangan



Rencana dan Kemajuan Pelaksanaan Jadwal pelaksanaan pekerjaan secara menyeluruh telah ditetapkan pada tahap pekerjaan persiapan, demikian pula jadwal kerja untuk setiap jenis pekerjaan harus diajukan Kontraktor dalam surat permohonan memulai pekerjaan dan ditetapkan sebelum pelaksanaan suatu jenis pekerjaan dimulai. Konsultan akan memonitor dan mengevaluasi jadwal kerja Kontraktor secara berkesinambungan berdasarkan data kemajuan pekerjaan mingguan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data tingkat kemajuan pekerjaan, mendeteksi kemungkinan terjadi keterlambatan termasuk faktor penyebabnya dan menentukan langkah-langkah perbaikan yang harus diambil lebih awal. Faktor penyebab keterlambatan antara lain dapat berupa kelemahan organisasi kerja, metode pelaksanaan, program pengendalian mutu, penyediaan material, PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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 penugasan personil, penggunaan peralatan, sub kontraktor, dan lain-lain. Apabila keterlambatan akan mempengaruhi critical path, Konsultan segera mengadakan rapat khusus dengan Kontraktor untuk mendiskusikan seluruh item pekerjaan yang berkaitan dengan masalah tersebut, menunjukkan secara tepat permasalahannya, memberikan pengarahan untuk pemecahannya dan menginstrusikan Kontraktor untuk segera mengambil tindakan. Penyelenggaraan program kendali waktu juga dilakukan dalam rapat koordinasi mingguan. Dalam rapat ini dikonformasikan data-data tingkat kemajuan pekerjaan mingguan terlaksana, penentu rencana kerja mingguan selanjutnya, pelapor permasalahan dan penentu langkah-langkah perbaikan. Dengan koordinasi yang baik akan dimungkinkan tercapainya kendali waktu pelaksanaan pekerjaan secara optimum. Sertifikat Bulanan Bagan Aliran (flow chart) Prosedur Pengajuan Pembayaran seperti terlihat pada Gambar 6-18, Prosedur Perubahaan Kontrak (CCO) seperti terlihat pada Gambar 619, sedangkan Flow Chart Prosedur perpanjangan waktu dapat dilihat pada Gambar 6-20.



Mulai PENGAJUAN DANA PEMBAYARAN



Perhitungan Kuantitas



Pemeriksaaan Kualitas



VOLUME



HARGA SATUAN



PERHITUNGAN BIAYA PERSETUJUAN DIREKSI BERITA ACARA PEMBAYARAN



Selesai Gambar 6-18. Bagan Alir Pengajuan Dana Pembayaran



Konsultan akan melakukan setiap usaha pengendalian biaya yang berhubungan dengan proyek dari permulaan hingga akhir tahap konstruksi, sehingga tidak melampaui batas maksimal nilai kontrak. Disamping itu Konsultan juga akan memeriksa surat penagihan pembayaran dari Kontraktor. Jumlah pembayaran akan diteliti dan dihitung terhadap pekerjaan terlaksana yang telah selesai dan diterima secara kuantitatif maupun kualitatif yaitu berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan kuantitas serta hasil pengujian mutu yang telah diperiksa dan disetujui oleh Konsultan. Sertifikat PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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 bulanan yang telah diperiksa kebenarannya oleh Konsultan akan diteruskan kepada Pemimpin Proyek untuk pemeriksaan terakhir serta persetujuan pembayaran. Konsultan menyimpan setiap data pembayaran proyek secara beruntun dan menjumlahkan secara akumulasi sampai dengan data pembayaran bulanan terakhir. Disamping itu, Konsultan akan membuat evaluasi secara berkala terhadap pekerjaan sisa yang masih akan dilaksanakan untuk membuat perkiraan biaya. Perkiraan keseimbangan biaya pekerjaan sisa secara berkesinambungan akan dilaporkan kepada Pemimpin Proyek. Untuk itu Konsultan akan menyiapkan jadwal pembayaran berdasarkan kemajuan pekerjaan yang diperkirakan dan akan diperbaharui secara berkala sejalan dengan kemajuan pekerjaan yang sebenarnya termasuk adanya setiap perubahan jadwal pekerjaan. Ketentuan- ketentuan dalam pengajuan Sertifikat Bulanan Usulan Sertifikat Bulanan harus diserahkan pada setiap bulan dari Periode Pelaksanaan. Kontraktor harus bertanggungjawab penuh untuk penyiapan dan pengajuan setiap Usulan Sertifikat Bulanan, dan harus mengikuti ketentuan berikut : 



Usulan Sertifikat Bulanan harus disiapkan menurut formulir yang ditetapkan oleh Direksi Pekerjaan.







Usulan Sertifikat Bulanan harus dilengkapi dengan dokumen pendukung yang cukup pengajuan tersebut lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan, agar supaya Direksi Pekerjaan dapat mengesahkan pelaksanaan pembayaran dalam batas waktu sesuai Syarat-syarat Kontrak dan Spesifikasi.







Usulan Sertifikat Bulanan yang sudah dilengkapi dengan dokumen pendukung harus diserahkan kepada Direksi Pekerjaan sesuai dengan waktu yang disyaratkan.







Bilamana Kontraktor gagal menyiapkan data pendukung yang dapat diterima Direksi Pekerjaan, atau dengan perkataan lain terlambat menyerahkan, maka tanggal pelaksanaan pembayaran dapat diundurkan dan Pemilik tidak bertang-gungjawab atas keterlambatan ini.



Ketentuan Penyiapan dan penyerahan sertifikat bulanan adalah : 



Waktu. o







Setiap Usulan Sertifikat Bulanan harus diberi tanggal menurut tanggal terakhir dari bulan kalender, tetapi jumlah tuntutan penagihan (claim) harus didasarkan atas nilai yang sudah diselesaikan sampai hari kedua puluh lima pada periode bulan yang bersangkutan. Usulan Sertifikat Bulanan yang telah disiapkan itu harus dikirimkan kepada Direksi Pekerjaan paling lambat pada hari terakhir dari setiap bulan kalender.



Isi. o



Usulan Sertifikat Bulanan harus merangkum ringkasan nilai semua jenis peker-jaan yang telah diselesaikan menurut masing-masing Divisi dari Spesifikasi ini terhitung sejak tanggal awal Kontrak, dan juga harus menunjukkan persentase pekerjaan yang telah diselesaikan dari setiap Divisi sebagai nilai pekerjaan yang telah diselesaikan dibandingkan
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 terhadap Jumlah Harga Kontrak dari masing-masing Divisi yang bersangkutan. Jumlah kotor Usulan Sertifikat Bulanan yang diperoleh harus dihitung dari jumlah nilai pekerjaan yang telah diselesaikan dari masingmasing Divisi, termasuk nilai “material on site” yang telah disetujui untuk dibayar dan juga setiap pekerjaan tambahan yang telah disahkan melalui Variasi. o



o



Nilai pekerjaan yang telah diselesaikan dari setiap Divisi sebagaimana tercantum pada Usulan Sertifikat Bulanan harus didukung penuh dengan lampiran doku-mentasi yang menunjukkan bagaimana setiap nilai itu dihitung. Perhitungan yang demikian akan mencakup hal-hal berikut ini tetapi tidak terbatas pada : 



Berita acara pengukuran kuantitas dan Harga Satuan Mata Pembayaran menurut Kontrak yang dimasukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga.







Berita acara pengukuran kuantitas dan dimana ketentuan dalam Spesi-fikasi ini mengsyaratkan penyesuaian Harga Satuan Mata Pembayaran sebagaimana diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan yang disetujui.







Pencantuman setiap pekerjaan yang dilaksanakan menurut suatu Variasi yang sah, dimana Harga Satuan baru atau alternatif jumlah pembayaran yang telah ditetapkan untuk pekerjaan yang dimaksud dalam Divisi yang bersangkutan.



Selembar atau lebih ringkasan yang terpisah dan menunjukkan status berikut ini harus dilampirkan dalam Usulan Sertifikat Bulanan :     



o







Uang Muka dan Pengembalian Uang Muka. Uang Yang Ditahan (Retention Money). Variasi yang diminta dan usulan cara pembayaran (jika ada). Tuntutan Penagihan (Claim, jika ada). PPN (Pajak Pertambahan Nilai)



Bilamana Kontraktor telah mengajukan usulan pembayaran terpisah pada suatu Seksi atau Bagian Pekerjaan yang telah diselesaikan, maka baik Usulan Sertifikat Bulanan maupun dokumen pendukungnya harus memuat perhitungan yang menunjukkan nilai pekerjaan yang telah diselesaikan.



Data Pendukung Lainnya o



Kontraktor harus memelihara semua arsip pengukuran yang sudah disetujui beserta data pendukung lainnya dan harus mengupayakan semua arsip ini tersedia setiap saat jika diperlukan oleh Direksi Pekerjaan dan Konsultan untuk memeriksa ulang perhitungan kuantitas Kontraktor dalam Usulan Sertifikat Bulanan. Cara perhitungan yang digunakan untuk menentukan kuantitas untuk pembayaran harus benar-benar sesuai dengan ketentuanketentuan kontrak
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 Pekerjaan Tambah Kurang Dari hasil survey lapangan dan selama periode pelaksanaan pekerjaan, terdapat kemungkinan timbulnya perubahan beberapa jenis pekerjaan yang akan tertuang dalam bentuk perintah perubahan pekerjaan. Konsultan akan melakukan evaluasi yang diperlukan sehubungan dengan rencana perubahan pekerjaan baik yang diusulkan oleh pihak Kontraktor maupun oleh pihak Direksi. Selanjutnya hasil evaluasi Konsultan ini akan diserahkan kepada Pengguna Jasa untuk evaluasi akhir pengambilan keputusan. Apabila rencana perubahan pekerjaan untuk ditanda tangani oleh Pengguna Jasa dan Kontraktor. Sebagai bahan evaluasi Konsultan akan menyiapkan data penunjang dan membuat analisa terhadap :



a. b. c. d. e. f. g.



Rencana pendahuluan pekerjaan perubahan. Perimbangan kuantitas pekerjaan (Balance Sheet). Kebutuhan personil dan peralatan. Perkiraan biaya konstruksi. Perkiraan waktu pelaksanaan. Persyaratan umum dan spesifikasi teknik. Aspek-aspek yang mempengaruhi keseluruhan proyek.



Selanjutnya hasil evaluasi Konsultan ini akan diserahkan kepada Pengguna Jasa untuk evaluasi akhir dan pengambilan keputusan. Apabila rencana perubahan pekerjaan diterima. Konsultan akan menyiapkan perintah perubahan pekerjaan untuk ditanda tangani oleh Pemimpin Proyek dan Konsultan. Pekerjaan yang tercakup dalam perintah perubahan akan dinilai pada harga satuan sesuai Dokumen Kontrak. Apabila jenis pekerjaan tambahan tersebut belum tercantum didalam Dokumen Kontrak, Konsultan akan membuat analisa harga satuan baru untuk dipergunakan Pengguna Jasa dalam penentuan harga dengan Kontraktor. Mulai



TIDAK ADA PERUBAHAN KONTRAK



KONTRAK AWAL



PELAKSANAAN PEKERJAAN



KOMPARASI



PERHITUNGAN BIAYA PEKERJAAN



T Ada Perbedaan?



Y



PERSETUJUAN KONSULTAN PERSETUJUAN PROYEK BERITA ACARA KONTRAK BARU



Selesai



Gambar 6-19. Bagan Alir Prosedur Perubahan Kontrak PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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 Mulai



Pelaksanaan Pekerjaan



Jadwal Perencanaan Awal



KOMPARASI



Tidak Ada Perpanjangan Waktu



T



Ada Perbedaan? Y



Perhitungan Sisa Volume Pekerjaan



Penyusunan Jadwal Perpanjangan Waktu



Permohonan Perpanjangan Waktu : - Alasan - Jadwal



Persetujuan Oleh Konsultan



T Sesuai? Y Selesai



Gambar 6-20. Bagan Alir Prosedur Perpanjangan Waktu Pelaksanaan



6.3.17.



Metodologi Pelaksanaan Supervisi Pasca Konstruksi



Setelah pelaksanaan pekerjaan konstruksi selesai dikerjakan oleh Kontraktor, tugas dan tanggung jawab Konsultan Supervisi mencakup hal-hal sebagai berikut : 6.3.17.1



Perhitungan Progres Pekerjaan Selesai (MC-100)



Evaluasi progress pekerjaan yang terakhir atau MC-100, dilakukan bersama-sama antara Pihak Proyek, Konsultan maupun Kontraktor dengan melakukan peninjauan lapangan terlebih dahulu dan setelah itu dilakukan pembahasan atas progress yang telah dicapai. Dalam MC-100 hal-hal yang harus diperhatikan adalah:
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Kemungkinan adanya kelebihan/kekurangan volume pekerjaan pada bagian pekerjaan tertentu.







Kemungkinan adanya keterlambatan waktu penyelesaian pekerjaan.







Kemungkinan adanya bagian pekerjaan yang belum selesai 100 %, tetapi telah dianggap selesai.







Kemungkinan adanya pekerjaan yang telah selesai, tetapi belum dapat diterima Pengawas Pekerjaan, tetapi telah dihitung volumenya.







Kebersihan dan kerapihan lapangan yang dipersyaratkan belum terpenuhi.







Kemungkinan adanya pembongkaran dan pembersihan pekerjaan sementara yang belum dilakukan atau diselesaikan.







Kemungkinan adanya klaim sub-kontraktor yang belum diselesaikan oleh Kontraktor.



6.3.17.2



Pemeriksaan As-built Drawings



Setelah pelaksanaan konstruksi selesai dikerjakan, sebagaimana mestinya kontraktor menyiapkan as-built drawings dari masing-masing bangunan. Dalam hal ini Konsultan supervisi akan melakukan pemeriksaan terhadap as-built drawings tersebut agar benar-benar sesuai dengan kondisi bangunan dilapangan baik itu mencakup dimensi, posisi, elevasi maupun detail-detail bagian bangunan lainnya. As-built drawings yang dibuat akan berperanan cukup penting karena akan dipakai sebagai dasar untuk pembayaran maupun keperluan dimasa mendatang. Konsultan akan menyiapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk membantu tahap penyelesaian konstruksi secara teliti. Kegiatan yang dilakukan Konsultan meliputi : a) Sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal penyelesaian pekerjaan, Konsultan akan meminta dan memeriksa rencana demobilisasi Kontraktor yang mencakup pekerjaan, peralatan konstruksi dan laboratorium, construction plant, gedung dan kantor, gambar kerja dan gambar terlaksana, pelaporan dan sebagainya. b) Konsultan akan melakukan inspeksi pendahuluan dan membuat daftar koreksi kekurangan yang masih ada. inspeksi akhir dilaksanakan untuk menjamin penyelesaian yang lengkap dan memuaskan sesuai dengan Dokumen Kontrak. c) Konsultan akan memberikan rekomendasi kepada Pemimpin Proyek, untuk proses penerimaan proyek. Konsultan akan membantu Pengguna Jasa dalam pelaksanaan proses Provisional Hand Over (PHO) yaitu dalam menyiapkan seluruh data teknis dan administrasi yang diperlukan. d) Selanjutnya Konsultan akan melakukan pengawasan pelaksanaan pemeliharaan pekerjaan sampai penugasan Team Konsultan Supervisi selesai. Dalam periode ini Konsultan akan menyusun dan melengkapi laporan bulanan terakhir, laporan akhir serta mengajukan surat permohonan demobilisasi.
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 6.3.17.3



Pekerjaan Dalam Masa Pemeliharaan



Yang dimaksud dengan “Pekerjaan dalam masa pemeliharaan “ adalah: kegiatan yang harus dilakukan oleh Kontraktor, selama masa pemeliharaan yang bertujuan untuk tetap menjaga atau memelihara agar supaya bangunan beserta kelengkapannya yang telah diserahkan dalam tahap pertama, tetap dalam kondisi yang baik sesuai dengan yang telah disetujui. Selama masa ini Konsultan supervisi akan melakukan kegiatan-kegiatan: 



Melakukan pemeriksaan untuk semua pekerjaan yang perlu diperlihara dan dicatat hal-hal yang ada perubahan bentuk, misalnya retak-retak, penurunan, longsor pengapuran atau pengecatan yang mengelupas.







Membuat catatan-catatan agar Kontraktor melakukan perbaikan atau penyempurnaan atau penggantian bagian-bagian yang dianggap mengalami kerusakan atau perubahan atau yang belum sempurna dan harus diperbaiki selama masa pemeliharaan.







Membantu Kepala Satker dalam menyusun dokumen penyerahan pekerjaan.







Sebelum dilakukan penyerahan kedua, kondisi bangunan dan kelengkapannya harus dalam kondisi masih baik tanpa ada perubahan atau kerusakan.



6.3.17.4



Penyerahan Pekerjaan Konstruksi (Provisional Hand Over)



Pada akhir pekerjaan konstruksi, maka kontraktor akan mengajukan permintaan PHO (Provisional Hand Over) kepada Kepala Satker (Pengguna Jasa), Ketelibatan Tim Supervisi dalam hal ini adalah membantu memberikan penjelasan-penjelasan teknis mengenai pekerjaan, saran-saran teknis, informasi mengenai test laboratorium, kuantitas pekerjaan, gambar-gambar desain/revisi desain dll. Di samping itu Tim Supervisi juga akan membuat usulan pekerjaan-pekerjaan yang perlu diperbaiki oleh kontraktor dalam bentuk daftar keruasakan yang masih menjadi tanggung jawab kontraktor selama periode pemeliharaan atau biasa disebut “Defect and Defeciacies” dan penyerahan berkas-berkas teknis dan administrasi kepada Kepala Satker.
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 Data Teknis 7.



Program Kerja



Dalam bab ini diusulkan : 1. Pola kerja Konsultan 2. Kegiatan utama dari pelaksanaan pekerjaan, meliputi : a. substansinya b. jangka waktu, c. pentahapan dan keterkaitannya, d. target, e. tanggal jatuh tempo penyerahan laporan-laporan. 3. Pra-Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontrak (pra-RK3K), Program kerja yang diusulkan konsisten dengan pendekatan teknis dan metodologi yang disampaikan pada bagian sebelumnya.



7.1. 7.1.1.



Pola Kerja Konsultan Alur Koordinasi



Alur koordinasi kegiatan ini adalah seperti pada gambar berikut:
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 SNT P2JN PROVINSI NTT



BERTANGGUNGJAWAB ATAS ADMINISTRASI DAN KEUANGAN PELAKSANAAN KEGIATAN MELAPORKAN HASIL DAN BERTANGGUNGJAWAB ATAS SEGALA HAL YANG MENYANGKUT SUBSTANSI KEGIATAN



MANAJEMEN KONSULTAN



BERTANGGUNGJAWAB ATAS TERLAKSANANYA LINGKUP KEGIATAN DAN SECARA SUBSTANSI DITERIMA PEGGUNA JASA



TENAGA AHLI



KONSULTAN



Gambar 7-1. Alur Koordinasi dan Pertanggungjawaban



7.1.2.



Manajemen Berbasis Pada Kualitas Pekerjaan



Kualitas disini harus dilihat dari kacamata Pengguna Jasa, karena itu kualitas harus didefinisikan dan merepresentasikan kesesuaian pelaksanaan pekerjaan dan deliverablenya dengan kebutuhan dan harapan Pengguna Jasa. Kualitas tidak dapat dikelola tanpa membuat ukuran-ukuran kualitas. Karenanya dalam melakukan pemantauan kualitas ada beberapa hal yang harus dilakukan: mendefinisikan ukuran, mengambil ukuran tersebut, dan melakukan analisa untuk menentukan bagaimana proses dapat ditingkatkan. Rencana kualitas meliputi:       



7.1.3.



Quality Process Quality Policy Acceptance Criteria Quality Standar QA Activities Configuration management Project Tim quality responsibility



Manajemen Komunikasi Dan Koordinasi



Komunikasi yang efektif dan terbuka sangat menentukan setiap pelaksanaan kegiatan baik komunikasi eksternal maupun internal tim.
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 7.1.3.1 Komunikasi Eksternal Komunikasi eksternal yang dimaksud adalah komunikasi dengan pihak di luar tim, yang antara lain: Dengan pengguna jasa



(a)







Media komunikasi pertemuan dengan pengguna jasa dilakukan melalui forum baik formal maupun informal dalam bentuk diskusi, asistensi maupun presentasi, hal ini akan dilakukan secara kontinu dan berkala untuk menjamin bahwa hasil pekerjaan sesuai dengan harapan pengguna jasa.







Media komunikasi melalui data dan laporan, hal ini dilakukan agar pengguna jasa dapat mengontrol progress pekerjaan tim ahli konsultan dan menilai kesesuaian hasil yang dicapai, dan diharapkan adanya feed back bagi tim konsultan guna penyempurnaan hasil.



Dengan Instansi lain terkait



(b)







Komunikasi dengan instansi terkait melalui selain guna keperluan permohonan data, juga sekaligus dapat berfungsi sebagai penjaringan aspirasi melalui media diskusi ataupun wawancara.



7.1.3.2 Komunikasi Internal Komunikasi internal yang dimaksud adalah komunikasi antar tim ahli konsultan, yang antara lain dilakukan melalui media:  Pertemuan Mingguan: hal ini dilakukan untuk membahas progres mingguan,



pencapaiannya, deviasi (jika ada), juga alternatif pemecahannya dan dibahas pula rencana minggu depan berikut targetnya. Selain itu koordinasi mingguan juga menjadi ajang bagi tim ahli untuk berkoordinasi secara lebih intensif mengenai keterkaitan tugas antara yang satu dan yang lain terkait substansi kegiatan yang menjadi tanggung jawab masing-masing.



 Koordinasi insidentil: koordinasi insidentil ini tidak terjadual, namun dapat



dilakukan kapan saja untuk tetap menjaga keselarasan pencapaian target dan sasaran pekerjaan.



 Koordinasi khusus: koordinasi ini dilakukan khususnya menjelang penyampaian



laporan ke pengguna jasa, untuk memastikan dengan mengevaluasi ulang produk-produk pekerjaan yang dihasilkan sebelum disampaikan kepada pengguna jasa.



7.1.4. 7.1.4.1



Manajemen Proyek Berdasarkan Masa Kegiatan Pelaksanaan Konstruksi Jalan dan Jembatan Masa pra konstruksi



Masa pra konstruksi adalah periode dimana kontraktor sebagai penyedia jasa pemborongan melakukan kegiatan bukan pelaksanaan konstruksi melainkan berupa kegiatan administrasi dalam mengikuti proses pelelangan jasa pemborongan proyek
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 konstruksi, baik melalui proses pelelangan umum, pelelangan terbatas, pemilihan langsung maupun penunjukan langsung. 7.1.4.2



Masa pelaksanaan konstruksi



Masa pelaksanaan konstruksi yaitu sejak Tanggal Mulai Kerja sampai dengan Berita Acara Penyelesaian Akhir diterbitkan pada saat dilakukan penyerahan pertama/ sementara pekerjaan (PHO/ Provisional Hand Over). Resiko-resiko masa pelaksanaan konstruksi Perlu dipahami bahwa selama masa pelaksanaan konstruksi resiko terhadap kecelakaan, kematian dan kerugian atau kehilangan harta benda (termasuk, tanpa pembatasan, pekerjaan, peralatan instalasi, bahan dan peralatan) selama pelaksanaan konstruksi yang sepenuhnya merupakan merupakan resiko kontraktor. Untuk menjamin dapat dicapainya tujuan proyek, terhindar dari resikoresiko yang mungkin terjadi sehingga proyek dapat mengalami kegagalan dapat memanfaatkan jasa asuransi konstruksi, dalam beberapa kontrak konstruksi memasukan asuransi yang diwajibkan kepada kontraktor. Oleh karena itu kontraktor harus menyediakan, atas nama antara kontraktor dan pemilik, asuransi selama masa pelaksanaan konstruksi yaitu sejak Tanggal Mulai Kerja sampai Berita Acara Penyelesaian Akhir diterbitkan, antara lain: a) kehilangan atau kerusakan pekerjaan, peralatan instalasi (plant) dan bahan; b) kerusakan atau kehilangan peralatan (equipment); c) kehilangan atau kerusakan harta benda (kecuali pekerjaan, peralatan instalasi (plant), material dan peralatan (equipment) sehubungan dengan kontrak; dan d) kecelakaan atau kematian. Polis-polis dan sertifikat-sertifikat asuransi diserahkan oleh kontraktor kepada Direksi Pekerjaan untuk disetujuinya sebelum Tanggal Mulai Kerja. Asuransi semacam ini akan menyediakan kompensasi pembayaran ganti rugi yang diperlukan untuk memperbaiki kehilangan dan kerusakan yang terjadi. Apabila kontraktor tidak menyerahkan polis dan sertifikat asuransi, pemilik dapat mengasuransikannya sendiri dan kontraktor harus menyediakan dan menanggung yang telah dibayar oleh pemilik dari pembayaran-pembayaran selain yang dibayarkan kepada kontraktor atau, jika tidak ada pembayaran, pembayaran premi tersebut harus menjadi hutang kontraktor. Perubahan atas ketentuan-ketentuan suatu asuransi tidak dapat dilakukan tanpa persetujuan Direksi Pekerjaan. Kedua pihak harus mematuhi setiap syarat-syarat dalam polis-polis asuransi. Perubahan masa pelaksanaan konstruksi Masa pelaksanaan konstruksi dapat diperpanjang penyelesaian akhir yang disebabkan oleh:



PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



dari



rencana



tanggal



7-4



 1) peristiwa kompensasi 2) pekerjaan tambah atau variasi Akibat dari peristiwa kompensasi dan variasi yang menyebabkan waktu sisa yang tersedia tidak mungkin cukup untuk penyelesaian pekerjaan pada Rencana Tanggal Penyelesaian tanpa langkah-langkah percepatan dari kontraktor untukmenyelesaikan sisa pekerjaan, yang tentunya akan mengakibatkan meningkatnya biaya yang harus ditanggung oleh kontraktor, maka untuk menghindarkan kerugian dipihak kontraktor dapat dilakukan perpanjangan tanggal penyelesaian akhir pekerjaan. Kegiatan pada masa pelaksanaan konstruksi Pada masa pelaksanaan konstruksi ada 3 (tiga) kegiatan pokok dari kontraktor yang harus diperhatikan dan segera dilaksanakan setelah dikeluarkannya Surat Perintah Mulai Kerja dan Penyerahan Lapangan kepada kontraktor yaitu: 1) kegiatan pemeliharaan rutin dilaksanakan segera setelah Masa Pelaksanaan Konstruksi dimulai dan dimaksudkan untuk mencegah setiap kerusakan lebih lanjut pada jalan dan/atau jembatan minor. Kegiatan-kegiatan ini meliputi pekerjaan yang bersifat minor dan tidak dimaksudkan untuk mengembalikan kondisi jalan dan/atau jembatan ke kondisi semula dan/atau lebih baik dari semula. 2) Pekerjaan pengembalian kondisi harus dimulai sesegera mungkin selama periode mobilisasi dan dimaksudkan untuk mengembalikan jalan lama dan jembatan minor yang ada ke suatu kondisi yang dapat digunakan, konsisten dengan kebutuhan normal untuk jalan dan/atau jembatan menurut jenisnya.Jenis pekerjaan yang termasuk dalam pengembalian kondisi meliputi penambalan perkerasan, perbaikan tepi perkerasan, pelaburan permukaan yang retak, perataan berat pada jalan kerikil untuk menghilangkan keriting (corrugations) pada permukaan, perbaikan beton yang terkelupas atau retak, pengecatan kembali pada lapis pelindung yang terpengaruh cuaca untuk pekerjaan kayu dan baja, dan sebagainya. 3) pekerjaan utama akan diterapkan pada ruas jalan termasuk jembatan minor yang pengembalian kondisinya telah selesai dan dimaksudkan untuk meningkatkan kondisi jalan termasuk jembatan minor ke kondisi yang lebih baik daripada sebelumnya. Pekerjaan utama juga diterapkan untuk pembangunan jalan dan jembatan baru atau penggantian jembatan lama. Pekerjaan ini umumnya akan berupa overlay atau pelapisan kembali permukaan perkerasan, bila perlu, dilapisi terlebih dahulu dengan lapis perkuatan (strengthening layer). Pekerjaan semacam ini akan memperbaiki kerataan maupun bentuk permukaan jalan dan/atau meningkatkan proyeksi umur struktur perkerasan pada ruas jalan tersebut. Masa pemeliharaan konstruksi Masa pemeliharaan konstruksi (defect liability period) adalah periode yang ditentukan dalam data kontrak (misal disebutkan dalam data kontrak : masa pemeliharaan adalah 365 hari) dan dihitung dari tanggal penyelesaian pekerjaan.
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 Biasanya dibedakan antara proyek-proyek dari dana APBN/APBD dan BLN/PLN karena APBN/APBD sepenuhnya berpedoman kepada Keputusan Presiden No. 80/2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah dan Perpres No.54 Tahun 2010 tentang pengadaan barang/ Jasa Pemerintah. Masa pemeliharaan sesuai Keputusan Presiden No. 80/2003 pasal 36 mengenai Serah Terima Pekerjaan disebutkan diantaranya pada ayat 4, ayat 5 dan ayat 6 sebagai berikut: 1)



ayat 4 : penyedia barang/jasa wajib melakukan pemeliharaan atas hasil pekerjaan selama masa yang ditetapkan dalam kontrak, sehingga kondisinya tetap seperti pada saat penyerahan pekerjaan dan dapat memperoleh pembayaran uang retensi dengan menyerahkan jaminan pemeliharaan



2)



ayat 5 : masa pemeliharaan minimal untuk pekerjaan permanen 6 (enam) bulan untuk pekerjaan semi permanen 3 (tiga) bulan dan masa pemeliharaan dapat melampaui tahun anggaran



3)



ayat 6 : setelah masa pemeliharaan berakhir, pengguna barang/jasa mengembalikan jaminan pemeliharaan kepada penyedia barang/jasa.



7.1.5.



Manajemen Proyek Berdasarkan Jenis Kegiatan Kerja



Kegiatan umum 1) mobilisasi peralatan dan personil; 2) survey lapangan: survey pekerjaan drainase dan pekerjaan tanah; survey pekerjaan perkerasan; survey pekerjaan struktur. Kegiatan pengembalian kondisi dan pekerjaan minor Pekerjaan-pekerjaan pokok pada pengembalian kondisi dan pekerjaan minor 1) 2) 3) 4) 5)



pengembalian kondisi perkerasan lama; pengembalian kondisi bahu jalan lama pada jalan yang berpenutup aspal; pengembalian kondisi selokan, saluran air, galian, timbunan dan penghijauan; perlengkapan jalan dan pengaturan lalu lintas; pengembalian kondisi struktur jembatan lama.



Mata pembayaran, jenis pekerjaan dan satuan pekerjaan pengembalian kondisi dan pekerjaan minor : Kegiatan pengembalian kondisi dan pekerjaan minor didalam kontrak konstruksi pekerjaan jalan dan jembatan diatur di dalam Buku VI Spesifikasi dari Dokumen Kontrak Pemborongan. Kegiatan pekerjaan utama Pekerjaan-pekerjaan pokok pada pekerjaan utama: 1) 2) 3) 4)



Pekerjaan Drainase (Divisi 2 spesifikasi teknik); Pekerjaan Tanah (Divisi 3 spesifikasi teknik); Perkerasan Berbutir (Divisi 5 spesifikasi teknik); Perkerasan Aspal (Divisi 6 spesifikasi teknik);
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 5) Pelebaran Perkerasan dan Bahu Jalan ( Divisi 4 spesifikasi teknik ); 6) Pekerjaan Struktur/Jembatan (Divisi 7 spesifikasi teknik ) Mata pembayaran, jenis pekerjaan dan satuan pekerjaan pada pekerjaan utama : 1) 2) 3) 4) 5) 6)



Divisi 2 Pekerjaan Drainase Divisi 3 Pekerjaan Tanah Divisi 5 Pekerjaan Perkerasan Berbutir Divisi 6 Pekerjaan Perkerasan Aspal Divisi 4 Pekerjaan Pelebaran Perkerasan dan Bahu Jalan Divisi 7 Pekerjaan Struktur/Jembatan



Kegiatan pemeliharaan rutin Pekerjaan-pekerjaan pokok pada pekerjaan pemeliharaan rutin 1) Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Perkerasan, Bahu Jalan, Drainase, Perlengkapan Jalan dan Jembatan (Spesifikasi Teknik Divisi 10); 2) Pemeliharaan Samping dan Jembatan (Spesifikasi Teknik Divisi 10) Mata pembayaran, jenis pekerjaan dan satuan pekerjaan pada pekerjaan pemeliharaan rutin : 1) Divisi 10 Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Perkerasan, Bahu Jalan, Drainase, Perlengkapan Jalan dan Jembatan, meliputi pekerjaan-pekerjaan antara lain seperti terlihat pada lampiran A.3. Contoh Daftar Kuantitas dan Harga Divisi 10. Divisi 10 Pekerjaan Pemeliharaan Jalan Samping dan Jembatan adalah termasuk pekerjaan dengan Mata Pembayaran yang tidak ada harganya. Tidak ada pembayaran terpisah untuk pemeliharaan jalan samping dan jembatan biaya pekerjaan sudah termasuk dalam Harga Satuan dari semua Mata Pembayaran lain dalam Kontrak dimana pembayaran itu harus dianggap kompensasi penuh untuk penyediaan seluruh bahan, pekerja, peralatan, perkakas dan keperluan sementara lainnya untuk pemeliharaan jalan dan jembatan yang berdekatan dengan Kontrak dan digunakan oleh Kontraktor dalam operasi pengangkutan, termasuk jika perlu, perkuatan jembatan yang ada, pemasangan dan pemeliharaan jembatan sementara atau pemasangan jenis lainnya, dan pengendalian lalu lintas selama pelaksanaan operasi pengangkutan dan pemindahan setiap perangkat pengendali lalu lintas sampai Penyelesaian Pekerjaan. Jika Kontraktor gagal dalam melaksanakan pekerjaan ini maka Direksi Pekerjaan berhak melaksanakan pekerjaan yang dianggap perlu dan membebankan semua biaya tersebut kepada Kontraktor ditambah denda 10 %.



7.2.



Rencana Kerja



Secara garis berikut :



besar kegiatan dan tahapan pekerjaan akan mencakup sebagai



1. Pekerjaan Pendahuluan. 2. Pengawasan Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi.
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 3. Pengawasan Pekerjaan Serah Terima Pekerjaan



SPMK



PERSIAPAN: - ADMINISTRASI - MOBILISASI PERSONIL PENGUMPULAN DATA AWAL



DATA AWAL



PENYUSUNAN RMK



KOORDINASI DAN DISKUSI DENGAN PENGGUNA JASA



Penyamaan persepsi dan penjelasan dari Pengguna Jasa tentang Tujuan dan Lingkup pekerjaan



PRE CONSTRUCTION MEETING



REKAYASA LAPANGAN



- CBR Tanah dasar - Dimensi - LHR



REVIEW DESAIN



ANALISIS DAN PERHITUNGAN



ANALISIS DAN PERHITUNGAN PEMBAHASAN TIDAK DISETUJUI YA



1
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 1



PELAKSANAAN CCO



Rencana Konstruksi Rencana Penempatan dan Pengujian Material Rencana Kontrol Keselamatan Kerja Pengaturan Lalu Lintas Gambar Kerja



KONTROL KUALITAS DAN KUANTITAS PEKERJAAN LAPANGAN



PEMERIKSAAN PERSIAPAN KONTRAKTOR



SUPERVISI PELAKSANAAN KONSTRUKSI



KONTROL KUALITAS DAN KUANTITAS MATERIAL



PEMERIKDSAAN LABORATORIUM



OPNAME LAPANGAN SERTIFIKASI KONTRAKTOR



PEMERIKSAAN AS BUILD DRAWING



ADMINISTRASI PHO LAPORAN AKHIR



SERAH TERIMA HASIL PEKERJAAN



Gambar 7-2. Alur Pelaksanaan Kegiatan
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 MULAI P1



MOBILISASI TIDAK



Q1 YA



P2



REKAYASA LAPANGAN TIDAK



Q2 YA



PEMERIKSAAN RENCANA KERJA P6



P7 TIDAK



P3



P4



P5



Q3 YA P10



PENGAWASAN LAPANGAN



PENGAWASAN ALAT/MATERIAL



TIDAK



PENGAWASAN LABORATORIUM



Q4 YA



OPNAME LAPANGAN TIDAK



Q5 YA



AS-BUILT DRAWINGS



PELAPORAN



SERTIFIKASI KONTRAKTOR



LAPORAN AKHIR TIDAK



Q6



P1



YA



SELESAI



Gambar 7-3. Diagram Alir Kegiatan Pokok
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 KETERANGAN P1 Prosedur Mobilisasi dan Demobilisasi P2 Prosedur Rekayasa Lapangan P3 Instruksi Kerja Galian - Timbunan P4 Instruksi Kerja Gorong-gorong P5 Instruksi Kerja Pengaspalan P6 Instruksi Kerja Pekerjaan Pondasi P7 Instruksi Kerja Pekerjaan Laboratorium Q1 Mobilisasi Q2 Rekayasa Lapangan Q3 Request Pekerjaan Q4 Pekerjaan Lapangan Q5 Sertifikasi Kontraktor Q6 Laporan Akhir



7.2.1.



Pekerjaan Pendahuluan



Pekerjaan persiapan dimulai segera setelah pihak Kontraktor menerima Surat Perintah Kerja dari Pengguna Jasa. Tahapan pekerjaan persiapan ini merupakan kegiatan awal yang sangat penting untuk dapat melaksanakan tahap pelaksanaan konstruksi dengan baik. Secara umum pekerjaan persiapan akan mencakup pekerjaan evaluasi data perencanaan terhadap kondisi lapangan yang ada, proses mobilisasi Kontraktor dan koordinasi awal. Dalam tahap kegiatan pekerjaan persiapan, Konsultan akan melakukan detil aktivitas sebagai berikut : 7.2.1.1 Pekerjaan Persiapan Pekerjaan persiapan merupakan tahap awal dari pelaksanaan pekerjaan yang akan dilakukan oleh Konsultan Supervisi. Pekerjaan ini lebih bersifat intern Konsultan dan dimaksudkan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang sekiranya akan dapat mendukung kelancaran pekerjaan. Pekerjaan persiapan ini diantaranya adalah : 1.



Mobilisasi dan Penempatan Personil Konsultan



Penempatan Personil dilakukan setelah diterbitkannya SPMK. 2.



Persiapan Administrasi



Persiapan administrasi tersebut mencakup : Pengurusan surat ijin ke instansi terkait, Permohonan surat mobilisasi dan demobilisasi Surat permohonan data dan sebagainya.
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 3.



Penyusunan Rencana Pengendalian Mutu



Kebijakan dan Sasaran Mutu sebagai bahan acuan dalam menyusun Rencana Pengendalian Mutu adalah : KEBIJAKAN MUTU : Memenuhi kebijakan mutu konstruksi yang ditetapkan oleh Departemen Pekerjaan Umum. Memenuhi Persyaratan Teknis yang ditetapkan oleh Departemen Pekerjaan Umum SASARAN MUTU : Menyelesaikan direncanakan.



pekerjaan



tepat



waktu



sesuai



jadwal



yang



telah



Menyusun Dokumen Manual Mutu yang akan menjadi landasan penerapan Sistem Manajemen Mutu secara lengkap sesuai dengan standar, norma dan peraturan yang berlaku di Indonesia. Menyusun Prosedur-prosedur Wajib dan tambahan lainnya yang mencakup implementasi konstruksi jalan dan jembatan Menyusun Dokumen Standar RMP dan RMK yang komunikatif dan efektif Menyusun Instruksi Kerja yang dapat menjadi acuan, panduan, dan standarisasi proses & produk dalam pelaksanaan pekerjaan. Standarisasi format catatan mutu yang ringkas, mudah, lengkap, dan mampu ditelusur. Rencana Kebijakan Mutu Konsultan Supervisi dituangkan dalam suatu Dokumen dengan sistematika sebagai berikut: 1.



Daftar Isi



2.



Kebijakan Mutu Dan Sasaran Mutu



3.



Informasi Proyek



4.



Pihak Yang Terlibat



5.



Struktur Organisasi Proyek



6.



Tugas, Tanggungjawab Dan Wewenang



7.



Bagan Alir Kegiatan Pokok



8.



Jadual Pelaksanaan Pekerjaan



9.



Jadual Tenaga Kerja



10. Jadual Material 11. Jadual Peralatan 12. Jadual Inspeksi Uji Dan Test 13. Daftar Keberterimaan 14. Daftar Prosedur Dan Instruksi Kerja 15. Daftar SIMAK
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 4.



Penyiapan Formulir-formulir, Buku Harian Lapangan dan Buku Pengawasan



Formulir-formulir, Buku Harian Lapangan dan Buku Pengawasan yang disiapkan konsultan supervisi terdiri dari (Form terlampir) :  Memo Lapangan  Instruksi  Formulir Persetujuan Material  Laporan Izin Pengecoran  Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan  Surat Perhatian  Surat Peringatan  Daftar Ketidaksempurnaan Pekerjaan (Deflect List)  Laporan Harian  Laporan Mingguan Prestasi Pekerjaan  Laporan Mingguan Kegiatan Dan Tenaga Kerja  Laporan Mingguan Material Dan Peralatan  Laporan pengujian mutu bahan dan pekerjaan terlaksana.  Pengukuran topografi.  Pengukuran dan perhitungan kuantitas pekerjaan.  Permohonan dan persetujuan melaksanakan pekerjaan.  Pemakaian peralatan dan kendaraan.  Korespondensi proyek. Formulir-formulir lapangan yang diperlukan untuk kegiatan ini dapat dilihat pada lampiran. 5.



Pengumpulan Data



Dokumen dan data awal yang dikumpulkan terdiri dari : -



Gambar Kerja dan Spesifikasi Teknik Pekerjaan fisik.



-



Dokumen Perjanjian Pemborongan (Kontrak) pekerjaan fisik.



-



Dokumen-dokumen lain yang terkait



7.2.1.2 Rapat Koordinasi Pra Konstruksi (Pre Construction Meeting) Sebelum memulai kegiatan di lapangan di mulai tiga pihak pelaku proyek yaitu Direksi, Konsultan dan Kontraktor mengadakan koordinasi awal, koordinasi kerja diperlukan untuk memperlancar pelaksanaan pekerjaan serta mencapai hasil pekerjaan yang sebaik-baiknya. Untuk itu diperlukan kejelasan mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing pihak. Dalam hal ini Konsultan Supervisi bertugas membantu Pengguna Jasa dalam Pengawasan Teknik, memberikan nasehat dan saran penyelesaian masalah serta administrasi proyek. Selanjutnya koordinasi yang erat selama periode pelaksanaan konstruksi dilakukan dengan mengadakan pertemuan berkala secara teratur. Hal penting PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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 dalam koordinasi awal adalah mencakup semua persiapan yang akan dilakukan oleh masing-masing pihak. Pekerjaan persiapan tersebut mencakup : -



Organisasi dari masing -masing pelaku proyek (Direksi, Konsultan dan Kontraktor) telah ada dan dipahami dan disepakati jalur koordinasinya.



-



Pembahasan mengenai spesifikasi teknis yang kurang jelas dan dimengerti.



kurang



-



Bentuk serta jenis/macam pelaporan dan sistem serta batas pelaporan hendaknya telah dijelaskan dalam pertemuan awal.



waktu



-



Organisasi dari masing -masing pelaku proyek (Direksi, Konsultan dan Kontraktor) telah ada dan dipahami dan disepakati jalur koordinasinya.



-



Wewenang dan tanggung jawab serta segala sangsi yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan dibahas dengan jelas.



-



Menentukan waktu untuk kunjungan bersama ke lokasi menentukan batas awal serta akhir proyek serta survey lapangan dengan kondisi saat ini sebagai bahan dalam diskusi lanjutan dan menentukan metode kerja selanjutnya.



7.2.1.3 Peninjauan Kondisi Lapangan Beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan dalam Rekayasa Lapangan oleh tim supervisi diantaranya sebagai berikut : -



Melakukan identifikasi lapangan jenis-jenis kegiatan yang perlu dilakukan untuk masing-masing konstruksi disesuaikan dengan hasil desain



-



Melakukan inventarisasi masalah-masalah di konstruksi existing (jika ada) serta melakukan klarifikasi terhadap kebutuhan konstruksi yang diperlukan.



-



Melakukan kajian kembali terhadap data dan masukan teknis dari desain yang pernah dilakukan serta melakukan klarifikasi dengan kondisi existing untuk dapat mengevaluasi apakah diperlukan modifikasi desain atau tidak.



Selanjutnya Tim Supervisi akan membuat rangkuman evaluasi dengan menampilkan sketsa desain serta estimasi kuantitas bahan yang diperlukan untuk konstruksi termasuk estimasi biayanya. 7.2.1.4 Justifikasi Teknik Justifikasi Teknik ini disusun untuk dijadikan dasar dalam melaksanakan perubahanperubahan volume yang akan dituangkan dalam addendum kontrak. Sehingga Justifikasi Teknik ini merupakan pengesahan secara teknis berdasarkan data hasil survey lapangan terakhir. Pengamatan yang dilakukan adalah : -



Hasil pengukuran terhadap panjang eksisting jalan



-



Inventarisasi kondisi eksisting serta penanganannya



-



Penempatan lokasi pekerjaan Tanah
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 -



Penempatan lokasi pekerjaan Drainasi



-



Penempatan lokasi pekerjaan Aggregate Klas A



-



Penempatan lokasi pekerjaan aspal



-



Penempatan lokasi pekerjaan Struktur



-



Penempatan lokasi pekerjaan-pekerjaan Minor



Untuk finalisasi data dilakukan secara bersama-sama, unsur Satker, Konsultan dan Kontraktor pada waktu yang ditentukan, sehingga diperoleh data kuantitas dan lokasi penempatan pekerjaan. Hasil data tersebut dilaporkan kepada satker dengan disertai gambar-gambar lokasi, profil dan dimensi pekerjaan. Hasil identifikasi lapangan dan perhitungan volume disusun dalam bentuk Justifikasi Teknik. Selanjutnya hasil dari justifikasi teknik ini akan digunakan untuk pembuatan Gambar Kerja serta perhitungan Mutual Check 0% (MC–0). 7.2.1.5 Evaluasi Mutual Chek 0% (MC-0) Evaluasi mutual chek MC-0, mengacu pada hasil justifikasi teknik untuk mendapat data terbaru dari eksisting jalan, sehingga dapat diestimasi kebutuhan volume pekerjaan sesuai dengan kondisi lapangan. Dalam hal ini perlu melengkapi perhitungan volume sesungguhnya, penempatan lokasi-lokasi pekerjaan dan hal-hal lain yang dianggap perlu. 7.2.1.6 Supervisi Pelaksanaan Mobilisasi Kontraktor Konsultan akan memeriksa dan memberikan saran-saran yang mencakup mobilisasi berikut ini : -



Rencana Lay Out Base Camp.



-



Mobilisasi Personil dan Peralatan Kantor.



-



Membangun Construction Plan, Kantor dan Laboratorium Lapangan.



-



Penempatan peralatan konstruksi dan perlengkapan laboratorium.



Selain itu, Konsulan akan mengevaluasi secara detail Kontraktor seperti berikut : -



Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan.



-



Rencana Anggaran Biaya.



-



Metode Pelaksanaan.



-



Metode Pengujian Mutu dan Pekerjaan Terlaksana.



-



Sistem Pelaporan.
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 7.2.2.



Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi



Konsultan akan melakukan dan memonitor secara rutin setiap hari terhadap seluruh kegiatan Kontraktor yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Secara garis besarnya kegiatan aspek-aspek sebagai berikut :



pengawasan teknik ini



-



Pengawasan Mutu Pekerjaan.



-



Pengawasan Kuantitas Pekerjaan.



-



Pengawasan Administrasi dan Keuangan.



akan



mencakup



7.2.2.1 Pengendalian Mutu Pelaksanaan quality control dilakukan oleh Tim Supervisi yang dikoordinir oleh Site Engineer, untuk menjamin bahwa mutu dari material yang dipakai oleh Kontraktor memenuhi persyaratan spesifikasi. Lingkup pekerjaan Quality Control termasuk pada hal-hal sebagai berikut : -



Tim konsultan memberikan petunjuk teknis dan perintah kepada kontraktor pelaksana dan senantiasa memberikan informasi kepada Pengguna Jasa tentang rencana dan implementasi pengendalian mutu.



-



Melakukan Supervisi terhadap penyusunan organisasi dan tata letak dari laboratorium di lapangan milik Kontraktor, membantu mobilisasi pengujian, serta menjamin bahwa semua keperluan laboratorium sudah siap bila pekerjaan konstruksi dimulai dan memenuhi persyaratan yang diminta dalam spesifikasi.



-



Melakukan supervisi terhadap pemasangan concrete mixer dan menjamin semua peralatan yang dipakai sudah memenuhi syarat.



-



Melaksanakan supervisi kegiatan harian dari semua pekerjaan yang harus dilakukan oleh Kontraktor untuk kendali mutu dari material/ bahan ataupun tenaga teknis laboratorium serta segera memberikan laporan tertulis kepada Site Engineer/ Pemimpin Bagian Proyek fisik bila ditemukan adanya penyimpangan dalam prosedur pengujian atau kekurangan baik untuk material/ bahan ataupun tenaga.



-



Menganalisa semua data pengujian kendali mutu dan usulan formula campuran yang diajukan oleh Kontraktor untuk material beton, proses pelaksanaan maupun formula untuk campuran yang dipergunakan untuk dikerjakan.



-



Evaluasi terhadap ketetapan prosedur pekerjaan pengujian yang dilaksanakan Kontraktor, pemilihan sumber material, pengawasan mutu bahan maupun tenaga, dan segera melaporkan secara tertulis pada Pemimpin Bagian Proyek Fisik bila terdapat kekurangan dalam prosedur pengujian yang dilakukan, atau kekurangan dari bahan atau kwalitas tenaga dalam pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan pada paket kontrak yang digunakan.
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 -



Memeriksa dan meringkas semua data tentang kendali mutu serta memberi usulan dan menerima atau menolak usulan Kontraktor tentang campuran meterial beton, dan bahan-bahan yang digunakan.



-



Membantu tugas laboratoriunm, khususnya dalam penyiapan laporan kendali mutu yang harus dikirim kepada Pengguna jasa.



-



Bekerjasama dengan pihak Pengguna jasa dalam mempersiapkan petunjuk dan latihan semua personil lapangan dalam menentukan metode desain campuran beton, dan menjamin bahwa formulir baku untuk pengujian di laboratorium telah digunakan dengan baik sesuai dengan Dokumen kontrak pekerjaan fisik guna catatan data mengenai pengujian desain campuran.



-



Menyiapkan rencana kerja detail untuk pekerjaan penyelidikan (Investigation) termasuk pemboran atau sondir bila diperlukan dan mengkoordinasikan semua kegiatan Tim Supervisi lapangan dalam melaksanakan rencana kerja dilapangan.



-



Mengirim ke pihak Pengguna jasa sebelum tanggal 14 setiap bulan ringkasan hasil pengujian kendali mutu bulanan yang diperoleh dari bulan sebelumnya. laporan harus berisi semua data ringkasan pengujian laboratorium.



Pekerjaan pengendalian mutu akan meliputi kegiatan-kegiatan berikut ini :



a. Survey Pengukuran Sebelum pelaksanaan pekerjaan konstruksi dimulai, Konsultan bersama dengan Kontraktor akan memeriksa semua patok bench mark sebagai titik kontrol vertikal dan horisontal. Untuk kemudahan pelaksanaan konstruksi dapat dibuat patok bench mark tambahan. Konsultan juga akan memeriksa ketepatan seluruh stake out yang dibuat Kontraktor. Setiap penyimpangan akan dicatat diselesaikan bersama dengan Kontraktor. Seluruh data survey ini akan dirangkum dalam bentuk Buku Lapangan.



b. Pengujian Material Pengujian material konstruksi dilakukan oleh Kontraktor dengan menggunakan peralatan test dilapangan maupun di laboratorium yang disediakan Kontrkator serta mengikuti standar prosedur pengujian seperti yang tecantum dalam Dokumen Kontrak. Pengujian mutu dilakukan secara rutin dengan mengambil contoh secara acak pada lokasi-lokasi yang ditentukan oleh Konsultan. Secara garis besarnya pengujian akan mencakup:



1)



Pengujian Material Konstruksi



Pengujian ini antara lain merupakan test penentuan kehancuran agregat, test ekstraksi aspal, test portland cement. Secara khusus perlu diperhatikan terhadap bahan agregat yang berasal dari lokasi pengambilan batu serta tanah konstruksi dari borrow pit.



2)



Pengujian Hasil Pekerjaan



PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



7-17



 Pengujian ini antara lain berupa test kepadatan, analisa butiran, perkerasan, stabilitas, penetrasi aspal, beton dan pipa beton.



3)



Pengujian Job Mix Formula (JMF)



Pengujian ini antara lain berupa test terhadap bahan campuran untuk pekerjaan jalan, bahan agregat dan beton. Konsultan akan mengawasi, memeriksa dan mengevaluasi pekerjaan pengujian laboratorium dan pengetesan di lapangan terhadap material konstruksi yang akan dipergunakan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, Konsultan akan membuat rekomendasi berupa persetujuan dan penolakan berikut alasan teknis sesuai dengan persyaratan teknis dalam spesifikasi. 7.2.2.2 Pengawasan Pekerjaan di Lapangan Pekerjaan ini merupakan dasar untuk menjamin mutu pekerjaan terlaksana sesuai dengan spesifikasi. Selain melakukan pengawasan dan monitor pelaksanaan konstruksi Konsultan juga akan melakukan setiap usaha yang membantu Kontraktor dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, menghindari kesalahan konstruksi, mengoptimalkan biaya dan waktu pelaksanaan. Untuk menjamin suatu pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik maka sebelum memulai suatu pekerjaan, Kontraktor harus mengajukan surat permintaan memulai pekerjaan (request) kepada Direksi dalam pengajuan tersebut harus dilengkapi dengan penjelasan detil mengenai : -



jenis pekerjaan,



-



lokasi pekerjaan,



-



gambar rencana,



-



perkiraan volume,



-



rencana jadwal kerja,



-



metode pelaksanaan dan kelengkapan pengujian bahan yang akan dipergunakan



-



kesiapan tenaga dan material pendukung.



Konsultan atas wewenang yang diberikan oleh Pengguna jasa membuat koreksikoreksi dan meminta tambahan kelengkapan lainnya yang diperlukan. Apabila seluruh persyaratan telah dipenuhi, maka Konsultan akan memberikan rekomendasi kepada Pengguna jasa yang selanjutnya menerbitkan surat persetujuan untuk memulai atau melakukan pekerjaan tersebut. Selama pekerjaan berlangsung, Konsultan akan melakukan pengawasan secara rutin dan detil terhadap : -



metode pelaksanaan,



-



jumlah tenaga kerja,



-



kondisi peralatan dan construction plan,



-



tingkat dan mutu produksi,



-



penggunaan material yang lulus uji, pekerjaan pengujian mutu



-



keselamatan kerja.
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 Konsultan akan menginformasikan dan memberikan saran pemecahan permasalahan atas kekurangan-kekurangan, kerusakan-kerusakan serta perbaikanperbaikan yang harus segera diambil. Selain melakukan pengawasan seperti tersebut diatas, Konsultan akan memonitor secara rutin terhadap tingkat produksi dan kemajuan pekerjaan untuk disesuaikan dengan rencana kerja. Konsultan akan membuat laporan kegiatan harian yang mencakup seluruh aspek kegiatan pelaksanaan pekerjaan antara lain : -



lokasi kerja,



-



kondisi cuaca,



-



jumlah tenaga,



-



jenis dan jumlah peralatan,



-



perkiraan hasil pekerjaan



-



kondisi-kondisi pekerjaan.



khusus



yang



tejadi berkaitan dengan pelaksanaan



Rangkuman dari seluruh hasil pengawasan dan monitor ini akan dituangkan dalam bentuk laporan kemajuan bulanan dan tri wulan. Hal-hal khusus yang untuk penyelesaian akan dilaporkan secara tertulis atau dengan mengadakan pertemuan yang membahas perincian permasalahan yang ada dan usulan pemecahannya. Pada setiap bagian pekerjaan yang telah selesai, Konsultan akan melakukan inspeksi akhir. Apabila pekerjaan telah dilaksanakan dengan spesifikasi dan ketentuan lain dalam dokumen kontrak, Konsulan segera membuat rekomendasi secara resmi kepada Pengguna jasa untuk penerimaan pekerjaan. Pekerjaan yang akan tidak diterima yang disebabkan oleh hasil pekerjaan yang buruk dan tidak sesuai dengan spesifikasi akan dilaporkan kepada Pengguna Jasa selanjutnya ditolak dengan secara tertulis berikut catatan dan alasan penolakannya. 7.2.2.3 Pengawasan Administrasi dan Keuangan a. Sertifikat Bulanan Konsultan akan melakukan setiap usaha pengendalian biaya yang berhubungan dengan proyek dari permulaan hingga akhir tahap konstruksi, sehingga tidak melampaui batas maksimal nilai kontrak. Disamping itu Konsultan juga akan memeriksa surat penagihan pembayaran dari Kontraktor. Jumlah pembayaran akan diteliti dan dihitung terhadap pekerjaan terlaksana yang telah selesai dan diterima secara kuantitatif maupun kualitatif yaitu berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan kuantitas serta hasil pengujian mutu yang telah diperiksa dan disetujui oleh Konsultan. Sertifikat bulanan yang telah diperiksa kebenarannya oleh Konsultan akan diteruskan kepada Pengguna Jasa untuk pemeriksaan terakhir serta persetujuan pembayaran. Konsultan menyimpan setiap data pembayaran proyek secara beruntun dan menjumlahkan secara akumulasi sampai dengan data pembayaran bulanan terakhir. Disamping itu, Konsultan akan membuat evaluasi secara berkala terhadap PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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 pekerjaan sisa yang masih akan dilaksanakan untuk membuat perkiraan biaya. Perkiraan keseimbangan biaya pekerjaan sisa secara berkesinambungan akan dilaporkan kepada Pengguna Jasa. Untuk itu Konsultan akan menyiapkan jadwal pembayaran berdasarkan kemajuan pekerjaan yang diperkirakan dan akan diperbaharui secara berkala sejalan dengan kemajuan pekerjaan yang sebenarnya termasuk adanya setiap perubahan jadwal pekerjaan. b. Rencana dan Kemajuan Pelaksanaan Jadwal pelaksanaan pekerjaan secara menyeluruh telah ditetapkan pada tahap pekerjaan persiapan, demikian pula jadwal kerja untuk setiap jenis pekerjaan harus diajukan Kontraktor dalam surat permohonan memulai pekerjaan dan ditetapkan sebelum pelaksanaan suatu jenis pekerjaan dimulai. Konsultan akan memonitor dan mengevaluasi jadwal kerja Kontraktor secara berkesinambungan berdasarkan data kemajuan pekerjaan mingguan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data tingkat kemajuan pekerjaan, mendeteksi kemungkinan terjadi keterlambatan termasuk faktor penyebabnya dan menentukan langkah-langkah perbaikan yang harus diambil lebih awal. Faktor penyebab keterlambatan antara lain dapat berupa kelemahan organisasi kerja, metode pelaksanaan, program pengendalian mutu, penyediaan material, penugasan personil, penggunaan peralatan, sub kontraktor, dan lain-lain. Apabila keterlambatan akan mempengaruhi critical path, Konsultan segera mengadakan rapat khusus dengan Kontraktor untuk mendiskusikan seluruh item pekerjaan yang berkaitan dengan masalah tersebut, menunjukkan secara tepat permasalahannya, memberikan pengarahan untuk pemecahannya dan menginstrusikan Kontraktor untuk segera mengambil tindakan. Penyelenggaraan program kendali waktu juga dilakukan dalam rapat koordinasi mingguan. Dalam rapat ini dikonformasikan data-data tingkat kemajuan pekerjaan mingguan terlaksana, penentu rencana kerja mingguan selanjutnya, pelapor permasalahan dan penentu langkah-langkah perbaikan. Dengan koordinasi yang baik akan dimungkinkan tercapainya kendali waktu pelaksanaan pekerjaan secara optimum. c. Pekerjaan Tambah Kurang Dari hasil survey lapangan dan selama periode pelaksanaan pekerjaan, terdapat kemungkinan timbulnya perubahan beberapa jenis pekerjaan yang akan tertuang dalam bentuk perintah perubahan pekerjaan. Konsultan akan melakukan evaluasi yang diperlukan sehubungan dengan rencana perubahan pekerjaan baik yang diusulkan oleh pihak Kontraktor maupun oleh pihak Direksi. Selanjutnya hasil evaluasi Konsultan ini akan diserahkan kepada Pengguna Jasa untuk evaluasi akhir pengambilan keputusan. Apabila rencana perubahan pekerjaan untuk ditanda tangani oleh Pengguna Jasa dan Kontraktor. Sebagai bahan evaluasi Konsultan akan menyiapkan data penunjang dan membuat analisa terhadap : -



Rencana pendahuluan pekerjaan perubahan.



-



Perimbangan kuantitas pekerjaan (Balance Sheet).



-



Kebutuhan personil dan peralatan.



-



Perkiraan biaya konstruksi.



-



Perkiraan waktu pelaksanaan.



-



Persyaratan umum dan spesifikasi teknik.
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 -



Aspek-aspek yang mempengaruhi keseluruhan proyek.



Selanjutnya hasil evaluasi Konsultan ini akan diserahkan kepada Pengguna Jasa untuk evaluasi akhir dan pengambilan keputusan. Apabila rencana perubahan pekerjaan diterima. Konsultan akan menyiapkan perintah perubahan pekerjaan untuk ditanda tangani oleh Pengguna Jasa dan Konsultan. Pekerjaan yang tercakup dalam perintah perubahan akan dinilai pada harga satuan sesuai Dokumen Kontrak. Apabila jenis pekerjaan tambahan tersebut belum tercantum didalam Dokumen Kontrak, Konsultan akan membuat analisa harga satuan baru untuk dipergunakan Pengguna Jasa dalam penentuan harga dengan Kontraktor. 7.2.2.4 Rapat Koordinasi Rapat koordinasi kerja sangat penting dalam menyelesaikan perbedaan yang timbul selama pelaksanaan pekerjaan baik menyangkut teknis maupun administrasi proyek. Rapat koordinasi dilaksanakan di lokasi proyek antara Pengguna Jasa, Konsultan dan Kontraktor sehingga akan didapat hasil yang sebaik-baiknya dalam menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Koordinasi kerja akan dilakukan dengan mengadakan pertemuan secara teratur maupun pada waktu-waktu tertentu yang secara khusus diperlukan. a. Rapat Internal Konsultan Rapat intern Konsultan dilakukan pada akhir pekan dan dihadiri seluruh personil Konsultan Supervisi. Tim akan membahas seluruh aktivitas mingguan Kontraktor yang mencakup pekerjaan pengujian, hasil inspeksi pekerjaan, kemajuan pekerjaan, pengukuran kuantitas dan permasalahan dilapangan serta menyiapkan agenda untuk pertemuan mingguan dengan pihak Kontraktor. b. Rapat Koordinasi Mingguan Rapat dilakukan sesuai dengan kesepakatan bersama untuk merangkum seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam periode mingguan yang lalu dan menjelaskan rencana kerja mingguan berikutnya termasuk permasalahan dan solusi yang akan ditempuh. Konsultan akan menyusun risalah hasil rapat ini sebagai salah satu arsip proyek. c.



Rapat Bulanan



Rapat ini dilakukan pada akhir atau awal bulan dan dihadiri oleh Pengguna Jasa beserta Staff, Tenaga Ahli Konsultan dan Tim Inti Kontraktor. Konsultan akan menyampaikan agenda rapat dan melaporkan hasil pengawasan bulanan terhadap kegiatan melaporkan hasil pengawasan bulanan terhadap kegiatan pelaksanaan pekerjaan yang mencakup masalah kemajuan pekerjaan, kendali mutu, pengajuan pembayaran serta penanganan permasalahan yang ada. Status kemajuan pekerjaan terakhir disajikan dalam grafik dan ditetapkan sebagai acuan untuk kemajuan pekerjaan selanjutnya. Konsultan akan menyiapkan risalah hasil rapat yang merupakan arsip proyek. Konsultan akan menyusun dan menyerahkan laporan pelaksanaan proyek berupa laporan kemajuan pekerjaan, laporan review design dan usulan perintah perubahan, laporan akhir. Laporan



PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



7-21



 tersebut akan diserahkan secara tepat waktu kepada Pemberi Tugas melalui Pengguna Jasa.



7.2.3.



Pekerjaan Serah Terima Pekerjaan



Konsultan akan menyiapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk membantu tahap penyelesaian konstruksi secara teliti. Kegiatan yang dilakukan Konsultan meliputi : a.



Pemeriksaan As-Built Drawings Setelah pelaksanaan konstruksi selesai dikerjakan, sebagaimana mestinya kontraktor menyiapkan as-built drawings dari masing-masing bangunan. Dalam hal ini Konsultan supervisi akan melakukan pemeriksaan terhadap as-built drawings tersebut agar benar-benar sesuai dengan kondisi bangunan dilapangan baik itu mencakup dimensi, posisi, elevasi maupun detail-detail bagian bangunan lainnya. As-built drawings yang dibuat akan berperanan cukup penting karena akan dipakai sebagai dasar untuk pembayaran maupun keperluan dimasa mendatang



b.



Perhitungan Progres Pekerjaan Selesai (MC-100%) Evaluasi progress pekerjaan yang terakhir atau MC-100, dilakukan bersama-sama antara Pihak Proyek, Konsultan maupun Kontraktor dengan melakukan peninjauan lapangan terlebih dahulu dan setelah itu dilakukan pembahasan atas progress yang telah dicapai. Dalam MC-100% hal-hal yang harus diperhatikan adalah : -



Kemungkinan adanya kelebihan/kekurangan volume pekerjaan pada bagian pekerjaan tertentu.



-



Kemungkinan adanya keterlambatan waktu penyelesaian pekerjaan.



-



Kemungkinan adanya bagian pekerjaan yang belum selesai 100 %, tetapi telah dianggap selesai.



-



Kemungkinan adanya pekerjaan yang telah selesai, tetapi belum dapat diterima Pengawas Pekerjaan, tetapi telah dihitung volumenya.



-



Kebersihan dan kerapihan lapangan yang dipersyaratkan belum terpenuhi.



-



Kemungkinan adanya pembongkaran dan pembersihan sementara yang belum dilakukan atau diselesaikan.



pekerjaan



Kemungkinan adanya klaim sub-kontraktor yang belum diselesaikan oleh Kontraktor. Sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal penyelesaian pekerjaan, Konsultan akan meminta dan memeriksa rencana demobilisasi Kontraktor yang mencakup pekerjaan, peralatan konstruksi dan laboratorium, construction plant, gedung dan kantor, gambar kerja dan gambar terlaksana, pelaporan dan sebagainya. -



c.



d.



Konsultan akan melakukan inspeksi dan membuat daftar koreksi kekurangan yang masih ada. inspeksi akhir dilaksanakan untuk menjamin penyelesaian yang lengkap dan memuaskan sesuai dengan Dokumen Kontrak.
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 e.



Konsultan akan memberikan rekomendasi kepada Pengguna Jasa, untuk proses penerimaan proyek. Konsultan akan membantu Pengguna Jasa dalam pelaksanaan proses Provisional Hand Over (PHO) yaitu dalam menyiapkan seluruh data teknis dan administrasi yang diperlukan.



Selanjutnya Konsultan akan melakukan pengawasan pelaksanaan pemeliharaan pekerjaan sampai penugasan Tim Konsultan Supervisi selesai. Dalam periode ini Konsultan akan menyusun dan melengkapi laporan bulanan terakhir, laporan akhir serta mengajukan surat permohonan demobilisasi.



7.3.



Pelaporan



Jenis laporan yang harus diserahkan kepada pengguna jasa adalah : -



Setiap isi laporan harus jelas dan dapat dibaca serta disusun dalam bahasa Indonesia dengan tata bahasa yang baik dan benar Ukuran kertas masing-masing laporan adalah A4 (210 x 297 mm), jumlah dan pengiriman laporan ditetapkan sebagai berikut :



Laporan Pendahuluan Laporan Pendahuluan memuat pelaporan mengenai jadwal rencana kerja dan tahapan pelaksanaan pekerjaan secara lengkap dan terperinci termasuk kuantitas masing-masing pekerjaan serta personil-personil pendukung Konsultan yang telah disetujui aktif dilapangan. Laporan harus diserahkan selambat-lambatnya atau tidak lebih dari 30 hari setelah SPMK diterbitkan sebanyak 5 rangkap/buku laporan. Laporan Bulanan Laporan Bulanan memuat laporan singkat mengenai kemajuan kegiatan Kontraktor, keadaan cuaca, juga permasalahan yang dialami oleh kontraktor/ konsultan bila ada (menyangkut administrasi, teknik atau keuangan) dan memberikan rekomendasi atau saran-saran bagaimana menanggulangi/ menyelesaikan permasalahan tersebut. Laporan harus diserahkan selambat-lambatnya pada setiap akhir bulan kalender kecuali pada saat harus membuat laporan kemajuan triwulan, konsultan harus membuat kemajuan laporan bulanan sebanyak 5 rangkap/buku setiap bulan. Jadwal pengiriman laporan diatur sebagai berikut : 1. Ringkasan kemajuan bulanan (progress summary) paling lambat setiap tanggal 1 (satu) pada bulan berikutnya. Pengiriman dapat dilakukan melalui Facsimile/Telepon ditujukan kepada Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional Provinsi Sulut yang selanjutnya akan disampaikan kepada Direktur Jenderal Bina Marga dan instansi lainnya yang terkait. 2. Buku laporan kemajuan bulanan paling lambat 5 hari kerja bulan berikutnya.



Laporan Triwulan
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 Laporan ini dibuat secara berkala setiap akhir triwulan, isi laporan ini lebih lengkap dari laporan kemajuan bulanan karena termasuk ringkasan atau risalah mengenai variasi dan perintah perubahan (change order) kontrak bila ada, risalah hasil pengendalian mutu, status tuntutan-tuntutan kontraktor dan hal-hal lain yang menyangkut isi kontrak pada periode laporan yang bersangkutan Laporan ini harus diserahkan selambat-lambatnya setiap tanggal 5 (lima) per bulan berikut sebanyak 5 (lima) buku laporan. Laporan Akhir Laporan akhir secara garis besarnya harus memuat secara ringkas dan jelas mengenai metoda pelaksanaan konstruksi, realisasi biaya pekerjaan dan perubahan-perubahan kontrak yang terjadi, lokasi-lokasi sumber material dan hasil pengujian mutu pekerjaan, personil konsultan dan kontraktor yang terlibat, pelaksanaan pengawasan konstruksi yang telah dilaksanakan, rekomendasi tentang cara pemeliharaan dikemudian hari dan segala permasalahan yang kemungkinan besar akan timbul pada pekerjaan yang baru saja dilaksanakan, serta saran-saran tentang perbaikan yang perlu dilakukan pada proyek-proyek berikutnya untuk pekerjaan yang serupa/sejenis yang akan ditangani oleh Dinas Bina Marga atau Direktorat Jenderal Bina Marga. Untuk memudahkan penjilidan dan penggunaannya, laporan akhir ini dapat dibuat menjadi beberapa buku yang terpisah yang terdiri dari : 1) 2) 3) 4)



Laporan Pendahuluan/Umum + Laporan Proses Verbal. Laporan Test Pengendalian Mutu. Laporan Quantity (Perhitungan Akhir Kuantitas terlaksana) Gambar Terlaksana (As Built Drawings) dan foto dokumentasi pekerjaan (awal, pertengahan dan akhir (Foto : 0%, 50% dan 100%).



Distribusi Laporan adalah sebagai berikut :  Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) P2JN Sulut;  Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional Sulawesi Utara;  Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Wilayah Sulawesi Utara (dimana paket tsb berada);  Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah XI Manado;  Direktur Bina Pelaksanaan Jalan Wlayah III Ditjen Bina Marg Cara pengiriman laporan adalah sebagai berikut : Untuk instansi-instansi di Jakarta dan PPK serta instansi terkait di Propinsi masing- masing dikirimkan secara langsung oleh Site Engineer, disertai tanda terima. Laporan harus diserahkan selambat-lambatnya pada tanggal akhir masa layanan penyedia jasa sebanyak 5 (lima) buku laporan dan CD berisi seluruh laporan termasuk sumarry report 2 (Dua) buah, serta seluruh kegiatan harian selama masa konstruksi (Buku Harian Standar) sebanyak 1 (satu) rangkap. Asli / kalkir gambar terlaksana dan negatif film foto pekerjaan akan dikirimkan ke leger jalan untuk disimpan yang sewaktu-waktu dapat dipinjam. Isi laporan akhir secara garis besar harus menceritakan secara ringkas mengenai metode pelaksanaan konstruksi, pelaksanaan pengawasan konstruksi yang telah dilaksanakan menyangkut kuantitas, kualitas dan administrasi keuangan, rekomendasi tentang cara pemeliharaan dikemudian hari, segala permasalahan yang kemungkinan besar akan timbul pada pekerjaan yang baru saja dilaksanakan, dan saran-saran (bila ada) tentang PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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 perbaikan yang perlu dilakukan pada pekerjaan - pekerjaan berikutnya untuk pekerjaan yang serupa/sejenis yang akan ditangani oleh Ditjen Bina Marga.



7.4. 7.4.1.



Pra-Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontrak (praRK3K) Kebijakan



 Konsultan berkomitmen untuk mencapai standar manajemen tertinggi termasuk dalam hal keamanan konstruksi, tempat bekerja dan lingkungan lainnya dimana pekerjaan berlangsung. Konsultan akan memberikan dan menjaga lingkungan tempat bekerja dengan aman dan sehat sesuai dengan praktek bisnis yang sesuai dengan ketentuan regulator.  Konsultan akan berusaha untuk menghilangkan dan menekan apapun resiko yang terjadi akibat kebakaran, keamanan, kerusakan terhadap properti dan kecelakaan personel atupun penyakit. Kegiatan K3 selalu menjadi prioritas utama yang harus dijalankan setiap harinya dalam semua aktifitas operasional dimanapun lokasi pekerjaan tersebut berada.  Konsultan akan berusaha untuk selalu menjalankan aktifitas proteksi lingkungan hidup untuk memastikan kesesuaiannya dengan ketentuan perundang-undangan.  Konsultan berkomitmen untuk menjaga komuniksi dengan semua pihak yang terkait; baik dengan badan pemerintahan, pihak keamanan, komunitas sekitarnya; untuk saling bertukar informasi dan teknologi yang berhubungan dengan proteksi lingkungan, seperti : 1.



untuk menjaga kesehatan, keamanan, keselamatan dan kesejahteraan dari pekerja di lokasi tempat kerja dengan memberikan tempat kerja yang aman dan sehat.



2.



Untuk mengadaptasi peraturan regulator yang terkait dengan K3



3.



Untuk meningkatkan keselamatan kerja



4.



Untuk mempertahankan motivasi dan kemampuan kerja melalui training dan peningkatan kualitas dan keahlian manajemen keamanan kerja.



5.



Untuk memastikan keamanan melalui penerapan sistem respon emergensi terhadap semua resiko yang dapat diidentifikasi.



6.



Untuk menghilangkan resiko kecelakaan kerja, kehilangan jiwa selama pekerjaan berlangsung



7.



Untuk memastikan setiap tanaga kerja menggunakan perlengkapan keamanan kerja yang sesuai dan mencukupi seperti yang telah ditentukan dalam peraturan dan ketentuan



aktifitas



keamanan,
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 Karyawan dari pihak Konsultan akan bertanggung jawab untuk memastikan keaman diri sendiri dan pihak lain yang berada dilokasi kerja terhadap kesehatan, keamanan dan kelestarian lingkungan hidup. Komitmen Konsultan untuk K3 merupakan satu kesatuan dari solusi bisnis jangka panjang.



7.4.2.



Rencana Penerapan K3



Preliminary rencana K3 disiapkan berdasarkan pada kebutuhan Engineering dan konstruksi. Sistem manajemen SH&E akan meyakinkan pelaksanaan pekerjaan secara aman dan sehat serta tidak menimbulkan pencemaran. Konsep manajemen K3 yang akan diterapkan selama tahapan konstruksi untuk mencapai tujuan berikut : Mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan pencemaran lingkungan, untuk mencapai zero accident & zero pollution. Memaksimalkan kinerja aset yang ada (tenaga kerja/disiplin kerja, alat-alat berat, kendaraan dll). Melindungi asset perusahaan (tenaga kerja dari kecelakaan, melindungi material/ alat terpasang dari kerusakan dan bahaya kebakaran/ peledakan). Memelihara kesan yang baik (good public image) terhadap Konsultan (berdasarkan pada high safety performance dan reputasi) Penghematan biaya operasi Proyek. Lima kondisi berikut adalah prioritas utama yang akan diterapkan : a) Mengidentifikasi/mengenali bahaya dan resiko dari : Lokasi dan kondisi proyek (tumbuh-tumbuhan, kondisi tanah, dan lainlain) Karakteristik dari aktivitas kegaitan (safety hazard) Karakteristik pengoperasian perkakas kerja, kendaraan, peralatanperalatan (manual pengoperasian, perawatan rutin, pengujian peralatan) Kondisi kesehatan buruh/tenaga kerja (mental, kejenuhan, jasmani & rohani) Waktu lembur (mengikuti standar jam kerja, batasan-batasan lembur) Hilangnya ketaatan/loyalitas peraturan keselamatan.



terhadap



pekerjaan/tidak



adanya



b) analisis Resiko, evaluasi dan pengawasan K3 dalam setiap tahapan pekerjaan selama proyek berlangsung c) Pembudayaan tentang keselamatan kerja dengan cara : PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai
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 penyampaian tentang keselamatan kerja pada setiap pertemuan di lokasi proyek (safety Talk) Induction, tool Box and Management SH&E meetings Kebijakan manajemen ditunjukan dengan brosur, spanduk/poster K3, papan pengumuman, selebaran, dan lain-lain. Rencana penanggulangan & evakuasi terhadap keadaan darurat Rencana keselamatan d) mengacu pada prosedur dan peraturan pelaksanaan pekerjaan yang telah ditentukan e) Inspeksi keselamatan dan audit pada tiap aktivitas



7.4.3.



Kebijakan Keselamatan Perusahaan



Kebijakan keselamatan Perusahaan ditetapkan oleh pihak Manajemen Konsultan dan diimplementsikan pada seluruh proyek. Kebijakan tersebut mencerminkan kesungguhan Konsultan dalam menjalankan manajemen K3. Seluruh karyawan dari Konsultan bertanggung jawab dalam menjamin terlaksananya kebijakan K3 dengan baik.



7.5. 7.5.1.



Koordinasi Koordinasi Internal



Konsultan menugaskan seorang petugas K3 untuk membantu dan memandu manajemen dalam pelaksanaan pekerjaan, perencanaan, implementasi, pengawasan berkelanjutan terhadap penerapan K3, waktu dan biaya yang efektif & efisien. Tujuan dari hal tersebut adalah mencapai tingkat kinerja K3 yang konsisten dan optimal, yang dapat meyakinkan Pemilik Proyek dan personil Konsultan. Keanggotaan Komite K3 akan dipimpin oleh Koordinator Proyek. Komite ini harus mengadakan rapat komite setidaknya sebulan sekali, atau jika terjadi kecelakaan. Untuk mengefektifkan agenda rapat komite K3, „patroli‟ keselamatan akan diselenggarakan oleh anggota komite sehari sebelum rapat.



7.5.2.



Koordinasi Eksternal



Koordinasi eksternal akan dilakukan dengan instansi/lembaga Pemerintah, seperti kepolisian, rumah sakit, pemerintahan daerah, dan lain-lain.
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 7.6.



Implementasi Program K3 Di Lapangan



Petugas yang kompeten di bidangnya akan digunakan untuk mengidentifikasi masalah/bahaya yang potensial sebelum dimulainya pekerjaan. Instruksi tertulis untuk pekerjaan-pekerjaan yang mengandung resiko tinggi akan disiapkan. Peralatan pengamanan/alat pelindung diri akan disediakan/dipakai dan dirawat dengan baik selama pelaksanaan pekerjaan. Papan peringatan/poster K3 akan ditempatkan di tempat-tempat yang potensial terhadap bahaya dan harus mudah dilihat oleh seluruh personil di lapangan. Program K3 lapangan akan memperhitungkan unsur-unsur berikut: 1. Peraturan Dasar K3 Pemilik Proyek dan Pemerintah 2. Rencana Pencegahan terhadap kehilangan 3. Pertolongan Pertama/ Prosedur Medis 4. Pelatihan Personil terhadap aspek-aspek K3 5. Ijin Kerja 6. Pencegahan / perlindungan terhadap Kebakaran 7. Emergency Response Plan 8. House Keeping 9. Environmental Hazard 10. Inspeksi dan audit terhadap Pencegahan Kehilangan dan Audit 11. Penyelidikan terhadap kecelakaan 12. Peraturan K3



7.6.1.



Peraturan Dasar K3



Berdasarkan analisis bahaya konstruksi, dasar-dasar dari ketentuan K3, dikembangkan dan disiapkan untuk menjamin keselamatan seluruh pekerjaan yang direncanakan dan menghindari kemungkinan terjadinya pencemaran. Ketentuan-ketentuan utama berikut ini didokumentsikan secara spesifik pada pelaksanaan keselamatan kerja di lapangan : a) Pencegahan terhadap kecelakaan kerja, seperti : Pekerjaan elektrikal Pekerjaan di tempat tinggi Mesin Gerinda
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 Pengelasan dan pemotongan Cartridge hammers Hazardous material and products Mesin-mesin penggali, alat-alat angkat, pemindahan tanah dan pekerjaan sipil lainnya. b) Pekerjaan Pemasangan (Erection) c) Pekerjaan Insulasi (Insulation) d) Internal Work e) Transportasi personil f) Material Handling g) Kebakaran dan keadaan darurat lain h) Rencana penanggulangan keadaan darurat dan evaluasi i)



Investigasi Kecelakaan mesin-mesin penggali, alat-alat angkat, pemindahan tanah dan pekerjaan sipil lainnya investigasi kecelakaan dan laporannya kecelakaan serius Ketentuan-ketentuan lain



7.6.2.



Rencana Pencegahan terhadap Kehilangan



Tim pekerja lapangan mulai dari tingkat tenaga pendukung sampai Site Engineer secara terus menerus akan meninjau kondisi lapangan, rencana kerja konstruksi dan kegiatan lapangan lainnya untuk meminimalisasi safety hazards dan tindakan yang mengabaikan keselamatan personil



7.6.3.



Pertolongan Pertama / Prosedur Medis



Kontraktor akan menyediakan sarana P3K/ First Aid selama pelaksanaan pekerjaan.



7.6.4.



Briefing Personil



Bagian ini menggarisbawahi pada jenis-jenis informasi yang dibutuhkan untuk semua personil dan supervisor sebelum memulai dan selama pekerjaan berlangsung terutama untuk pekerja lokal.
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 7.6.5.



Ijin Kerja



Dalam rangka memonitor dan mengontrol resiko kerja yang potensial di lapangan, ijin kerja diperlukan untuk melakukan pekerjaan pada segala kondisi dimana batas dari unit proses atau dalam konstruksi baru dimana bahaya mungkin terjadi. Ijin kerja dikeluarkan oleh Pemilik Proyek, setelah sesuai dengan prosedur keselamatan sudah diverifikasi. Beberapa kondisi signifikan yang harus dipenuhi adalah : Mengidentifikasi semua material terkubur sebelum penggalian, Menyediakan fire protection dan memberlakukan peraturan dilarang merokok ditempat-tempat tertentu/ terlarang Menyediakan PPE (Personal Protective Equipment)



7.6.6.



Pencegahan/Perlindungan terhadap kebakaran



Untuk mencegah kebakaran, perlu diberikan perhatian khusus pada area preplanning, hot-work permit controls, area dimana terdapat material yang mudah terbakar, area pengendalian cairan dan material, area pengendalian asap, pelatihan dan penggunaan tanda bahaya, pemasangan kabel elektrik yang tepat, dan pembuangan sampah pada tempatnya. Prosedur yang spesifik ditekankan pada rencana keselamatan konstruksi lapangan untuk masing-masing proyek.



7.6.7.



Emergency Response Plan



Prosedur emergency response plan dikembangkan untuk semua insiden yang potensial termasuk api, ledakan, bencana alam, dan lain-lain. Prosedur ini meliputi sarana berkomunikasi, fire fighting, sarana medis, keselamatan, evakuasi, dan saranasarana lain yang mungkin diperlukan. Para personil pada suatu periode berkala dibimbing melalui pertemuan-pertemuan K3, pelatihan penanggulangan keadaan darurat (Emergency Drill), dan lain-lain.



PRA RENCANA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA KONTRAK 1. KEBIJAKAN 1. Konsultan berkomitmen untuk memenuhi kebijakan K3 konstruksi yang ditetapkan oleh Departemen Pekerjaan Umum, Peraturan dan Standar yang telah ditetapkan. 2. Konsultan berkomitmen untuk mencapai standar manajemen tertinggi termasuk dalam hal keamanan konstruksi, tempat bekerja dan lingkungan lainnya dimana pekerjaan berlangsung. Konsultan akan memberikan dan menjaga lingkungan tempat bekerja dengan aman dan sehat sesuai dengan praktek bisnis yang sesuai dengan ketentuan regulator. 3. Konsultan akan berusaha untuk menghilangkan dan menekan apapun resiko yang terjadi akibat kebakaran, keamanan, kerusakan terhadap properti dan kecelakaan personel atupun penyakit. Kegiatan K3 selalu menjadi prioritas utama yang harus dijalankan setiap harinya dalam semua aktifitas operasional dimanapun lokasi pekerjaan tersebut berada. PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



7-30



 4. Konsultan akan berusaha untuk selalu menjalankan aktifitas proteksi lingkungan hidup untuk memastikan kesesuaiannya dengan ketentuan legislatif. 5. Konsultan berkomitmen untuk menjaga komunikasi dengan semua pihak yang terkait; baik dengan badan pemerintahan, pihak keamanan, komunitas sekitarnya, pelanggan ataupun vendor dan sub-kontraktor; untuk saling bertukar informsi dan teknologi yang berhubugnan dengan proteksi lingkungan. 6. Karyawan dari pihak Konsultan akan bertanggung jawab untuk memastikan keamanan diri sendiri dan pihak lain yang berada dilokasi kerja terhadap kesehatan, keamanan dan kelestarian lingkungan hidup. 2. PERENCANAAN 1) Identifikasi Bahaya dan Pengendalian Resiko Bahaya JENIS/ TIPE IDENTIFIKASI JENIS BAHAYA NO PEKERJAAN & RESIKO K3 JENIS RESIKO BAHAYA K3



PENGENDALIAN RESIKO K3 -



-



1.



Mengemudikan Kendaraan Proyek



-



Selip Tabrakan



-



Luka ringan Luka Berat Kematian Kendaraan rusak Kerugian materiil



-



2.



Pengawasan Pekerjaan Pengangkutan Besi



-



Tersandung besi Tangan terjepit Kejatuhan besi -



Luka ringan Luka Berat



-



3.



Pengawasan Pekerjaan Pemotongan Besi dengan blander atau mesin potong beraliran listrik



-



Tangan lecet Tangan terjepit Tangan terpotong Kejatuhan besi Kesetrum



-



Luka ringan Luka Berat



-
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Perawatan mesin kendaraan secara berkala Tanggap terhadap kondisi kendaraan jika merasakan ada kerusakan Pengecekan dan penggantian ban secara berkala Pengemudi kendaraan harus memiliki Surat Ijin Mengemudi Mematuhi rambu-rambu Mengatur perletakan material tidak menghalangi akses keluar masuk Memakai sarung tangan Memakai sepatu safety Memakai sarung tangan Memastikan pekerja tidak bercanda saat bekerja Memastikan alat dalam keadaan laik pakai Memastikan posisi alat sehingga pemotongan dengan blander dapat dilakukan dengan aman Mengatur perletakan material Memastikan Panel listrik tertutup Memastikan Jalur kabel berada di atas Memastikan Stop kontak tidak berada di bawah Memastikan Sambungan kabel 7-31



 -



4.



Pengawasan Pekerjaan Pengecoran



-



-



5.



Pengawasan Pekerjaan Instalasi Pipa



-



Tertabrak truck mixer atau CP Anggota badan terkena adukan beton Suara mesin merusak pendengaran



-



Luka sedang Luka Berat Kematian



-



-



Jatuh Tangan tergores Menghirup udara kotor Terkena percikan api las Tersandung kabel Suara mesin merusak pendengaran



Luka sedang Luka Berat Kematian



-



-



6.



Pengawasan Pekerjaan wiring



-



Jatuh Kulit tangan terkelupas Mata terkena debu



-



Luka ringan Luka sedang



-



7.



8.



9.



Pengawasan Pekerjaan penyambungan dan instalasi alat listrik



Pengawasan Pekerjaan Pengelasan (welding)



Pengawasan Pekerjaan pengangkatan



-



-



Jatuh Kulit tangan terkelupas



-



Jatuh Kulit tangan terkelupas Iritasi mata kesetrum



-



Cedera badan Tersandung



-



Luka ringan Luka sedang



-



-



-



Luka ringan Luka sedang Keseleo Tangan terjepit
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diisolasi dengan benar Memastikan Kabel tidak banyak sambungan Memastikan jalan akses layak untuk mobil;isasi truck Memastikan kontraktor menyediakan rambu kecepatan maksimal truck Memastikan kontraktor menyediakan pemandu/ security untuk mengatur mobilitas truck mixer Memastikan pengemudi memiliki SIM dan Surat Jalan



Memastikan catwalk untuk pijakan kuat dan tidak sempit Menjaga jarak dengan lokasi pekerjaan Memakai earplug Memakai helm safety



Memastikan scaffolding terpasangn dengan kuat dan rapi Memastikan Catwalk untuk pijakan kuat dan tidak sempit Menjaga jarak dengan lokasi pekerjaan Memastikan scaffolding terpasangn dengan kuat dan rapi Memastikan Catwalk untuk pijakan kuat dan tidak sempit Menjaga jarak dengan lokasi pekerjaan Memastikan scaffolding terpasangn dengan kuat dan rapi Memastikan Catwalk untuk pijakan kuat dan tidak sempit Menjaga jarak dengan lokasi pekerjaan Memastikan material tertata pada saat pengangkatan Memakai helm safety 7-32



 -



material



-



10.



11.



12.



Pengawasan Pekerjaan galian Pondasi



Pengawasan Pekerjaan Pemotongan tiang pancang Pengawasan Pekerjaan Pemasangan bangunan atas jembatan



-



Tertimpa longsoran tanah Terjatuh ke dalam lubang galian Terkena gigitan nyamuk



Pinggang dan bahu sakit Luka ringan Luka sedang Luka berat



-



Terkena pecahan beton



-



Luka ringan



-



Tertimpa gelagar



-



Luka berat kematian



-



Terkena pecahan beton - Luka 13. ringan - Suara mesin merusak pendengaran 2). Pemenuhan Perundang-undangan dan persyaratan lainnya 1. Kesehatan, Higiene Kantor & Asuransi Tenaga Kerja Pengawasan Pekerjaan Pemancangan tiang pancang



Undang – Undang / Peraturan



-



Memakai sepatu safety Menjaga jarak dengan lokasi pekerjaan



-



Memastikan tersedia alat semprot nyamuk Memakai helm safety Memakai sepatu safety Menjaga jarak dengan lokasi pekerjaan



-



-



Memakai helm safety Memakai sepatu safety Menjaga jarak dengan lokasi pekerjaan



-



Memakai helm safety Memakai sepatu safety Menjaga jarak dengan lokasi pekerjaan



-



Memakai sepatu safety Memakai earplug Memakai helm safety Menjaga jarak dengan lokasi pekerjaan



Tentang :



Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 23 Tahun 1992



Kesehatan



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1993



Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja



Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi No. Per.02/Men/1980



Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja Dalam Penyelenggaraan Keselamatan Kerja



Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi No. 03/MEN/1982,



Pelayanan Kesehatan Kerja
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 Surat Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja Dan Menteri Kesehatan Nomor: Kep 235/MEN/1985 &14/MENKES/SKB/III/1985



Penyelenggaraan Pemeliharaan Kesehatan Bagi Tenaga Kerja



PerMenkes Nomor 718/1987



Batas Syarat Kebisingan



PerMenkes Nomor 472/MENKES/PER/VI/1996



Pengamanan Bahan Berbahaya Bagi Kesehatan



SE Menteri tenaga Kerja No. 01/MEN/1997



Nilai Ambang Batas ( NAB ) Faktor Kimia di Udara Lingkungan kerja



KepMen tenaga kerja Nomor 51/MEN/1999



Nilai Ambang Batas ( NAB ) Faktor Fisik di Tempat Kerja ( Debu )



Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Nomor: Per-01/MEN/1979,



Kewajiban Latihan Hygiene Perusahaan, Kesehatan Dan Keselamatan Kerja Bagi Tenaga Para Medis Perusahaan



Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Nomor: Per- 01/MEN/1981,



Kewajiban Melapor Penyakit Akibat Kerja



2. Jasa Konstruksi Undang – Undang / Peraturan



Tentang :



Peraturan Khusus Direktur Pekerjaan Umum Nomor 119966/Stw Tanggal 19 Agustus 1910 (Bijbl No. 8600 Sebagai Telah Dirobah Dengan Surat Keputusan Kepala Keselamatan Kerja No. S. 60/1/2 Tanggal 9 Maret 1929),



Instalasi Mesin – mesin dan sarananya



Undang-Undang 18 Tahun 1999



Jasa Konstruksi



Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2000



Penyelenggaraan Jasa Konstruksi



Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi No. Per 01/MEN/1980,



Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada Konstruksi Bangunan



Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi, No: Per. 02/MEN/1982



Kwalifikasi Juru Las Di Tempat Kerja
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 Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No. : Per. 05/MEN/1985



Pesawat Angkat Dan Angkut



Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No. : Per. 04/MEN/1985



Pesawat Tenaga dan Mesin Produksi



Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja Dan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: Kep. 174/MEN/86 Nomor: 104/Kpts/1986



Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada Tempat Kegiatan Konstruksi



Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. : Per.01/MEN/1989,



Kwalifikasi Syarat-Syarat Operator Keran Angkat



3. Khusus Pekerjaan Jalan & Jembatan Undang – Undang / Peraturan Undang-Undang No.38 Tahun 2004 Undang-Undang No.8 Tahun 1990 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 26 Tahun 1985



Jalan Jalan Tol



Standar spesifikasi kereb No. 011/S/BNKT/1990, Dept. PU



Pembahasan dari buku petunjuk ini mencakup masalah-masalah : - pembahasan teknis seperti : fungsi, struktur dan dimensi kereb, - penempatan kereb



Manual Pengaturan Lalu Lintas untuk Keselamatan Selama Pekerjaan Pemeliharaan Jalan No. 015/T/BM/1999, Dept PU



Manual pengaturan lalu lintas adalah meliputi perambuan sementara (peringatan, larangan, perintah dan atau petunjuk) yang antara lain mencakup penggunaan jenis rambu, ukuran/design,teknik penempatan,serta pembuatan tata letak perambuan. Pekerjaan pemeliharaan jalan yang dimaksudkan dalam manual ini mencakup pekerjaan pemeliharaan jalan termasuk pekerjaan pemasangan utilitas jalan



Pedoman Pemeliharaan Perlengkapan Jalan No. 016/T/BM/1999, Dept. PU



Pedoman teknis ini menjelaskan tentang hal yang berkaitan dengan jenis perlengkapan jalan, peralatan yang digunakan untuk pemeliharaan dan cara pemeliharaan, yang meliputi pembersihan, perbaikan serta mengecat ulang.



Petunjuk pelaksanaan pemasangan utilitas No. 002/T/BNKT/1990 Dept PU



Masalah yang akan dibahas pada buku ini meliputi ketentuan-ketentuan tentang pelaksanaan pemasangan utilitas baik pada badan jalan maupun pada jembatanjembatan yang dikaitkan dengan ketentuan- ketentuan yang ada dan berlaku antara lain undang-undang jalan no. 13 th.1980 tentang jalan dan PP No. 26 th 1985 tentang jalan.



Tentang :



Jalan
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 Perambuan Sementara untuk Pekerjaan Jalan No. Pd T-12-2003, PU



Pedoman teknis perencanaan perambuan semntara bagi pekerjaan jalan, jembatan dan fasilitas prasarana perkotaan merupakan acuan atau tata cara untuk penempatan rambu sementara meliputi deskripsi, ketentuan umum, ketentuan teknis, dan tata cara perencanaan bagi pihak yang terkait dengan pekerjaan jalan. Pekerjaan jalan tersebut mengambil sebagian atau seluruh dari DAMIJA yang diperkirakan bisa menggangu arus lalu lintas dan keselamatan keselamatan pemakai jalan.



Penanganan lokasi rawan kecelakaan lalu lintas No. Pd T-09-2004-B, Dept PU



Penanganan lokasi rawan kecelakaan lalu lintas ini menguraikan metode penanganan lokasi rawan kecelakaan lalu lintas yang terbagi kedalam empat tahapan penyelidikan, yaitu tahap identifikasi lokasi rawan kecelakaan, tahap analisis data, tahap pemilihan teknik penanganan serta tahap monitoring dan evaluasi. Pedoman ini disusun terdiri atas Ruang Lingkup, Acuan Normatif, Definisi dan istilah, Ketentuan umum, Ketentuan teknis, dan Prosedur Penanganan.



Tata cara pemasangan rambu dan marka jalan perkotaan No. Pd-NN32 Dept PU



Tata cara ini membahas ketentuan-ketentuan pemasangan rambu dan marka jalan perkotaan



4. Keselamatan Umum (Public Safety) Undang – Undang / Peraturan



Tentang :



Undang-Undang No. 1 Tahun 1970



Keselamatan kerja



Keputusan Menteri Tenaga Kerja R.I. Nomor: 2 Tahun 1970,



Pembentukan Panitia Pembina Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Di Tempat Kerja (di Perusahaan)



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 1975,



Keselamatan Kerja Terhadap Radiasi (Lembaran Negara No. 15 Tahun 1975)



Peraturan Menteri Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Koperasi R.I No: Per-03/MEN/Tahun 1978



Persyaratan Penunjukan Dan Wewenang Serta Kewajiban Pegawai Pengawas Keselamatan Kerja Dan Ahli Keselamatan Kerja



Surat Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan Dan Perawatan Tenaga Kerja No. Kpts – 40/DP/1978



Pemasangan Instalasi Di Tempat Kerja ( listrik, lif, ketel/pesawat uap, gas, debu, penyalur petir, X-Ray, pesawat tenaga, mesin, cairan air, pemadam/pencegah kebakaran, pencegahan pencemaran lingkungan bangunan konstruksi).



Keputusan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Nomor: Kep-33/MEN/Dp/79,



Penunjukan Pegawai-Pegawai Pengawas Yang Diberi Kewajiban Menjalankan Pengawasan Keselamatan Dan Keselamatan Kerja
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 Peraturan Menteri Tenaga Kerja, Transmigrasi Nomor: Per04/MEN/1980, Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. :



Syarat-Syarat Pemasangan Dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan



Per.02/MEN/1983 Keputusan Menteri Tenaga Kerja R.I. Nomor: Kep-612/MEN/1989,



Instalasi Alarm Kebakaran Otomatik



Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No. : Per.02/MEN/1992



Tata Cara Penunjukan Kewajiban Dan Wewenang Ahli Keselamatan Dan Kesehatan Kerja



Peraturan Menteri Tenaga Kerja R.I Nomor : Per.05/MEN/1996



Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja



Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : 03/MEN/98,



Tata Cara Pelaporan Dan Pemeriksaan Kecelakaan



Penyediaan Data Bahan Berbahaya Terhadap Keselamatan Dan Kesehatan Kerja



6. Environmental Undang – Undang / Peraturan



Tentang :



Undang-Undang No. 6/1994



Pengesahan United Nations Framework Convention on Climate Change ( Konvensi Kerangka Kerja PBB Mengenai Perubahan Iklim)



Undang-Undang No. 23 Tahun 1997



Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3699)



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 11/1975 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22/1982 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 1990, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1999, Peraturan Pemerintah PU Nomor 49/PRT/1997 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 18/1999



Keselamatan Kerja Terhadap Radiasi Tata Pengaturan Air Pengendalian Pencemaran Air Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Tata Cara dan persyaratan Ijin Penggunaan dan atau Sumber – sumber Air Pengendalian Pencemaran Udara Pengelolaan Limbah bahan Berbahaya dan Beracun



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 85 Tahun 1999,



Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 Tentang Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19/1999



Pengendalian Pencemaran dan atau Perusakan Laut



Surat – Edaran No. SE.01/MEN/1978,



Nilai Ambang Batas (N.A.B) Untuk Iklim Kerja Dan Nilai Ambang Batas (NAB) Untuk Kebisingan Di Tempat Kerja



Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.215/HK.602/Phb.87



Pengadaan Fasilitas Penampungan Limbah di Pelabuhan
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 Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor: Kep - 1056/MEN/1988,



Pedoman Umum Bina Lingkungan Industri (BILIK), Form Komunikasi Pembinaan Lingkungan



Surat Edaran No. Se. 11/MEN/1989 Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.86 tahun 1990



Pembuangan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3)



PerMenkes Nomor 416/Menkes/Per/IX/90



Syarat-syarat Pengawasan Kualitas Air



Peraturan Menteri PU Nomor 49/PRT/1990



Tata Cara dan Persyaratan Izin Penggunaan dan atau Sumber – sumber Air



Keputusan Presiden Nomor 65 tahun 1990



Pengesahan Internasional for the Safety of Life at The Sea 1974



Keputusan Presiden No. 61/1993



Pengesahan Basel Convention of the Control of Tranboandary Movements of Hazardous Wastes and Their Disposal



Keputusan Presiden No. 55/1993



Tata Cara Pembebasan Lahan



Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 75 tahun 1994



Pedoman teknis Penyusunan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Kepelabuhan



KepKa Bapedal No. 68/Bapedal/05/1994



Pencegahan Pencemaran oleh Minyak dari kapal – kapal



Tata Cara Memperoleh Izin Penyimpanan, Pengumpulan, Pengoperasian Alat Pengelolaan, Pengelolaan dan Penimbunan Akhir Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun



Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : KEP-13/MENLH/3/1995



Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak



Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : KEP-35A/MENLH/7/1995



Program Penilaian Kinerja Perusahaan / Kegiatan Usaha Dalam Pengendalian Pencemaran Dari Lingkup Kegiatan Prokasih (PROPER PROKASIH)



Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor 289.K/008/MPE/1995



Pedoman Teknis Penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan untuk Kegiatan Pertambangan Umum, Minyak dan Gas Bumi serta Listrik dan Pengembangan Energi



Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor 388.K/008/MPE/1995



Pedoman Teknis Penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan Untuk Kegiatan Pertambangan Bahan Galian Golongan C



Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor 390.K/008/MPE/1995



Pedoman Teknis Penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan Untuk Kegiatan Pengambilan Air Bawah Tanah



Keputusan Dirjen Pertambangan Umum Nomor 514.K/20/DDJP /95



Pedoman Teknis Penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) Untuk Kegiatan Usaha Pertambangan Umum yang Tidak Wajib AMDAL
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 Keputusan Dijen Geologi dan Sumberdaya Mineral Nomor 048.K/10l/DDJG/1995



Pedoman Teknis Penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan Untuk Rencana Kegiatan Pengambilan Air Bawah Tanah



KepKa Bapedal No. 01/Bapedal/09/1995



Tata Cara Persyaratan Teknis Penyimpanan dan Pengumpulan Limbah B3



KepKa Bapedal No. 02/Bapedal/09/1995



Dokumen Limbah B3



KepKa Bapedal No. 03/Bapedal/09/1995



Persyaratan Teknis dan Pengelolahan Limbah B3



KepKa Bapedal No. 04/Bapedal/09/1995



Tata Cara Persyaratan Penimbunan Hasil Pengelolahan, Persyaratan Lokasi Bekas Pengelolaan, dan Lokasi Bekas Penimbunan Limbah B3



KepKa Bapedal No. 05/Bapedal/09/1995



Simbol dan Label Limbah B3



KepKa Bapedal No. 205/Bapedal/07/1996



Baku Tingkat Kebisingan



Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : KEP-48/MENLH/11/1996



Baku Tingkat Kebisingan



Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : KEP-49/MENLH/11/1996



Baku Tingkat Getaran



Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : KEP-50/MENLH/11/1996



Baku Tingkat Kebauan



Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : KEP-45/MENLH/10/1997



Indeks Standar Pencemaran Udara



Keputusan Menteri PU Nomor 40/KPTS/1997 Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Nomor : KEP-105 Tahun 1997



Petunjuk Teknis Penyusunan AMDAL Proyek Jalan Panduan Pemantauan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL)



KepKa Bapedal No. Kep-07/Bapedal/11/1997



Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan Serta Informasi Indeks Standar Pencemar Udara



Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2000



Jenis Usaha dan/atau Kegiatan Yang Wajib Dilengkapi Dengan Analisis Dampak Lingkungan Hidup
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 Data Teknis 8.



8.1.1. 8.1.1.1



Struktur Organisasi Pelaksanaan Pekerjaan



Organisasi Proyek Konstruksi Jalan Satuan Kerja, Konsultan Pengawas Dan Kontraktor/Pelaksana



Sebagaimana telah diuraikan, Siklus Manajemen Proyek/ Konstruksi maka manajemen proyek pelaksanaan jalan dan jembatan adalah proses implementasi dari rencana kerja-organisasi kerja-pelaksanaan kerja– kontrol/ pengendalian kerja (planning – organizing-actuating/ implementation-controlling/ POAC) yang diterapkan/ dilakukan pada pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan. Untuk mengimplementasikan ini perlu adanya suatu organisasi yang berfungsi mengendalikan pelaksanaan sehingga dapat dicapai tujuan proyek. Sesuai dengan UU No. 18/1999 tentang Jasa Konstruksi yang mengatur pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi ada 2 (dua) unsur pokok masing-masing sebagai berikut : 1) pihak pengguna jasa adalah orang perseorangan atau badan sebagai pemberi tugas atau pemilik pekerjaan/proyek yang memerlukan layanan jasa konstruksi; 2) pihak penyedia jasa adalah orang perseorangan atau badan yang kegiatan usahanya menyediakan layanan jasa konstruksi; Adapun yang dimaksud layanan jasa konstruksi adalah: 5) layanan jasa konsultansi perencanaan pekerjaan konstruksi, 6) layanan jasa pelaksanaan pekerjaan konstruksi, 7) layanan jasa konsultansi pengawasan pekerjaan konstruksi. Sedangkan yang dimaksud pekerjaan konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian rangkaian kegiatan perencanaan dan/atau pelaksanaan beserta pengawasan untuk mewujudkan suatu bangunan atau bentuk fisik lain; dalam hal ini konstruksi jalan dan jembatan. Dari pihak pengguna jasa dan penyedia jasa maka dapat disimpulkan bahwa pada setiap proyek ada 4 (empat) unsur pelaku kegiatan penyelenggara konstruksi, yaitu: 1) Pemberi tugas atau pemilik Pimpro/Pimbagpro/Satker;



pekerjaan/proyek



atau



biasa



dikenal



2) Perencana Konstruksi atau biasa dikenal Konsultan Perencana; 3) Pelaksana Konstruksi atau biasa dikenal Kontraktor; 4) Pengawas Konstruksi atau biasa dikenal Konsultan Pengawas.
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 Dalam menjalankan tugasnya, layanan jasa konstruksi yang dilakukan oleh penyedia jasa dilakukan oleh masing-masing penyedia jasa secara terpisah dalam pekerjaan konstruksi6. Layanan jasa perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan dapat dilakukan secara terintegrasi dengan memeperhatikan besaran pekerjaan atau biaya, penggunaan teknologi canggih, serta risiko besar bagi para pihak ataupun kepentingan umum dalam satu pekerjaan konstruksi7. Secara khusus dalam manajemen proyek pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan diuraikan masing-masing peranan pihak penyelenggara proyek yang terlibat langsung kegiatan pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan dilapangan yaitu: 1) Pinpro/Pinbagpro/ Kepala Satuan Kerja; 2) Direksi Pekerjaan/Konsultan Pengawas; 3) Kontraktor. Dalam melakukan kegiatan pekerjaan konstruksi, ketiga pihak dapat bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab dan secara profesional, yang dilandasi prinsip-prinsip keahlian sesuai kaidah keilmuan, kepatutan, dan kejujuran intelektual dalam menjalankan profesinya dengan tetap mengutamakan kepentingan umum. Adapun tugas dan tanggung jawab dari ketiga unsur proyek tersebut, dari awal proyek sampai serah terima pekerjaan berdasarkan dokumen kontrak dan Kepmen PU adalah: 1) Pemimpin Bagian Proyek/ Kepala Satuan Kerja : a) sebagai wakil pemilik pekerjaan/proyek; bertanggungjawab penuh kepada pemilik pekerjaan/ proyek atas penggunaan dana untuk melaksanakan konstruksi jalan dan jembatan yang diikat dengan Dokumen Kontrak b) sebagai manager; bertanggung jawab atas kelancaran proyek, baik fisik maupun administrasi. Dalam tugas managerial tersebut, Pinbagpro/ Kepala Satuan Kerja memeriksa dan segera mengantisipasi kondisi proyek dan melaksanakan tindakan turun tangan lebih dini, bila terjadi masalah di lapangan c) sebagai engineer; melakukan rekayasa produk fisik tepat guna, terutama dalam penentuan prioritas lokasi, pemilihan tipe dan dimensi konstruksi serta kualitas pekerjaan dengan batasan yang telah ditentukan dalam Dokumen Kontrak sehubungan dengan kondisi lapangan dan keterbatasan dana yang tersedia 2) Direksi Pekerjaan/Konsultan Pengawas: a) sebagai Engineer Repsentative mempunyai wewenang penuh dalam mengawasi, mengarahkan pelaksanaan pekerjaan agar dapat tercapai penyelesaian pekerjaan sesuai persyaratan yang ada dalam Dokumen



6 7



UU 18/1999 pasal 16 ayat 2 Undang-undang No. 18 tahun 1999 pasal 16 ayat 3



PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



8-2



 Kontrak; membantu Pinbagpro memecahkan persoalan dan permasalahan berhubungan dengan perpanjangan masa pelaksanaan pekerjaan, bila diperlukan; b) tidak berwenang membebaskan kontraktor dari tugas tugas yang ada dalam dokumen kontrak yang akan mengakibatkan keterlambatan pekerjaan atau menambah pembayaran oleh pemilik. 3) Kontraktor/ Pelaksana: a) kontraktor harus membuat, menyelesaikan dan memelihara pekerjaan sesuai ketentuan dalam Dokumen Kontrak dengan sungguh-sungguh dan penuh perhatian dan tanggung jawab; b) menyediakan semua tenaga kerja maupun pengawas pelaksanaan, bahan, peralatan dan lain-lain yang harus memenuhi persyaratan sesuai Dokumen Kontrak; c) menjamin terselenggaranya pelaksanaan pekerjaan yang berkesinambungan di lapangan. Hubungan diantara ketiga pihak tersebut dapat digambarkan seperti pada skema yang terlihat pada Gambar berikut.



BPJN



SNVT P2JN



Satker Pelaksana



KONSULTAN PENGAWAS



KONTRAKTOR



Gambar 8-1. Hubungan 3 (tiga) unsur proyek



8.1.1.2



Bentuk organisasi proyek



Organisasi proyek secara penyerahan wewenang (representative): a) pemilik proyek menyerahkan sepenuhnya pengawasan proyek kepada konsultan pengawas, ada tuntutan konsultan spesialis dalam tanggung jawab kerja yang profesional, konsultan pengawas bertindak sepenuhnya sebagai wakil dari Pemilik Proyek, pemberian wewenang dan tanggung jawab bergerak vertikal dari atas kebawah; b) jumlah karyawan/staf pemilik proyek cukup sedikit dan lebih efisien;
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 c) jenis-jenis kontrak yang diterapkan biasanya : kontrak harga tetap (fixed price), kontrak harga satuan (unit price), kontrak tunggal menyeluruh (lump sum), kontrak biaya tambah-upah tetap. Secara diagramatis struktur organisasi pelaksanaan digambarkan pada Gambar 8-1. Dan Gambar 8.2
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 Kasatker Fisik



Kasatker SNVT P2JN



Penanggungjawab PT.Delta Tama Wadja Corpora



Tim Teknis



Tim teknis



Project Manager



Kontraktor



Tim Konsultan Supervisi



Gambar 8-2. Struktur Organisasi Proyek



PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



8-1



 Direktur Utama PT. Delta Tama Waja Corpora



Project Manager Site Engineer



4 bln



Ir. Soeparmono



CI/Quality Engineer Ir. Heru Murdani



4 bln



A Inspektor To be named



Surveyor



1x3 OB



To be named



Lab Tech To be named



Bts.Kota Bajawa - Malanuza



1x3 OB



1x3 OB



Inspektor To be named



Surveyor



1x3 OB



To be named



Lab Tech To be named



1x3 OB



Labuhan Bajo - Malwatar



PW-29 : Pengawasan Teknik Berkala Jalan di Kabupaten Ngada dan Kab. Manggarai



1x3 OB



Inspektor To be named



Surveyor



1x3 OB



To be named



Lab Tech To be named



1x3 OB



Dalam Kota Ruteng (jln.Ranaka & jln.Sator Tacik)



8-2



1x3 OB



CAD Man



4 mm



Operator Komp



4 mm



Office Boy



4 mm



 A



CI/Quality Engineer Ramlan D, ST



Inspektor To be named



Surveyor



1x3 OB



To be named



Lab Tech To be named



1x3 OB



Km. 210 - Bts. Kab.Manggarai



1x3 OB



4 bln



Inspektor To be named



Surveyor



1x3 OB



To be named



Lab Tech To be named



Bts. Kab. Manggarai - Sp. Bajawa



Gambar 8-3. Struktur Organisasi Konsultan
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 Data Teknis 9. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan



9.1.



Alokasi Waktu Pelaksanaan



Dalam bab ini akan diberikan disampaikan jadual pelaksanaan pekerjaan disesuaikan dengan alokasi waktu yang disediakan oleh pengguna jasa yaitu 4 bulan.



9.2.



Jadual Pelaksanaan Kegiatan



Selain dengan pertimbangan alokasi waktu yang ada jadwal pelaksanaan pekerjaan disesuaikan dengan tahapan rencana kegiatan untuk menunjang pelaksanaan pekerjaan dengan pendekatan dan metodologi yang diusulkan. Secara lebih rinci jadwal pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 9.1.
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 JADWAL PELAKSANAAN PEKERJAAN NO.



URAIAN PEKERJAAN



1



PRA PELAKSANAAN a. Persiapan Konsultan b. Pre Construction Meeting (PCM) c. Mobilisasi Kontraktor d. Evaluasi Dok Kontrak e. Review Disain (bila perlu)



2



MASA PELAKSANAAN KONSTRUKSI a. Evaluasi Bahan/Material b. Job Mix Formula c. Shop Drawing d. Pengawasan/Pengendalian - Pengawasan Mutu/Teknis - Pengawasan Kuantitas/Volume - Pengawasan Administrasi e. Evaluasi Kualitas Pekerjaan f. Evaluasi Kualitas Administrasi h. PHO g. Pembayaran Uang Muka/MC PELAPORAN a. Laporan RMK b. Laporan Pertama c. Laporan Bulanan d. Laporan Triwulan e. Laporan Pengendalian Mutu e. Laporan Akhir



3



BI



WAKTU PELAKSANAAN B2 B3



Gambar 9-1. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan
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B4



Keterangan



 Data Teknis 10. Komposisi Tim Dan Penugasan



Agar organisasi tim konsultan efisien dan efektif maka diperlukan penyusunan tugas dan tanggung jawab masing-masing tim yang terlibat dalam kegiatan ini, sehingga tidak terjadi overlap maupun lingkup pekerjaan yang terlewatkan. Komposisi tim dan uraian tugas masing-masing personil dalam tim seperti yang akan disampaikan sebagai berikut Kualifikasi tim ahli yang akan konsultan usulkan dalam melaksanakan pekerjaan mengacu kepada ketentuan yang telah disampaikan dalam KAK, adalah sebagai berikut:
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 Tabel 10-1. Komposisi Staf Profesional dan Sub Profesional yang Diusulkan



Nama Personil



Perusahaan



Tenaga Ahli Lokal/ Asing



Lingkup Keahlian



Posisi yang diusulkan



Uraian Pekerjaan



Jumlah OB



PERSONIL INTI



Ir. Soeparmono



PT.Delta Tama waja Corpora



Lokal



Ahli Madya Pengawas Jalan dan jembatan
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Supervison Engineer



Mengawasi dan meneliti ketepatan dari semua pengukuranl rekayasa lapangan yang dilakukan Kontraktor sehingga dapat memudahkan Pelaksana Satker mengambil keputusan-keputusan yang diperlukan, termasuk untuk peke jaan pengembalian kondisi dan pekerjaan minor mendahului pekerjaan utama serta rekayasa terperinci lainnya. Melakukan pengawasan secara teratur dan memeriksa pekerjaan pada semua lokasi di lapangan dimana pekejaan konstruksi sedang dilaksanakan serta memberi penjelasan tertulis kepada Kontraktor mengenai apa yang sebenarnya dituntut dalam pekejaan tersebut, bila dalam kontrak hanya dinyatakan secara umum. Membuat rekomendasi kepada Pelaksana Satker untuk menerima atau menolak pekerjaan dan material. Mencatat kemajuan setiap hari yang dicapai kontraktor pada lembar kemajuan pekerjaan (progress schedule) yang telah disetujui. Memonitor secara seksama kemajuan dari semua pekejaan dan melaporkannya segera/ tepat waktu bila kemajuan pekerjaan terlambat sebagaimana tercantum pada buku Spesifikasi Umum dan hal itu benar-benar berpengaruh terhadap jadual penyelesaian yang direncanakan. Dalam hal demikian, maka Site Engineer juga membuat rekomendasi secara tertulis bagaimana caranya untuk mengejar keterlambatan tersebut. Memeriksa dengan teliti semua kuantltas hasil pengukuran setiap pekerjaan yang telah selesai yang disampaikan oleh Chief Inspector. Menjamin bahwa sebelum kontraktor diijinkan untuk melaksanakan pekerjaan berikutnya, maka pekerjaan-pekerjaan sebelumnya yang akan tertutup atau menjadi tidak tampak harus sudah diperiksa/diuji dan sudah memenuhi persyaratan dalam Dokumen Kontrak. Memberi rekomendasi kepada Pelaksana Satker menyangkut mutu dan jumlah
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 Nama Personil



Perusahaan



Tenaga Ahli Lokal/ Asing



Lingkup Keahlian



Posisi yang diusulkan



Uraian Pekerjaan



Jumlah OB



pekejaan yang telah selsesai dan memeriksa kebenaran dari setiap sertifikat pembayaran bulanan kontraktor. Membuat perhitungan dan sketsa-sketsa yang benar untuk bahan Pelaksana Satker pada setiap akan memerintahkan perubahan peke jaan. Mengawasi dan memeriksa pembuatan Gambar Sebenarnya Terbangun/ terpasang (as built drawing) dan megupayakan agar semua gambar tersebut dapat diselesaikan sebelum Penyerahan Pertama Pekerjaan (PHO). Memeriksa dengan telitilseksama setiap gambar-gambar keja dan analisa/ perhitungan-perhitungan konstruksinya dan kuantitasnya, yang dibuat oleh kontraktor sebelum pelaksanaan. Menyusun/memelihara arsip korespondensi proyek, laporan harian, laporan mingguan, bagan kemajuan pekerjaan, pengukuran, gambar-gambar dan lainnya. Membuat laporan-laporan seperti tersebut pada Kerangka Acuan Kerja, mengenai kemajuan fisik dan keuangan proyek yang ada dibawah wewenangnya dan menyerahkan kepada Pelaksana Satker serta instansi lain yang terkait tepat pada waktunya



Ir. Heru Murdani Ramlan D, ST



PT.Delta Tama waja Corpora



Lokal



Ahli Madya Pengawas Jalan dan jembatan
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Chief Inspector/ Quality Engineer



Melakukan pengawasan yang seksama atas pemasangan, pengaturan dan penempatan peralatan laboratorium lapangan kontraktor serta memantau alat-alat pengujian sebelum pekerjaan konstruksi dimulai, peralatan laboratorium yang ada sudah siap dioperasikan. Melaksanakan pengawasan dari hari ke hari atas semua pekerjaan pengujian yang dikerjakan oleh kontraktor dan tenaga-tenaganya dalam rangka pengendalian mutu material serta hasil pekerjaannya, dan memberitahukan dengan segera secara tertulis kepada Site Engineer tentang kekurangan-kekurangan yang dijumpai baik dalam prosedur pengujian yang dipakai maupun setiap cacat yang terdapat pada material atau mutu pekerjaannya. Mengawasi semua pelaksanaan pengujian dilapangan yang dilakukan oleh Kontraktor, dan dapat memastikan bahwa jumlah core yang diambil itu atau lubang uji yang dibuat tidak kurang dari syarat minimum yang ditetapkan spesifikasi sehingga cukup memungkinkan melakukan suatu evaluasi statistik untuk mengukur/ menghitung ketebalan lapisan perkerasan yang telah dilaksanakan. Memeriksa semua material/bahan yang didatangkan kelokasi kegiatan sehingga sebelum material tersebut digunakan sudah sesuai dengan spesifikasi. Menyerahkan kepada Site Engineer suatu risalah bulanan mengenai semua hasil
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 Nama Personil



Perusahaan



Tenaga Ahli Lokal/ Asing



Lingkup Keahlian



Posisi yang diusulkan



Uraian Pekerjaan pengujian yang diperoleh selama bulan sebelumnya, untuk diserahkan oleh Site Engineer kepada Pelaksana Satker dan kepada Satker, Laporan tersebut berisikan semua data laboratorium serta pengujian dilapangan berikut risalah / kesimpulan dari data yang ada. Memberikan pelatihan dilapangan bagi personil teknisi kontraktor dan teknisi konsultan mengenai metodologi pengujian yang terkait/ diperlukan. Melakukan pengawasan di lapangan secara terus menerus pada semua lokasi pekerjaan konstruksi yang sedang dilaksanakan, dan memberitahu dengan segera kepada Site Engineer tentang semua pekerjaan yang tidak memenuhi / sesuai Dokumen Kontrak. Melakukan inspeksi dan pemeriksaan atas seluruh daerah kerja dan semua instalasi yang ada. Mengusulkan perubahan-perubahan pekerjaan sepanjang masih tercantum dalam surat perjanjian kontrak sebagai akibat adanya penyesuaian-penyesuaian di lapangan yang tidak dapat dihindarkan untuk memecahkan persoalan-persoalan yang terjadi selama pekerjaan. Mempersiapkan dan menyerahkan kepada Pemimpin Proyek untuk mendapatkan persetujuan terhadap setiap perubahan pekerjaan dengan menyampaikan pula alasan hasil analisa, spesifikasi dan gambar-gambar yang diperlukan. Memeriksa dan menandatangani berita acara Bobot Pekerjaan yang diajukan oleh pemborong/ Penyedia Barang/ Jasa. Melakukan rapat-rapat di lapangan/lokasi secara berkala bersama Direksi. Membuat laporan mingguan dan bulanan kepada Pemimpin Proyek mengenai pelaksanaan pekerjaan, masukan hasil rapat-rapat di lapangan, penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh Kontraktor yang sudah diperbaiki dan hal-hal yang terjadi di lapangan. Memeriksa dan membuat persetujuan terhadap semua pengaturan lalu lintas dan pengalihan aliran yang diperlukan di sekitar proyek yang diajukan oleh Kontraktor selama masa pelaksanaan kontruksi. Mencatat dan menyimpan semua hasil pengukuran, pengujian, evaluasi hasil pelaksanaan serta memberikan rekomendasi atas pelaksanaan pekerjaan yang telah diselesaikan seluruhnya agar dapat dinyatakan diterima dengan baik oleh Pemimpin Proyek dan dapat dilakukan serah terima pekerjaan untuk menentukan masa pemeliharaan. Menyusun daftar kekurangan-kekurangan dan cacat-cacat pekerjaan selama masa pemeliharaan. Memeriksa gambar hasil pelaksanaan (as built drawing) yang dibuat oleh Kontraktor. Membantu Pimpinan Proyek dalam menyusun dokumen penyerahan pekerjaan
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Perusahaan



Tenaga Ahli Lokal/ Asing



Lingkup Keahlian



Posisi yang diusulkan



Uraian Pekerjaan



Jumlah OB



II. TENAGA PENDUKUNG (PERSONIL LAINNYA)



Ditentukan kemudian



Ditentukan kemudian



PT.Delta Tama waja Corpora



PT.Delta Tama waja Corpora



Lokal



Lokal



-



-
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Inspector



Surveyor



Melakukan pengawasan yang seksama atas pemasangan, pengaturan dan penempatan peralatan laboratorium lapangan kontraktor serta memantau alat-alat pengujian sebelum pekerjaan konstruksi dimulai, peralatan laboratorium yang ada sudah siap dioperasikan. Melaksanakan pengawasan dari hari ke hari atas semua pekerjaan pengujian yang dikerjakan oleh kontraktor dan tenaga-tenaganya dalam rangka pengendalian mutu material serta hasil pekerjaannya, dan memberitahukan dengan segera secara tertulis kepada CI tentang kekurangan-kekurangan yang dijumpai baik dalam prosedur pengujian yang dipakai maupun setiap cacat yang terdapat pada material atau mutu pekerjaannya. Setiap saat mengikuti petunjuk teknis dan nasihat dari CI dalam melaksanakan tugastugasnya. Melakukan pengawasan di lapangan secara terus menerus pada semua lokasi pekerjaan konstruksi yang sedang dilaksanakan, dan memberitahu dengan segera kepada Site Engineer tentang semua pekerjaan yang tidak memenuhi / sesuai Dokumen Kontrak. Semua hasil pengamatan tersebut dilaporkan secara tertulis kepada CI pada hari itu juga Melaksanakan pengawasan dari hari ke hari atas semua pekerjaan pengujian yang dikerjakan oleh kontraktor dan tenaga-tenaganya dalam rangka pengendalian mutu material serta hasil pekerjaannya, dan memberitahukan dengan segera secara tertulis kepada CI tentang kekurangan-kekurangan yang dijumpai baik dalam prosedur pengujian yang dipakai maupun setiap cacat yang terdapat pada material atau mutu pekerjaannya. Setiap saat mengikuti petunjuk teknis dan nasihat dari CI dalam melaksanakan tugastugasnya. Melakukan pengawasan di lapangan secara terus menerus pada semua lokasi pekerjaan konstruksi yang sedang dilaksanakan, dan memberitahu dengan segera kepada Site Engineer tentang semua pekerjaan yang tidak memenuhi / sesuai Dokumen Kontrak. Semua hasil pengamatan tersebut dilaporkan secara tertulis kepada CI pada hari itu juga
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Perusahaan



Tenaga Ahli Lokal/ Asing



Lingkup Keahlian



Posisi yang diusulkan



Uraian Pekerjaan



Jumlah OB



Ditentukan kemudian



PT.Delta Tama waja Corpora



Lokal



-



Lab Technician



melakukan pengawasan yang seksama atas pemasangan, pengaturan dan penempatan peralatan laboratorium lapangan kontraktor serta memantau alat-alat pengujian sebelum pekerjaan konstruksi dimulai, peralatan laboratorium yang ada sudah siap dioperasikan. Melaksanakan pengawasan dari hari ke hari atas semua pekerjaan pengujian yang dikerjakan oleh kontraktor dan tenaga-tenaganya dalam rangka pengendalian mutu material serta hasil pekerjaannya, dan memberitahukan dengan segera secara tertulis kepada Site Engineer tentang kekurangan-kekurangan yang dijumpai baik dalam prosedur pengujian yang dipakai maupun setiap cacat yang terdapat pada material atau mutu pekerjaannya. Menganalisa semua data hasil pengujian kendali mutu serta menyerahkannya kepada Site Engineer rekomendasi secara tertulis tentang disetujui atau ditolaknya material dan hasil pekerjaan yang bersangkutan. Mengawasi semua pelaksanaan pengujian dilapangan yang dilakukan oleh Kontraktor



Ditentukan kemudian



PT.Delta Tama waja Corpora



Lokal



-



CAD Operator



Membantu Team Leader dalam proses penggambaran



4



Ditentukan kemudian



PT.Delta Tama waja Corpora



Lokal



-



Operator Komputer



Membantu Team Leader dalam pengetikan dan editing laporan



4



Ditentukan kemudian



PT.Delta Tama waja Corpora



Lokal



-



Office Boy



Membantu Team Leader dalam tugas-tugas penyediaan logistik



4
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 Data Teknis 11. Jadwal Penugasan Personil



Kegiatan perencanaan ini melibatkan Personil dengan disiplin ilmu dan kualifikasi yang berbeda. Masing-masing personil berkewajiban memberikan input substansi kegiatan sesuai dengan pengalaman dan disiplin ilmunya masing-masing. Berdasarkan tahapan pada pelaksanaan pekerjaan, maka pengalokasian sumberdaya yang ditawarkan adalah sebagaimana terlihat pada tabel berikut.
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 Tabel 11-1. Jadwal Penugasan Personil



NO



Nama Personil



Masukan personil 1 2 3 4



NASIONAL 1 Ir. Soeparmono 2 Ir. Heru Murdani 3 Ramlan Daabitikaka, 4 Inspektor 5 Surveyor 6 Lab Technician 7 CAD Operator 8 Operator Komputer 9 Office Boy



Keterangan 4 4 4 15 15 15 4 4 4 69



ASING 1 2 0
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 Data Teknis 12. Daftar Riwayat Hidup Personil Yang Diusulkan
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 Data Teknis 13. Surat Pernyataan Kesediaan Untuk Ditugaskan
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